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KATA SAMBUTAB 

KEPALA KAllTOR. WILAYAB DEPARTFJIEN PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAB PR.OPINSI SOKATER.A SELATAN 

Kita telah memaklumi, bahwa kebudayaan yang ada di 
Indonesia sangat banyak corak dan ragamnya, Keaneka ra­
gaman itu merupakan satu kesatuan yang utuh dalam wadah 
kebudayaan Nasional, sesuai dengan falsafah hidup bangsa 
Indonesia yang menjelma dalam nilai-nilai luhur Pancasila 
(Bhinneka Tunggal Ika). 

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur 
bangsa kita, maka perlu adanya usaha pemeliharaan kemur­
nian budaya bangsa dan jangan sampai terbawa hanyut oleh 
arus kebudayaan asing. 

Usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh Di­
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional melalui Penelitian 
Pengkaj ian dan Pembinaan Nilai-Nilai Buday a Sumatera Se la tan, 
dengan cara melakukan penelitian dan pencetakan naskah 
hasil penelitian kebudayaan daerah, merupakan langkah 
yang tepat dalam rangka menggali, melestarikan dan me­
ngembangkan nilai-nilai budaya luhur bangsa Indonesia. 

Saya menyambut dengan gembira dan bangga atas ke­
percayaan yang diberikan oleh Direktorat Sejarah dan Ni­
lai Tradisional Ditjen Kebudayaan kepada Bagian Proyek 
Penelitian Pengkaj ian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
Sumatera Selatan, dalam tahun anggaran 1992/ 1993 untuk 
melakukan pencetakan naskah hasil penelitian dari daerah 
Sumatera Selatan, yaitu : · 

I. Upacara Tradisional Dalam kaitannya Dengan Peristiwa 
Alam Dan Kepercayaan Daerah Sumatera Selatan 
(hasil penelitian tahun 1983/1984); 

2. Sistem Upah Tradisional Di Daerah Sumatera Selatan 
(hasil penelitian tahun 1987/1988); 

Melalui penerbitan naskah hasil penelitian kebuda­
yaan seperti ini, maka kekayaan budaya dan tradisi masya­
rakat Sumatera Selatan akan ikut membentuk dan memperkaya 
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khasanah budaya nusantara. Oleh sebab itu upaya. tersebut 
perlu terus dikembangkan, karena penyebarluasan basil 
penerbitan ini diharapkan akan menambah penghayatan yang 
mendalam terhadap nilai-nilai budaya yang hidup dan ber­
kembang di berbagai suku bangsa Indonesia, sehingga akan 
mempertebal kepribadian bangsa demi terwujudnya persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Naskah ini merupakari suatu langkah awal dan masih 
dalam tarap pencatatan, yang mungkin perlu disempurnakan 
pada waktu yang akan datang. Namun demikian saya mengha­
rapkan dengan terbitnya buku-buku ini akan dapat memberi­
kan sumbangan yang berarti sebagai dasar penelitian lebih 
lanjut dan untuk melengkapi kepustakaan bagi kepentingan 
pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan 
kebudayaan. 

Akhirnya, saya ·mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian kegi­
atan ini. 

Palembang, September 1992. 

Kepa a Kantor Wilayah, 

~-
-

Drs. S. WELLI SOETANTO 
NIP. 130 161 983 
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SAMBUTAR DIREKTUlt JERDKRAL DBODAYAAB 
DKPAitTEMKB PKRDIDIKAR DAR DBODAY.AAB 

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut ter­
bitnya buku-buku hasil kegiatan penelitian Proyek Peneli­
tian Pengkajian dan Pembinaan Rilai-Rilai Budaya Sumatera 
Selatan, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memer­
lukan penyempurnaan lebih lanjut, namun demikian dapat 
dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan penelitian lebih 
lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masya­
raka t Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat 
saling memahami Kebudayaan-kebudayaan yang ada dan ber­
kembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat 
memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatu­
an dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Drs. GBPH. 

NIP. 130 204 .562 
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A. LATAR BKLAICARG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kualitas manusia amat penting untuk menghadapi tan­
tangan hid up di mas a pembangunan in i . Kua l i tas man us ia in i 
pula memuat ciri-ciri apakah ia bisa menanggapi tantangan 
pembangunan. Hal ini mencakup beberapa aspek seperti ke­
mampuan bertoleransi, peningkatan produktivitas, kesetia­
kawanan, sikap mandiri dan kualitas fisik penduduk (Emil 
Salim, 1984, halaman 3,4). Untuk mengukur kualitas manu­
sia itu digunakan Indek Mutu Hidup (IMH). Salah satu as ­
pek yang sering dijadikan indikator adalah sumber pengha­
silan di antaranya sistem upah. Sistem upah di sini ialah 
pengaturan imbalan terhadap jasa a tau peker jaan seperti 
yang dikemukakan oleh Kartosaputro. (TOR IDKD, 1987 hala­
man I). Dalam penelitian inipun sistem upah ini dititik 
beratkan pada sektor pertanian bagi tanaman semusim dan 
keras, peternakan, perikanan, perhutanan, angkutan, per­
dagangan dan bangunan terutama di desa. 

Tinggi rendahnya IMH mencerminkan kualitas dari ke­
lompok manusia tertentu "Pernah suatu Komisi Ahli di ting­
kat International (kelompok TINBERGEN, 1987) berusaha 
memberi arahan proyeksi IMH setinggi 77 untuk dicapai 
oleh masyarakat negara-negara berkembang, pada tahun 
2000" (Sayogo, Makalah pada Seminar HIPIS 1984, halaman 13) . 
Atas dasar hasil sensus penduduk 1971 dan 1980 ternyata : 
IMH rata-rata se Indonesia naik dari 45 menjadi 57. Teta­
pi IMH di desa-desa dari 41 ke 53, pada tahun yang sama. 
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Bertolak dari kenyataan yang ada dan mengabaikan berbagai 
kemudahan seperti antara kota dan desa, laki-laki dan pe­
rempuan maka proyeksi 77 untuk Indonesia tahun 2000 dapat 
dicapai terutama di kota-kota. Namun demikian dibanding­
kan dengan itu hampir dapat dipastikan 100 % penduduk ko­
ta akan mencapai indeks 77 (IBID, halaman 14). Sepubungan 
dengan Indeks Mutu Hidup ini maka harapan hidup punmenja­
di bertambah, akan tetapi tidak untuk semua daerah. Hanya 
di 6 Prop i nsi masyarakat desa tahun 2000 dapat mencapai 
harapan hidup (waktu lahir) setinggi 64 berdasarkan pres­
tasi semasa 1971 1980 yaitu : Aceh, Lampung, Jateng, 

Yogyakarta, Bali dan Sulawesi Selatan, total mencakup 30% 
penduduk Indonesia (LOGCIT). 

Jika memakai ukuran laju penurunan angka kematian 
bayi (mencapai kurang dari 50 per 1000), pada tahun 2000 
begitu banyak penduduk desa yang mencapainya (berdasarkan 
prestasi laju penurunannya semasa 1971 - 1980); hanya 11 
persen penduduk desa yaitu penduduk desa Aceh, Lampung, 
Sumatera Selatan, Yogyakarta dan Bali. 

Dari kutipan di atas diperkirakan bahwa penduduk 
desa Sumatera Selatan akan dapat mencapai IMH 77 pada ta­
hun 2000. Sehubungan dengan itu maka sistem upah yang me­
nyangkut penghasilan penduduk terutama sistem upah 
tradisional, mungkin sekal i berperan pula. Oleh karena 
sistem upah dalam kaitannya dengan kualitas manusia ten­
tulah tidak semata-mata terkait dalam nilai ekonomi saja 
akan tetapi lebih luas lagi seperti nilai sosial. 

Pendapatan perkapita penduduk Sumatera Selatan pada 
tahun 1984 atas dasar harga berlaku mencapai Rp.569.095. 
Ini terjadi kenaikan sebanyak Rp. 17.101 atau 0,08 % di­
bandingkan tahun 1983. Jumlah perkapita tersebut termasuk 
komoditi migas. Apabila komoditi migas dikeluarkan maka 
pendapatan perkapita tahun 1984 sebanyak Rp. 423.618. 
Sek tor yang mempunyai per a nan besar adalah pertanian, 
pertambangan, industri dan perdagangan. Kelompok sektor 
ini memberikan kontribusi sebesar 82,12 % (BAPPEDA, Su­
matera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 377). Secara ke­
seluruhan sektor ekonomi di Sumatera Selatan dikelompok­
kan kedalam 3 kelompok yaitu sektor primer meliputi per­
tanian dan pertambangan peranan 35,61 %. Sektor sekunder 
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meliputi Industri, listrik dan bangunan dengan peranan 
29,46 %. Sektor tersier meliputi sektor lain-lainnya 
dengan peranan 35,61 %. (LOGCIT) 

Atas dasar pengelompokan di atas maka peranan per­
tanian dan aspek-aspek lain seperti yang dimaksudkan da­
lam penelitian adalah sangat dominan. Aspek pertanian 
yang meliputi tanaman bahan makanan, perkebunan, 
kehutanan, perikanan dan peternakan kontribusinya 18,56 % 
dari seluruh penghasilan daerah Sumatera Selatan. 

Daerah Sumatera Selatan sekarang, wilayahnya dapat di k~­
takan seluas kerajaan Palembang Darussalam sejak abad ke 
XVII termasuk pulau Bangka dan Belitung pada masa 
pemerintahan Sri Sultan ABDURRACHMAN. Daerah ini dihuni 
oleh 26 Suku Bangsa. 

Sub suku Bangsa " Asli yaitu 

I. Palembang 10. Ogan 19. Lin tang 

2. Musi Sekayu I I. Teloko 20. Kikim 

3. Abung Bunga Ma gang 12. Ranau 21. Pasemah 

4. Rambang Seruling 13. Daya 22. Rejang 

5. Komering 14. Kisam 23. Raw as 

6. Pegagan 15. Semendo 24. Saling 

7. Meranjat 16. Lema tang 25. Belitung 

8. Kayu Agung. 17. Enim 26. Bangka 

9. Pedamaran 18. Sekak 

(Dirjenbud Surat Ni. 5278/FI. l/T. 1986, tanggal 21 Nopember 
1986, Per ihal Permintaan data mengenai Suku Bangsa/Sub 

Suku Bangs a) . 

Perikehidupan masyarakat di daerah ini termasuk pe­
rekonomian sudah sejak lama diatur dan berpedoman pada 
undang-undang. Undang~undang tersebut dikenal dengan un­
dan-undang Simbur · Cahaya. Asl i dari undang-undang s im­
bur Cahaya (UUSC) ini ditulis dengan aksara Arab kuno, 
diciptakan serta dilaksanakan kira-kira tahun 1630 
takkala kerajaan Palembang Darussalam diperintah oleh 
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Ratu Senuhun Sending (Kementerian PP dan K, Undang-Undang 
Simbur Tjahaya, halaman, I). UUSC ini dipakai terus walau 
pun penjajah telah menaklukkan kerajaan ini sejak tahun 
1924. Memang ada beberapa perubahan tetapi UU ini tetap 
dijadikan Undang-Undang adat pada masa penjajahan. Semen­
jak zaman revolusi undang-undang ini tidak seberapa dipa­
tuhi lagi karena isinya yang tidak sesuai lagi dengan ke­
hendak alam merdeka, walaupun di sana-sini masih ada juga 
manfaat serta kemurniaannya (IBID, halaman 5). 

UUSC terdiri atas 5 Bab dan 178 pasal, Bab Ill atu­
ran dusun dan berladang terdiri atas 39 pasal. 

Dalam bab ini lebih banyak mengatur perekonomian selain 
dari ladang juga sawah. Kemudian Bab V aturan berkaum 
menyangkut pula masalah utang-piutang. Bertolak dari UUSC 
ini maka kehidupan masyarakat khususnya kehidupan pereko­
nomiannya sudah sejak lama tidak banyak berbeda antara 
satu suku bangsa dengan yang lainnya. Pada dasarnya Sis­
tem Upah Secara Tradisional merata terhadap suku bangsa 
yang ada di Sumatera Selatan. 

Pada gilirannya kehidupan perekonomian masyarakat 
Sumatera Selatan secara tradisional atas dasar sistem 
upah yang berlaku t idak banyak perbedaannya dalam kurun 
waktu yang cukup panjang. Upah adalah " Dang dan sebagai­
nya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau bayaran 
tenaga yang sudah dipakai untuk mengerjakan sesuatu, 
seperti gaji, persen, uang sirih dan sebagainya " (Poer­
wodarminta, 1976, halaman 1132).. Dengan demikian Sistem 
Upah Tradisional adalah upah yang diberikan berdasarkan 
kebiasaan atau tradisi yang berlaku di kelompok 
masyarakat dalam hal ini Sumatera Selatan. 

B. MASAI.AH 

Sistem upah menentukan besar kecilnya penghasilan 
masyarakat khususnya perorangan. Dari sudut lain 
penghasilan tersebut dikenal sebagai pendapatan perkapit~ 
pendapatan mana er at · kai tannya dengan Indeks Mu tu Hidup 
(IMH) yang pada · akhirnya kualitas manusia itu sendiri; 
yang menjadi masalah sekarang adalah 

I. Belum diketahui secara pasti dan tertulis Sistem Upah 
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Secara Tradisional pada berbagai jenis kegiatan ekono­
rni di dalam masyarakat Sumatera Selatan sebagai bagian 
dari masyarakat Indonesia. 

2. Nilai--nilai budaya apa saja yang Le rkandung dalam sistem upah 
tersebut, memberi arti penting, karena masyarakat ter­
sebut terus maju dan berkembang dari waktu ke waktu. 

3. Sejauh mana Sistem Upah Tradisional ini berperan dalam 
kehidupan ekonomi masyarakat dewasa ini, akan memberi 
makna penting pula oleh karena bentuk-bentuk hubungan 
kerja "baru" dengan organisasi yang teratur rapi belum 
begitu berkembang dalam masyarakat desa. Namun demiki­
an penghasilan masyarakat melalui sistem upah yang ada 
masih memberikan peluang bagi mereka untltk berkembang. 

4. Bagaimana pula ~~itannya dengan Sistem Upah Modern de­
ngan adanya aturan hubungan kerja seperti antara buruh 
dan maj ikan , dan dampak posit if sis tern itu terhadap 
pendapatan masyarakat. 

C. TUJUAN 

Mendiskripsikao. 

I. Sistem Upah Tradisional dalam berbagai kegiatan 
ekonomi terutama untuk aspek pertanian tanaman, semu­
sim, tanaman keras, peternakan, perikanan, perhutanan, 
angkutan dan perdagangan. Untuk aspek ini sebagai sam­
ple ialah · masyarakat dalam Kabupaten Musi Banyuas in 
terutama desa. Kerajinan rumah tangga terutama tanaman 
dan bangunan sebagai sample adalah masyarakat Kabupa­
ten Ogan Komering Ilir terutama desa. 

2. Berbagai nilai budaya yang terkait di dalam sistem 
upah tradisional. 

3. Peranan sistem upah dalam masyarakat Indonesia dewasa 
ini umumnya dan Sumatera Selatan dengan daerah sample 
khususnya. 

4. Korelasi antara sistem upah tradisional dengan sitem 
upah modern yang kini diatur oleh Pemerintah. Hal ini 
terlihat pada sistem bagi hasil seperti yang terdapat 
pada perusahaan-perusahaan asing yang beroperasi di 
Indonesia antara lain yang bergerak di komoditi migas. 
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D. RUANG LINGKUP. 

Ruang 1 ingkup pene 1 it ian ada lah daerah Sumate r;i 
Selatan meliputi bidang kegiatan pertanian tanaman semu­
sim, pertanian tanaman keras, peternakan, perikanan , 
perhutanan, kerajinan rumah tangga, angkutan, perl'.laganga n 
dan bangunan . Kelompok masyarakat yang dijadikan tempa t 
penelitian dari setiap aspek kegiatan adalah amat menon ­
jol dan terkenal di Sumatera Selatan. 

Untuk tanaman semusim meliputi, palawija dan temba­
kau. Khusus padi daerah Kabupaten Lahat dengan hasil ter­
besar 5,42 ton per ha (Kantor Statistik Tingkat I 
Sumatera Selatan dan BAPPEDA Tingkat I Sumatera Selatan, 
Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 120). Tanaman 
keras terutama Kopi di mana Kabupaten Lahat penghas i I 
yang terbesar di Sumatera Selatan dengan 125 .807 ton 
(IBID, halaman 141). 

Untuk peternakan meliputi Kambing, Domba, Ayam d a n 
Ttik, Musi Rawas merupakan penghasil yang terbesar se­
banyak 200.450 ekor. Dari jumlah ini Kambing sap 
sebanyak 156.662 ekor (IBID, halaman ISO). 

Perikanan Kabupaten Musi Banyuasin sebagai penghasil 
terbesar yaitu 27 .382,30 ton tahun 1985. Perhutanan jug;1 
meliputi hutan lindung (Protection forest) 153.550 ha, hu ­
tan produksi terbatas (Limited production forest), 
109.375 ha, hutan produksi tetap 453.080 ha dan hutan be ­
bas (Nature Envantion) 269. 557 ha, hutan konvensi 508 .44 "J 
ha. Luas seluruh hutan yang menghasilkan di MUBA 1.494.005 -
ha. 

Untuk industri rumah tangga penelitian dilakukan pa ­
da masyarakat Palembang. Di sini telah dikenal kerajinan 
pembuatan kain Songket, kain Tajung dan a lat-a lat Logam 
(emas, perak) untuk perhiasan, seperti perhiasan pakaian 
pengantin. Selain itu juga pengangkutan, perdagangan da n 
bangunan. Tukang kayu dar i Palembang sejak dahulu sudah 
dikenal, khususnya da .lam ukir-ukiran kayu baik untuk hia s ­
an rumah maupun perabot rumah tangga. 

E. METEDOLOGI. 
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Dalam penyusunan naskah laporan ini digunakan metode 
pertama penelitian kepustakaan. Dengan metode ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data sekunder. Kedua pene­
litian lapangan untuk mendapatkan terutama data primer. 
Di lapangan dilakukan antara lain observasi terhadap dae­
rah sample meliputi bagian kegiatan yang diperlukan. 

Kemudian wawancara dengan para informan, terutama 
informan inti. Di samping itu dilakukan pula pencatatan, 
pemotretan atas bagian objek dari aspek yang diteliti. 

Pembuatan sket letak daerah penelitian guna melengkapi 
peta daerah penelitian. Disamping itu sket benda-benda 
tertentu yang ada kaitannya dengan aspek penelitian yang 
sudah tidak dapat difoto lagi. 

Selanjutnya dilakukan analisa data, baik terhadap 
data sekunder maupun data primer. Kemudian dilakukan pe­
nulisan laporan. Laporan yang sudah tersusun kemudian di­
diskusikan. Basil diskusi merupakan naskah penelitian 
akhir. 

F. SUSURAB LAPOKAN. 

Bab I pendahuluan, dike~ukakan tentang latar 
belakang, di mana sistem upah tradisional di daerah Suma­
tera Selatan dilandasi antara lain peraturan adat isti­
adat yang sudah berlaku sejak pertengahan abad ke 17. Pa­
da saat itu i::alah satu peraturan yang ada ialah Undang­
Undang Simbur Cahaya yang meliputi wilayah tidak banyak 
berbeda dengan Propinsi Sumatera Selatan sekarang. Kemu­
dian masalah mengenai wujud upah, bertolak dari nilai 
bahan pokok yaitu beras yang kemudian diperhitungkan de­
ngan uang. Nilai budaya yang menonjol adalah kekerabatan 
dan kegotong-royongan. Pada tujuan mencakup berbagai ke­
giatan ekonomi yang ada kaitannya dengan upah modern se­
karang seperti sistem bagi hasil. Ruang lingkup sis tern 
upah mencakup kegiatan-kegiatan pertanian di sawah, la­
dang dan pertanian tanaman keras. Di samping itu peterna­
kan, perikanan, perhutanan, kerajinan rumah tangga, ang­
kutan, perdagangan dan bangunan. Metodelogi meliputi Stu­
di Kepustakaan dan Wawancara awal, selanjutnya penelitian 
di lapangan dengan mengutamakan informan inti. Kemudian 
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dilanjutkan dengan penelitian di daerah-daerah di mana 
aspek yang diteliti amat dominan. Seperi Ogan Komering 
Ulu untuk pertanian dan peternakan, Lahat untuk perkebun­
an, Ogan Komering Ilir untuk kerajinan, Musi Banyuasin 
perkebunan Karet serta Bangka Belitung untuk perkebunan, 
terutama lada. 

Bab II gambaran umum daerah penelitian dalam hal ini 
Propinsi Sumatera Selatan, meliputi lokasi dan luas 
lingkuangan alam, penduduk, kehidupan ekonomi dan sosial 
budaya. 

Bab III sistem upah tradisional pada pertanian tana­
man semusim meliputi padi, palawija, tembakau dan tebu. 
Pada setiap jenis ini berlaku sistem upah paroan dan upah­
an. Bentuk upah pada umumnya uang. Namun ada pula natura 
seperti padi. Nilai budaya yang utama adalah kebersamaan 
d a n kekeluargaan. 

Bab IV sistem upah tradisional pada pertanian tana­
man ker c. s seperti kelapa, teh, kopi, cengkeh, pala dan 
karet. Da ri jenis tanaman di atas berlaku pula sis tern 
upah paroan dan upahan, bentuk upah adalah uang. Khusus 
untuk karet upah tersebut diberikan oleh pengambil upah 
pada pemet ik/penyadap. Pengamb i 1 upah umumnya yang 
menjual karet kepasaran. Nilai budaya yang utama juga ke­
bersamaan dan kekeluargaan. 

Bab V sistem upah tradisional pada peternakan unggas 
seperti ayam, itik, dan juga kambing, biri-biri dan babi. 
Untuk peternakan besar mel iput i sapi, kerb au dan kuda. 
Sistem upah pada ayam ada yang pinjam jago, pada babi ju­
ga pinjam jantan. Sapi dan kerbau paroan dan upahan, te­
tapi yang terbanyak paroan dengan dibagi dua hasilnya. 
Nilai Budaya kebersamaan dan kekeluargaan tetap mewarnai­
nya. 

Bab VI sistem upah tradisional pada perikanan darat 
seperti empang, kolam dan tambak. Kemudian perikanan 
laut. Perikanan sungai yang dominan yaitu sistem paroan 
dan upahan. Khusus untuk sungai lebih banyak bersifat ke­
keluargaan. Mereka yang membantu hanya sekedar mendapat­
kan ikan untuk kebutuhannya pada beberapa hari saja. Pada 
empang dan kolam lebih merupakan mata pencaharian. 
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Bab VII Sistem upah tradisional pada perhutanan 
meliputi hutan pemerintah dan swasta. Pada hutan pemerin­
tah mereka bekerja sebagai buruh harian atau bulanan. 
Pada hutan swasta kebanyakan pengumpul ramuan untuk rumah. 
Sedangkan pengumpulan kayu untuk dijual pada penggergaji­
an dahulu jarang sekali terjadi. Baru akhir-akhir ini se­
telah adanya HakPengusahaanHutan yang dimiliki perorangan 
atau perusahaan barulah ada buruh-buruh atau pengambil 
upah menebang yang bukan untuk ramuan rumah. 

Bab VIII sistem upah tradisional pada kerajinan 
rumah tangga meliputi kerajinan bahan kulit hewan, tum­
buh-tumbuhan , tanah, logan dan sintetis. Sis tern upah ju­
ga upahan dan paroan. Tetapi yang terbanyak adalah upahan 
lebih-lebih pada barang perak/emas. Nilai budaya yang 
menonjol adalah kekerabatan. 

Bab IX sistem upah tradisional pada angkutan melipu­
ti angkutan orang seperti bus, opelet, delman, becak dan 
ojek. Kemudian angkutan barang seperti hasil pertanian, 
barang industri dan kerajinan, sistem upah yang umum 
berlaku adalah nyatar (Charter). Nyatar ada yang bulanan 
dan ada pula harian. Besarnya sataran bergantung pada je­
nis angkutan yang digunakan. Nilai-nilai budaya yang me­
nonjol juga kekeluargaan dan kebersamaan; 

Bab X sistem upah tradisional pada perdagangan meli­
put i hasil pertanian, hasil industri dan kerajinan. Dalam 
sistem upah di sini yang umum adalah upahan, tetapi lebih 
menjurus pada· persenen atas hasil barang yang dijual. 
Nilai kebersamaan dan kekeluargaan juga menonjol. 

Bab XI sistem upah tradisional pada bangunan, khu­
susnya bangunan rumah dan prasarana produksi. Pada rumah 
umumnya upahan di mana pengambil upah selain mendapatkan 
upah juga dijamin keperluannya terutama makan dan minum 
selama membangun rumah. Kebersamaan dan kekeluargaan juga 
menonjol dalam sistem ini. 

Bab XII, peranan sistem upah dalam masyarakat dewasa 
ini dan kaitannya dengan sistem upah modern. Dalam sistem 
upah tradisional untuk kehidupan sosial dan ekonomi amat 
baik. Mereka yang tak berpunya sepert i pad a perkebunan, 
persawahan langsung pula dapat menikmati hasilnya. 
Kekeluargaan menonjol dan tanggung jawab amat mewarnainya. 
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Setiap pengambil upah berupaya agar tugasnya selesai de­
ngan baik dan kalau mungkin monumental. Hal in1 
lebih-lebih dalam membuat rumah, kualitas amat dijaga. 
Kekurangannya dirasakan pada ·keahlian dan keterampilan. 
Karena aspek kekeluargaan terlalu menonjol maka keahlian 
seseorang adakalanya dikesampingkan. Dalam hubungan dengan 

sistem upah modern terutama dari bagi hasil. Kemudian 
tanggung jawab yang di dalam sistem upah modern dinyata­
kan secara tertulis berikut sangsi-sangsi dan cara penye­
lesaian. Pada sistem uapah tradisional walaupun tidak 
tertulis tanggung jawab tetap ada. Bahkan lebih kuat lagi 
di mana sangsi akan timbul dari masyarakat sebagai contoh 
seseorang tukang kayu yang berbuat tidak baik akan hilang 
mata pencahariannya terutama di dalam lingkungan kelom­
poknya. 
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TABEL I. I 

BAHYAKNYA PENDUDUK SUMATERA SELATAN 

DARI TAHUN 1971 - 1984 

A H U N JUMLAH PENDUDUK 

I 2 

1971 3 438 063 
1972 3 552 440 
1973 3 670 662 
1974 3 792 735 
1975 3 918 911 
1976 4 049 285 
1977 4 183 995 
1978 4 323 188 
1979 4467011 
1980 4 627 719 
1981 4 811 378 
1982 5 044 430 
1983 5 208 488 
1984 5 357 788 
1985 5 458 312 

Sumber Kantor Statistik Propinsi Sumatera Selatan, (Su­
matera. Selatan dalam Angka 1985, halaman 35). 
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TABEL I. 2 

BANYAKNYA PENDUDUK SUMATERA SELATAN 

DIPERINCI MENURUT JENIS KELAMIN 

PERKABUPATEN/KOTAKADYA 1985 

KABUPATEN/KOTAMADYA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

I 2 3 4 

0 I. Palembang 4 10.409 417 .059 827 .468 

02. Pangkal Pinang 53.377 52.873 106.250 

03. Ogan Komering Ilir 427.790 435.882 863.672 

04. Ogan Komering Ulu 323.469 342 .071 665.567 

05. Muar:a Enim 238.954 249.430 488.384 

06. Lahat 276.087 280.538 556.625 

07. Musi Raw as 223 .854 223.808 44 7 .662 

08. Musi Banyuasin 445.212 449. 146 894.358 

09. Bangka 217.096 215.486 432.582 

10. Belitung 90.314 85 .430 175.744 

Jumlah 2.706.589 2.751.723 5.458.312 

Sumber Kantor Statistik Propinsi Sumatera Selatan 

(Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 30). 
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TABEL I. 3 

BARYAKNYA PENDUDUK MENURUT GOWNGAN 
UMUR DAN JENIS KELAMIN DI PROPINSI 

SUMATERA SELATAN 1985 

KEUMPOK UMUR I.AKI-I.AKI PEREMPUAN JUMLAH SEX RATIO 

I 2 3 4 5 

0 - 4 452.000 450.259 902.259 100.39 

5 - 9 413.838 408.730 822.568 IO 1.25 

IO - 14 338.865 336.328 675. 193 JOO. 75 

15 - 19 281.576 199.008 580. 764 94.23 

20 - 24 241.969 277.116 519.085 87 . 32 

25 - 29 211.655 210.273 42 I. 928 100.66 

30 - 34 145 .885 139.585 285.470 104 .51 

35 - 39 144. 532 14 7 .488 292.020 97.99 

40 - 44 126.398 121.955 248.353 103.64 

45 - 49 97. 167 100.424 197.391 96. 76 

50 - 54 87.693 83.698 171 .391 104. 77 

55 - 59 50.342 50.637 100.979 99 ·42 

60 - 64 48. 177 49.527 97. 704 97.27 

65 - 69 26.525 27.512 54.037 96.41 

70 - 74 20 .029 23.637 43.666 84· 74 

75 + 19.758 25.304 45 .304 77 .34 

Jumlah 12.706.589 2.751.723 5.458.312 98 . 36 

Sumber Kantor Statistik Propinsi Sumatera Selatan 
(Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 31). 
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TABEL I. 4 
BANYAKNYA PENDUDUK PROPINSI SUMATERA SELATAN 

DIPERINCI MENURUT KEWARGANEGARAAN, JENIS KELAMIN 
PER KABUPATEN/KOTAMADYA 1985 

KABUPATEN/KODYA WN I /INDONESIA WNA JUMLAH 

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 2 3 4 5 6 7 

Palembang 394. 748 401.478 15.661 15. 581 410.409 417 . 059 

Pangkal Pinang 5 I. 365 50.792 2.012 2:081 53.377 52.873 

OKU 427.298 435.391 492 491 427.790 435.882 

OKI 323 .407 34 I .965 89 106 323 .496 342 .071 

Muara Enim 238.693 249. 164 261 266 238.954 249 .430 
Lahat 275.780 280.210 307 328 276.087 280.538 

Musi Rawas 222.639 222.619 I .215 I. 189 223.854 223.808 

Musi Banyuasin 443.683 447.743 I .529 1.403 445.212 449. 146 
Bangka 2 JO. l l l 208.535 6.985 6.951 217.096 215.486 

Belitung 89.368 84 .518 946 912 90.314 85 .430 

Jumlah 2.677 .092 2.72?..415 29.497 29.308 2.706.589 2.715.723 

Sumber Kantor Statistik Propinsi Sumatera Selatan (Sumatera Selatan Dalam Angka 
1985, halaman 32) 



A. LOKAS I DAR LUAS 

I . Luas Pemukiman 

BAB II 

GAMBARAR OMUM 

Daerah Sumatera Selatan terletak antara 1° sampai 
4° Lintang Selatan dan 102° sampai 108° Bujur Timur. 
Luas seluruh 109.254 Km 2 at a u 10.925.400 ha. 

2. Kedudukan 

Daerah Sumatera Selatan adalah Daerah Propinsi 
at a u Daerah Tingkat I dan merupakan satu di antara 27 
Propinsi yang ada dalam wi l ayah Republik Indonesia, 
yang terdiri atas IO daerah Tingka t II, 8 Kabupaten 
dan 2 Kotamadya. Kecamatan ada 94 buah, desa 2.373 buah 
dan Kelurahan 171 buah (Sumatera Selatan Dalam angka 
1985, halaman 18) 

Delapan kabupaten yaitu : Ogan Komering Ulu (OKU) 
dengan Ibukota Baturaja, Ogan Komering Ilir (OKI) de­
ngan Ibukota Kayu Agung, Kabupaten Muara Enim d e ng an 
Ibukota Muara Enim, Kabupaten Lahat denga n I buko t a La­
hat, Kabupaten Musi Rawas (MURA) dengan I~ukota Lubuk 
Liggau, Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) dengan Ibukota 
Sekayu, Kabupaten Bangka dengan Ibukota Sungai Liat 
dan Kabupaten Belitung dengan Ibukotanya Tanjung Parxlan. 
Dua Kotamadya yaitu Palembang dan Pangkal Pinang di 
Pulau Bangka. 
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3. Batas Administratif 

Daerah ini sebelah Utara berbatasan dengan Daerah 
Tingkat I Jambi, sebelah Timur dengan Selat Karimata 
dan Laut Jawa, sebelah Selatan dengan Daerah Tingkat I 
Lampung dan sebelah Barat dengan daerah Tingkat. I Beng­
kulu. 

4. Jarak Dengan Pusat Pemerintahan 

Palembang sebagai pusat lbukota Propinsi dapat di­
capai dari setiap Ibukota Kabupaten melalui jalan da­
rat dengan kendaraan Mobil. 

Palembang - Baturaja + 300 Km. 

Palembang - Kayu agung + 70 Km. 

Palembang - Muara Enim + 180 Km. 

Palembang - Lahat + 227 Km. 

Palembang - Lubuk Lingg au + 317 Km. 

Palembang - Sekayu + 127 Km. 

Palembang - Pulau Bangka Kapal Laut/Udara 

Palembang - Belitung Kapal Laut/Udara 

B. LINGKUNGAN ALAM 

I. Medan Satuan Pemukiman 
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Sumatera Selatan terdiri atas 4 daerah yaitu 
rawa-rawa, dataran rendah, dataran tinggi dan pegu­
nungan. Dae rah rawa-rawa cukup luas, daerah data ran 
rendah dikenal lembah Musi, Ogan, Komering dan Le 
matang. Daerah pegunungan sepanjang Bukit Barisan de­
ngan ketinggian antara 900 m - 1.200 m di atas permu­
kaan laut. (Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 
I). Di daerah Bukit Barisan terdapat gunung-gunung, di 
antaranya Gunung Seminung .:!:_ 1.964 ·m, Dempo 3.159 m, 
Gunung Patah 1.107 m dan Gunung Bungkuk 2.125 m. 



2. Perairan 

Daerah Sumatera Selatan dikenal pula dengan se­
butan daerah Batang Hari Sembilan. Kesembilan sungai 
itu adalah : Sungai Musi, Sungai Kelingi, Beliti, La-

kitan, Rawas, Rupit, Batang Hari Leko, Ogan dan Kome 
ring (P. De Roo De Faille, terjemahan 1971, halaman 16) 
Kemudian terdapat pula puluhan sungai kecil-kecil. 

Ke sembilan sungai di atas bermuara ke SungaiMu­
si. Sungai Musi adalah sungai yang terbesar danterpan­
jang di Sumatera Selatan. Dari 700 Km. panjang sungai 
ini 450 kilometer dapat dilayari dengan alat angkut 
seperti motor-motor sungai, selebihnya dengan pe­
rahu-perahu yang cukup hesar. 

Danau yang bes u r haLyal3h Danau Ranau di Ka­
bupaten Ogan :.<omering Ulu (OKU) dan Lebak Deling di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Danau-danau kecil 
tersebar pula dalam Kabupaten Musi Banyuasin dan Muara 
Enim. 

Rawa-rawa terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin 
dan Ogan Komering Ilir. Ke dua Kabupaten ini berbatas­
an dengan Selat Bangka di sebelah timurnya. Pulau Bang­
ka di bagian utaranya terdapat laut Cina Selatan dan 
sebelah Timur Selat Karimata, sedangkan Pulau Belitung 
di bagian Selatannya terdapat Laut Jawa. 

3. Iklim 

Suhu udara sepanjang tahun antara 22°C hingga 34° 
C, antara bulan Juni sampai Agustus antara 29°C hingga 
34°C. Curah hujan antara 2. 120 mm hingga 3.264 mm per­
tahun. Curah hujan rata-rata 2 .084 ITim pertahun, musim 
penghujan antara September hingga Mei. Kelembaban ber­
variasi antara 74 7. hingga 89 % pada tahur. 1985 ( Surn c.­
t e ra Selatan Dalam angka 1985, halama n 1). 

4. Flora dan FaL.na 

Jenis fauna di antaranya : Gajah, Badak, Ha~imau, 
Tenuk, Beruang, Siamang, Lutung, Simpai, Gugu, Monyet, 
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Rusa, Kijang, Tapir, Ayam Hutan, Kambing Hutan, Buaya, 
Pelanduk, Ikan Duyung dan lain-lain. Khusus Kambing 

Hutan kebanyakan didapatkan sepanj a ng Bukit Barisan 
di perbatasan Propinsi Bengkulu. 

C. KEPENDUDUKAN 

I. Jumlah 

2. 

18 

Pada tahu.n 1985 penduduk Sumatera Selatan berjum­
lah 5 .458 . 312 orang, yang tersebar dalam 10 Daer ah 
Tingkat II. Masing-masing Dati II berpenduduk : 

Palembang 827.468 orang 

Pangkal Pinang 106.250 orang 

OKI 863 .672 orang 

OKU 665.567 orang 

Mua ra Enim 488.384 orang 

Lahat 556.625 orang 

Musi Raw as 447.662 orang 

Musi Banyuasin 894. 358 orang 

Bangka 432.582 orang 

Belitung 175.744 orang 

Pertumbuhan 

Penduduk Sumatera Selatan dari tahun 1981 hingga 
1985 tercatat 

1981 - Laki-laki 2.416.554. Perempuan 2.394.824 

4.118.378. 
1982 - Laki-laki 1.518. 122. Perempuan 2.526.308 

5.044.430 
1983 - Laki-laki 2.590.331. Perempuan 2.618. 157 

5.208.~88 



1984 - Laki-laki 2.663.517. Perempuan 2.694.271 

5.357.788 
1985 - Laki-laki 2.706.589. Perempuan 2.751.723 

5 .458 .312 

Antara tahun 1984 dengan 1985 terdapat tambahan 
100.526 jiwa, dan dari tahun 1980 hingga 1985 terdapat 
tambahan 830.593 jiwa. 

3. Komposisi Penduduk 

Di atas telah dikemukakan bahwa penduduk Sumatera 
Selatan dalam tahun 1985 tercatat sebanyak 5 .458 .312 
orang. Dari jumlah tersebut disepakati usia 10 tahun -
65 tahun sebagai tenaga kerja (IBID, halaman 27). Ber­
dasarkan batasan di atas maka jumlah tenaga kerja se­
banyak 3.590.478 orang, sisanya 1.867.834 orang adalah 
mereka yang berusia 0 - 9 tahun dan di atas 65 tahun. 
Dari jumlah ini (5.458.312 orang, tahun 1985) laki-la­
ki dari segala usia 2. 706 .589 orang dan perempuan 
2.751.723 orang, selisihnya sebanyaknya 45.134 orang 
untuk Wanita. 

Dari kelebihan in1 ternyata dalam kelompok us ia 

15 - 19 tahun sebanyak 17.432 orang 

20 - 24 tahun sebanyak 35.147 orang 

35 - 39 tahun sebanyak 2.956 orang 

4D - 49 tahun sebanyak 3.257 orang 

55 - 59 tahun sebanyak 295 orang 

60 - 64 tahun sebanyak 1.350 orang 

65 - 69 tahun sebanyak 978 orang 

70 - 74 tahun sebanyak 3.608 orang 

75 - + tahun sebanyak 5.788 orang 

Dilihat dari pendidikan penduduk yang berusia 5 -
14 tahun pada tahun 1985 sebanyak 1.497.761 orang dan 
tertampung di Sekolah Dasar sebanyak 1.203.416 orang, 
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SMTP 233.785 orang dan SMTA 114.389 orang. Mereka yang 
lulus dari SD 88.627 orang, SMTP 37. 144 orang (Sumate­
ra Selatan Dalam Angka 1985, halaman 58) SMTA 13.047 
orang (Kanwil Depdikbud 1986, halaman 53). Sedangkan 
mereka yang menyelesaikan pendidikan pada universitas 
Sriwijaya saja dari berbagai Fakultas dan Program Dip-

loma tahun 1985 sebanyak 5.402 orang (OPCIT, halaman 
79). Sebagian besar lulus dari setiap jenjang 
pendidikan ini tetap berada di Propinsi ini . . 

Agama yang dianut oleh penduduk atas dasar data 
yang ada, Islam 5, I jut a orang, Katholik 0,47 juta orang, 
Kristen 0,47 juta orang dan sisanya Hindhu dan Budha 
(IBID, halaman . 

Angkatan kerja di Sumatera Selatan dari usia 10 
tahun keatas pada t ahun 1984 sebanyak 2.406.000 orang, 
mereka tersebar dalam berbagai sektor ekonomi seperti 
pertanian , pertarnb a.ngan, fr1dustri, listrik, gas dan 
air, bangunan, perdagangan, transport, bank dan lernb~­

ga ke uanga n da n bidang j a sa lainnya (IBID, ha larnan 36) 

D. KEillDUPAN EKONOMI, SOSIAL DAN BUDAYA 

I. Kehidupan Ekonomi 
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Pendapatan perkapita regional tahun 1984 mencapai 
Rp.569.095. Dibandingkan dengan tahun 1983 ada ke­
naikan sebanyak 0.08 %. Akan tetapi apabila kornoditi 
rnigas dikeluarkan angka tersebut menjadi Rp .423 .618 
(IBID, halaman 379). Pad a daerah yang dilakukan obser­
vasi seperti Kabupaten OKI, Lahat, MURA dan MUBA pada 
umumnya rumah-rumah penduduk baik yang terbuat dari 
kayu seperti pada umumnya, rumah-rumah tersebut sudah 
ad a sej ak lama . Atap dan genteng a tau seng, lingkungan 
pemukima n cukup baik. Setiap rumah merripunyai hal aman 
y :rng digunakan pula me na narn tan am-tanaman s e. pe 1:ti 
kel apa, pi sang dan s ayur - s ayuran. T~nama n ini tcrutama 
un :: uk meme nuh i keuutuh a n s e ndii:- i . Ma sa l ah maka nan j ug :i 
baik, makanan pokok (beras) cukup, l e bih-lebih pada 
masa pembangunan seka~ang ini. Pakaian juga baik, se­
suai dan cukup seperti layaknya kebiasaan yang ada di 
tempat masing-rnasing. Selain dari pakaian sehari-hari, 



pakaian kerja, juga memiliki pakaian untuk hari raya. 
Tingkat pendapatan menurut standart lokasi setempat 
dapat terpenuhi. Hal ini dapat dil ihat dengan tidak 
adanya orang-orang yang terlantar dalam pengertian 
menjadi pengemis. 

2. Kehidupan Sosial dan Budaya 

Tipe rumah pada umumnya terbuka. Dahulu jarang 
sekali dibuat kamar-kamar. Walaupun ada kamar cukup 
satu, dua saja, inipun biasanya untuk anak-anak wanita 
saja.Setiap rumah dibuat ruang yang besar dengan mak­
sud a-pab i la ada perhe lat.an ( sedekah, pes ta) dapa t menarn­
pung tamu yang cukup banyak. Rumah-rumah umumnya ber­
bentuk ernpat persegi panjang dan bertiang. Rumah demi­
kian dengan sebutan "Rumah Cara Gudang". 

Interaksi sosial antar anggota rumah tangga dan 
warga baik, mereka layaknya seperti keluarga besar sa­
ja. Antar tetangga hubungan akrab. Hal ini dicerminkan 
antara lain dengan saling memberi oleh-oleh apabila 
salah satu rumah tangga datang dari bepergian baik ke­
luar desa ataupun ke kebun-kebun. Seperti buah-buahan, 
basil kebun, ikan basil tangkapan, dan lain-lain. 
Tingkat kerukunan juga baik, tegur sapa terhadap anak­
anak tetangga yang dianggap berbuat tidak baik dilaku­
kan. Orang tua si anak akan menerima dengan baik apa­
bila para tetangga turut juga memberikan bimbingan pa­
da anaknYC!· Mereka menerima dengan senang ha-ti, karena 
para tetangga turut memperhatikan sesamanya. 

Kegiatan sosial juga baik, gotong-royong dalam 
menghadapi suka dan duka tetap tecermin dan hidup. 
Bantu membantu untuk kepentingan umum seperti perbaik­
an jalan, saluran air, atau mendirikan bangunan untuk 
peribadatan tetap ada. 

Kegiatan budaya terus berkembang tetutama dalam 
bentuk pengaj ian-pengaj ian untuk menambah penge tahuan 
agama. Hal ini terutama di kalangan kaum ibu. Bentuk 
kepercayaan tertentu dilaksanakan tetapi dilakukan de­
ngan mengaitkannya dengan ajaran agama terutama Islam. 
Hal ini terlihat pada upacara peringatan hari ketiga, 
ketujuh, empat puluh, nyeratus dan adakalanya menyeri­
bu hari seseorang yang meninggal dunia. 
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TABEL II. 5 

.JOMl..AH BURDH · VARGA NEGARA HIDONESIA YARG TEKDAFTAll 
MENUilUT BIDARG USAHA DAR STATUS 1985 

HARIAN BULANAN BO RO NGAN 
BIDANG USAHA Laki Pe rem Laki Pe rem Laki Pe rem 

Laki puan Laki puan Laki puan 

l 2 3 4 5 6 7 

Pertokoan 462 93 2.917 242 89 48 
Pabrik/In- I. 975 768 3.396 687 I. 605 50 
dustri 
Jasa-jasa 659 351 721 854 43 8 
Apotik/ru- 18 7 721 173 - -
mah obat 
Perbengkelan 424 - I. 209 33 53 -
Pemborong/ 3.764 203 3.698 194 I. 857 23 
konstruksi 
Pelayaran - - 536 43 20 -
Perhotelan/ 37 20 483 219 - -
losmen 
Pe rdagangan 505 91 I. 287 857 436 81 
Eksport/~r 
Ekspedisi/ 85 15 151 27 82 -
EMKL 
Galangan 78 - 83 3 - -
Ka pal 
Perkayuan 4.329 96 4.040 614 3.576 -
Penyal\ir B1M 70 - 160 21 32 -
Crumb Rubber 3. 435 367 I ,690 265 I. 558 45 
Bioskop/ 156 35 253 71 - -
Cinema 
Peternakan JOO 4 195 5 5 -
Perkebunan 461 35 180 5 - -
Pertambangan 5.0 JO 2 142 16 - -

Jumlah 21.568 2.088 21.417 3.930 930 225 

Sumber Dinas Perburuhan Tingkat I Sumatera Selatan 
(Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 43.44) 
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BAB III 

SISTFJI UPAB TRADISIORAL PADA PERTARIAR 
TARAMAR SEHUSIM DI SUMATERA SELATAR 

Apabila dari kejauhan terlihat sekumpulan orang 10 
hingga 20 a tau lebih sedang beker ja terutama di sawah, 
ladang atau kebun terlintas di benak kita bahwa di sana 
terjadi gotong-royong. Pemandangan peri -tiwa demikian 
akan ditemukan pada hampir seluruh daerah dari segala ke­
lompok suku bangsa atau sub suku bangsa di Sumatera Sela­
tan pada musim sawah, ladang dan atau berkebun. (Gambar 
I, .. 2 ). 

"Dalam kehidupan masyarakat desa petani di Jawa, gotong 
royong merupakan suatu sistem pengerahan tenaga tam­
bahan dari luar kalangan keluarga guna men,gisi keku­
rangan tenaga pada masa-masa sibuk, dalam lingkungan 
pekerjaan produksi di sawah. Dalam tata cara seperti 
itu, selama pekerjaan berlangsung petani tuan rumah 
wajib menyediakan makanan siang bagi para petani yang 
datang membantu. Kompensasi lain tidak ada, tetapi ia 
wajib mengembalikan jasa-jasa itu pada saat-saat para 
petani yang diminta bantuannya itu memerlukan tenaga­
nya." (Koentjaraninggrat, Gotong-royong Dalam Kebuda­
yaan Indonesia (I) pada Harian Kompas tanggal 30 Juni 
1987, halaman V). 

Di Sumatera Selatal1 gotong-royong dalam penger­
tian di atas dikenal dengan berbagai sebutan. Nerub di 
Lematang Kabupaten Labat, bebawe atau baon di Musi Banyu­
asin. Setelah lebih dekat lagi maka dari kumpulan orang­
orang yang sedang bekerja itu mungkin berupa : 
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Gambat;_ I 
Tanaman Padi 

Gambar 2 
Pemanenan Padi 



Nerub berarti membantu dengan sukarela agar pekerja­
an orang itu selesai secepatnya, tanpa meminta balas jasa 
ngambik ari yang dibantu akan membalas sebanyak hari ia 
menerima bantuan, numpang ngetam karena sawah atau ladang 
yang menumpang belum masak padi atau kopinya. Paroan akan 
mendapat pembagian has il natura sesuai per janJ 1an dan 
upahan akan mendapat upah berupa natura ataupun uang se­
suai perjanjian. 

A. TARAMAB PADI 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Sistem Upah Yang Berlaku 

Upah biasanya dibayar pada saat pekerjaan disele­
saikan baik sebagian atau seluruhnya, adakalanya dibe­
rikan sebagian sebelum pekerjaan dilakukan jadi berupa 
panjar. Beberapa sistem upah yang dikenal dan berlaku 
di Sumatera Selatan khusus di Kabupaten Lahat adalah : 
I) Samba akhian 
2) Arian 
3) Upahan 
4) Paroan 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

I. Samba akhian 

Pada sistem ini yang dibayarkan adalah tenaga, 
sifatnya adalah bantuan sukarela pada pemilik sawah 
atau ladang. Para pekerja pembantu adalah sanak sauda­
ra dan kaum kerabat serta tetangga~ Orang yang telah 
membantu, seharusnya diganti pula dengan jumlah yang 
sama harinya . Akan tetapi karena sifatnya kekeluargaan 
lebih dan kurang tidak terlalu diperhitungkan. 

2. Arian 
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Untuk arian upah diberikan dapat berwujud natura 
atau uang sesuai dengan kesepakatan. Pembayarannya ada 
yang berupa panjar dan setelah selesai segera dilunasi. 
Tetapi umumnya dibayarkan setelah selesai bekerja. 
Arian diperhitungkan atas jumlah hari yang dipakai 
untuk bekerja. 

3. Sistem upahan 

Sistem ini hampir mendekat i borongan yang dikenal 
umum. Wujud upah berupa natura ataupun uang. Seseorang 
atau beberapa orang memborong satu paket pekerjaan di­
sawah atau ladang seperti menanam, merumput, menyiang 
ataupun mengetam. Apabila satu paket selesai seluruh­
nya maka sistem upahan baru berakhir, untuk itu 
pengambil upah ataupun upahan dapat diberi panjar. Da­
pat pula dibayar beberapa persen dari pekerjaan yang 
telah diselesaikan. Ada pula yang baru mengambil upah­
nya setelah seluruh paket diselesaikan. 

4. Paroan 

Wujud upah yang diberikan adalah natura dan ini­
pun hanya pada yang telah dituai atau diketamnya. Paroan 
umumnya hanya ada pada saat memetik basil. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Pada tanaman padi para pemberi upah adalah para 
pemilik. Umumnya pemilik sawah atau ladang itu sen­
diri. Pada akhir-akh i r ini ada pula pemilik panen yang 
bukan pemilik lahan tetapi ia menyewa untuk sekali 
atau beberapa kali musim tanam. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Seperti di atas telah dikemukan dari sistem upah 
yang ada, wujud upah dapat berupa uang, natura, dan 
hewan atau pun tenaga. Berdasarkan wujud upah ini maka 
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bagi mereka yang dibayarkan dengan tenaga berarti be­
rada pada sistim samba akhian. Dengan demikian orang­
orang yang terlibat dalam sistem ini adalah para kaum 
kerabat dekat dan juga para tetangga, mereka adalah 
dari penghuni desanya sendiri. 

Pada sistem arian di mana mereka mendapatkan 
upah terutama natura dan uang maka para pekerja umum­
nya dari kerabat jauh, akan tetapi masih dalam desanya 
sendiri. Se lain itu adakalanya datang dari desa yang 
berdekatan. Kelompok ini umumnya mereka yang datang 
dari tempat yang jauh berupa buruh musiman. 

Pada s istem upahan yang berwujud upahnya dapat 
berupa uang, natura dan hewan, pengambil upah umumnya 
dari dalam desanya juga. Pengambil upah adalah orang 
yang telah dikenal oleh pemberi upah. Keuntungan lain 
pengambil upah akan merasa aman sebab ia akan bekerja 
di lingkungan orang-orang yang sudah dikenalnya pula. 
Bagi pemberi upah salah satu keuntungan ia tidak akan 
banyak kehilangan waktu untuk mengawasi, memberi pe­
tunjuk cara mengerjakan pekerjaannya, karena pengambil 
upah telah memahami seluk-beluk tugasnya sesuai kebia­
saan yang ada di lingkungannya. Dalam mengerjakan sa­
wah umpamanya rumput-rumput dapat saja ditumpuk di atas 
tanggul-tanggul yang ada di sawah. Kebiasaan demikian 
tidak akan menimbulkan permasalahan antara pemberi dan 
penerima upah. Penebangan pohon dalam membuat lahan 
ladang mungkin saja dua atau tiga meter dari batas ta­
nah tidak ditebang. Hal ini untuk menghindari ke­
mungkinan api menjalar ketanah orang lain saat memba 
kar ladang nantinya. Inipun akan d ipahami oleh kedua 
belah pihak. 

Untuk sistem paroan wujud upah hanyalah natura, 
yaitu sebagian tertentu dari padi yang dapat diketam­
nya. Pengambil upah biasanya dari k e r a bat dekat, te 
tangga dan orang desany a . Apabila dat a n: . dari .ua r de­
sa umumnya adalah suku bangs a yang d a :ang de ri luar 
pulau Sumatera seperti dari pulau Jawa , ba ik sllku Jawa 
sendiri maupun Sunda. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 
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a. Hubungan lter ja Antara Yang llemberi Upah Dengan Yang 

Mener i.aa Upah 

I) Pada samba akhian proses hubungan pada dasarnya bermu­
la dari pemberi kerja. Status pemberi dan penerima 
umumnya tidak banyak berbeda. Mereka sama-sama memili­
ki sawah atau ladang. Akan tetapi karena pemberi memer­
lukan bantuan tenaga lebih dahulu maka ia meminta agar 
mereka membantunya. Kemudian sejumlah hari yang telah 
dibantukan akan dibayar kepada penerima. 

2) Untuk sistem upah arian, yang menghubungi pertama kali 
umumnya adalah penerima upah. Akan tetapi dalam keada­
an yang mendesak pemberi upah yang menghubungi peneri­
ma upah. Dalam keadaan demikian pemberi upah meminta 
kesediaannya untuk membantu. Wujud upah juga ditawar­
kan pula apakah natura, uang dan dapat · pula tenaga. 
Jadi waluapun namanya arian namun pemberi upah yang 
lebih aktif untuk meminta tenaganya. 

3) Proses hubungan kerja pada sistem upahan dimulai oleh 
pemberi kerja. Pemberi kerja mencari siapa yang berse­
dia mengerjakan pekerjaannya. Di sinipun akan dicari 
kesepakatan wujud upahnya, apakah natura, uang atau 
dapat pula hewan, perkembangan kemudian barulah terja­
di penerima upah mencari pemberi upah. Keadaan demiki­
an umumnya karena pencari upah berasal dari luar desa 
atau kelompoknya. 

4) Pada sistem paroan, yang menghubungi pertama kali me­
nurut kebiasaan juga pemberi upah. Pemberi upah yang 
memerlukan, sedangkan orang yang diupah hanya 
menunggu. 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pada dasarnya hubungan kerja putus setelah peker­
jaan selesai. Pemutusan demikian terutama pada sistem 
upah arian, upahan dan paroan. Pada sistem samba akhi­
an hubungan masih meminta waktu yang lama karena pem­
beri upah atau yang menerima bantuan tenaga menunggu 
saat yang baik untuk dapat membayarnya. Oleh karenase­
mua sistem ini pada dasarnya adalah kekeluargaan maka 
walaupun pekerjaan sudah selesai hubungan terusberlan­
jut. 
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4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

I) Lahan yang luas untuk sawah a tau ladang berpengaruh 
pula pada sistem upah, terutama untuk sistem upahan 
dan paroan. Pada kedua sistem ini upah cenderung lebih 
murah dari biasa. Karena lahan luas berarti para pe­
ngambil upah akan mendapatkan pekerjaan yang lebih la­
ma dan akhirnya upah yang lebih banyak pula. 

2) Lahan yang sempit, upah baik untuk upahan dan paroan 
cenderung lebih mahal. Para pengambil akan mendapatkan 
pekerjaan yang sedikit dan dalam waktu yang singkat. 
Untuk itu karena besarnya keperluan hidup pada dasar­
nya sama maka upah cenderung diberikan lebih besar. 

3) Pada lahan yang subur upah juga cenderung tinggi dari 
biasa. Kesuburan yang merupakan rahmat yang diterima 
dari Yang Maha Kuasa merupakan pula hak bersama. Untuk 
itu pemberi upah tidak segan-segan untuk memberi lebih 
dari biasa pada pengambil upah baik berupa paroan dan 
upahan. 

4) Terhadap lahan yang kurang subur, upah cenderung lebih 
murah. Rasa senasib sepenanggungan dan kewajiban mem­
bantu sesamanya maka para pengambil upah baik upahan 
dan paroan tidak akan meminta upah yang ·1ebih dari 
ukuran umum. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 
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Karena kehidupan pokok yang terbesar adalah per­
tanian maka pada dasarnya tenaga ker ja banyak pula. 
Di samping itu mereka adalah tenaga yang terampil 
dilihat dari sudut kebiasaan yang ada dan sudah mene­
radisi dalam mengerjakan pekerjaan itu. Dengan menggu­
nakan tuai (anai-anai) yang sederhana umpamanya mereka 
dapat menuai dan mengumpulkan hasil yang optimal sesu­
ai kebiasaan. Begitu pula pada sjat menyemaikan bibit, 
ataupun mengolah hasil panen. 



c. Kondisi Alat 

Peralatan guna pengolahan sawah dan ladang masih 
cukup sederhana. Beliung dan parang (gambar ' 3) 
merupakan a lat utama untuk menyiapkan lahan ladang. 
Tugal kayu untuk menanam (gambar 4), Tuai, berunang 
dan kiding guna memungut hasil atau mengetam. Di sawah 
juga menggunakan kait dari kayu (gambar S) untuk 
membersihkan rumput-rumput air. Sejenis parang yangdi­
sebut lendong (gambar 6) untuk merumput. Tuai, beru­
nang dan kiding untuk menuai dan mengumpulkan hasil. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

a. Kebersamaan 

Nilai kebersamaan mewarnai pula sistem upah ini. 
Bahkan lebih jauh lagi kebersamaan ini merupakan upaya 
untuk menanggulangi hal-hal yang mungkin mendatangkan 
bencana bersama. Ladang a tau sawah pada satu daerah 
persawahan yang terlambat dikerjakan mungkin akan me­
ngakibatkan bencana terutama pada lahan yang berbata­
san terdekat. Keterlambatan dalam menanam akan menimbul­
kan perbedaan saat padi berbunga atau masak. Akibat 
berbagai bahaya dari binatang-binatang seperti tikus, 
wereng dan lain-lain mengancam. Oleh karena itu diupa­
yakan agar setiap sawah atau ladang kegiatan pengolah­
annya selesai delam waktu yang hampir bersamaan. De­
ngan demikian akan ter jadilah nerub samba akhian, 
upah akhian, upahan atau paroan. 

b. Kekeluargaan 

Nilai kekeluargaan merupakan dasar utama. Mereka 
yang terlibat dalam sistem upah ini umumnya masih da­
lam lingkungan hubungan keluarga dekat maupun keluarga 
luas. Menurut tradisi yang berlaku para upahan paling 
jauh adalah warga desa itu sendiri. Selain dari perta­
lian darah, lahan yang berdekatanpun dapat pula menja­
dikan hubungan kekeluargaan akrab. Dalam kedudukan 
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Gaabar 3 
Beliung dan Parang 

Gambar 4 
Tugal Kayu 
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Gambar 5 

KAI'I 

Paran.g a~au t.endong 
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seperti ini wujud upah tidak dapat ditentukan malahan 
dapat dikatakan hanyalah "hutang budi" saja. "Di desa­
desa di Jawa, kerjasama tolong-menolong dalam bercocok 
tanam seperti itu biasanya antara petani-petani yang 
letak sawahnya sal ing berdekatan" (IBID, Koentjaraning­
ra t). 

Dalam posisi tersebut di atas baik sistem maupun 
wujud upah tidak menentu. Semuanya kembali pada azas 
kekeluargaan, upah juga tidak secara pasti ditetapkan. 

B. TARAMAB PALAWIJA 
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Tanaman palawija di sini terutama yang dikelom­
pokkan pada sayur-sayuran. Adapun jenisnya meliputi 
sayuran dataran tinggi seperti : kubis, sawi, wortel, 
lobak, daun bawang (shallat), buncis, kentang dan lain­
lain. 

Sayuran dataran rendah meliputi : bawang merah, 
timun, terong, kacang panjang, kangkung (frog), bayam, 
lombok dan lain-lain. (Pembagian berdasarkan Sumatera­
Selatan Dalam Angka 1985, halaman 122). 

Pada tahun 1985 untuk sayuran dataran tinggi luas 
panen 3.474 ha dengan hasil 16.699 ton. Sedangkan sa­
yuran data ran rendah tahun 1985 luas panen 19. 179 ha 
dan hasil 68.434 ton (IBID, Sumatera Selatan DalamAng­
ka 1985, halaman 122) 

Sudah sejak lama tanaman ini merupakan tanaman 
sambilan sementara menunggu masa tanaman padi berikut­
nya. Perkembangan kemudian barulah merupakan tanaman 
untuk tambahan penghasilan yang memberikan hasil yang 
amat berarti pula, lebih-lebih untuk sayuran dataran 
tinggi. Namun demikian sering kali lahan yang ada ti­
dak seluruhnya ditana~ palawija. Di samping itu sering 
pula terjadi hasil tanaman sampai 'i tidak dipetik seluruh­
nya. Para pembeli ada yang datang ke kebun dengan be­
berapa orang upahan untuk memetik. Kemudian memberi 
tahu pemilik hasil petikannya lalu dibayar sesuai ke­
sepakatan. Karena penghasilan utama tidak pada palawi­
ja maka siste.m upah, wujud dan cara pembagiannyapun 
amat bervariasi pula. 



I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Sistem Upah Yang Berlaku 

Umumnya sistem upah yang berlaku yaitu samba 
akhian, akhian, upahan dan paroan. Dari keempat sistem 
yang berlaku umum ini, maka untuk tanaman palawija 
bertolak dari tradisi yang ada yang sering dilakukan 
adalah akhian dan upahan. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Dari kedua sistem yaitu akhian dan upahan yang 
umum untuk palawija, maka wujud upah dapat berbentuk 
uang, natura · dan hewan. Akan tetapi yang paling umum 
digunakan adalah natura kemudian baru uang. 

c. Cara Pembagian 

Pada umumnya pernbagian upah sebesar 65 % untuk 
upahan, sisanya untuk pemilik. 

Baik upahan maupun paroan karena wujud upah bia­
sanya natura maka pembagian tetap lebih banyak untuk 
para pengambil upah. Ol~h karena itu wujud upah berupa 
uang hampir-hampir tidak pernah terjadi. Keadaan 
demikian atas dasar adat kebiasaan di mana palawija 
hanya merupakan hasil sambilan. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam. Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pemberi upah umumnya adalah para pemilik la­
han . Pemilik lahan sendiri adalah kelompok masya rakat 
desa itu juga. Mereka mendapatkan lahan ata s dasa r wa­
risan turun-menurun, warisan ini ada yang didapat ke­
tika proatin (penguasa dan pelaksana Pemerintahan di 
Marga atau Desa) membagikan tanah setiap tahun menurut 
adat yang berlaku seperti pada Undang-Undang Simbur 
Cahaya. Namun ada pula yang mendapatkandengan membeli, 
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ataupun dari bagi hasil sewaktu menyiapkan lahan se­
perti membuka ladang, membuat sawah dan membuat kebun. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Orang yang diberi upah pada awalnya adalah peng­
huni desa itu sendiri. Mereka dari kerabat jauh, kera­
bat dekat ataupun tetangga hampir tidak pernah mengam­
b il upahan karena mereka umumnya memiliki tanaman sen­
diri. Di samping itu mengingat tanaman ini hanyalah 
bersifat sambilan dan tidak dimaksudkan untuk .tamba­
han penghasilan maka baik pemberi upah maupun pengam­
bil upah timbul rasa segan untuk mengemukakannya. De­
ngan demikian untuk tanaman palawija pada akhir-akhir 
ini para pengambil upah adalah para pendatang yang su­
dah l ama berada di kelompok mereka tetapi tidak memi­
liki lahan. 

c . Perantara 

Pada palawija ini tidak terdapat perantara. Apabila 
diperlukan maka yang lebih aktif adalah pemberi upah. 
Ia mencari orang-orang yang ingin bekerja padanya. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan Yang 

Diberi Upah 
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Untuk t a naman palawija yang utama ada lah sayur­
sayuran. Sayur-sayuran baik sayuran dataran tinggi 
maupun dataran r e ndah hanya merupakan hasil tambahan 
saja. Apabila hasilnya cukup banyak dan diperlukan te­
nag a kerja untuk memungutnya maka pemilik sebagai pem­
beri kerja yang rnenghubungi orang yang akan diberi 
kerja. Dalam pertemuan itulah dimusyawarahkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wujud upah serta pro­
sentasenya. 



b. Pemutusan Bubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja umumnya karena pekerjaan 
telah selesai. Pemutusan hubungan ker ja selalu dalam 
keadaan baik dan penuh kekeluargaan. Hal ini lebih di­
mungkinkan karena masa hubungan relatif pendek. 
Di lsamping jitu lahan y~ ada . umumnya tidak semua ditanam 
dengan palawija, adakalanya hanya seperempat atau se­
pertiganya saja. Kecenderungan sebagai sambilan dan 
sedikit hasil tambahan menjadikan lahan tidak diusaha­
kan sepenuhnya. 

4. Kondisi-Kondisi Tcrtentu Ya~g Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

I) Luas 

Apabila lahan yang disiapkan untuk palawija luas 
maka upah cenderung akan tinggi. Penyiapan lahan demi­
kian berarti sudah untuk mendapatkan hasil yang lebih 
besar jadi bukan sekedar hasil tambahan. 

2) Sempit 

Lahan yang sempit akan mengakibatkan upah rendah. 
Hasil yang didapat hanyalah sekedar utuk tambahansaja. 

3) Subur 

Tanaman yang subur cenderung meningkatkan upah 
pula. Dalam pembagian hasil, yang diberi upah adakala­
nya menerima dua pertiga atau tiga perempatnya. 

4) Kurang subur 

Tanah yang kurang subur, mengakibatkan hasil pa­
nen yang sedikit. Apabila terjadi demikian maka upah 
juga akan menurun. 
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b. Kondisi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja banyak dan terampil menurut ukuran 
setempat. Banyak o leh karena hampir semua masyarakat 
kelompok itu yang dewasa merupakan tenaga kerja, khu­
susnya petani. Sebagai petani dan mengusahakan tanaman 
yang sejenis maka mereka mempunyai keterampilan yang 
cukup. Mereka mengenal dan mengolahnya telah turun me­
nurun. 

c. Kondisi Alat 

Peralatan dalam mengusahakan palawija masih 
sederhana. Untuk menyiapkan lahan dan menanarn cukup de­
ngan menggunakan parang gffn cangkul. Perneliharaanumum­
nya hanya dengan rnenyiang/rnerumput saJa. Penakaran 
pupuk hampir tidak ada. Kecuali pada lahan kritis atau 
rnereka yang khusus untuk mendapat hasil yang banyak 
buk:rn sekedar hasil sambilan. Alat untuk memungut ha­
sil juga sederhana, cukup dengan rnenggunakan parang 
atau pisau saja. Untuk menyimpan hasil petikan menggu­
nakan keranjang yang umum digunakan untuk keperluan 
lainnya. Para pedagang yang akan mernasarkan keluar de­
sanya, menyediakan keranjang sederhana pula atau merna­
sukkan kedalam karung. Penggunaan karung goni hanya 
untuk sementara. Apabila terlalu lama makasayur-sayur­
an akan cepat busuk. Kecuali untuk jenis palawija yang 
sudah dikeringkan seperti kacang tanah. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

a. Kebersamaan 
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Nilai budaya kebersamaan mewarnai pula sistem 
upah ini. Bahkan lebih menonjol dibandingkan sistem 
upah dari sektor lain. Mereka yang diberi upah,di mana 
upah umumnya natura turut merasakan hasil panen 
yang didapat pemberi upah. Bahkan penerima upah akan 
menerima lebih banyak dari pemilik sendiri atas hasil 
pekerjaannya. 



b. Kekeluargaan 

Nilai-Nilai budaya kekeluargaan menonjol pula 
dalam sistem upah ini. Pada saat mencari tenaga kerja 
yang diutamakan adalah kerabat dekat, tetangga, orang­
orang sedesa. Cara pendekatannyapun harus berhati-hati 
pula jangan sampai menyinggung perasaan. Besar kecil­
nya upah khususnya pembagian basil (natura) tidak pula 
disebutkan. Hanya umum yang berlaku pada musim panen 
itu, dijadikan ancang-ancang. Setelah selesai pekerja­
an memanen pada suatu hari (biasanya pekerjaan dihi­
tung sehari-sehari) maka pemilik menerima saja bagian 
nya yang diberikan oleh pe:nanen a tau upahan. Upahan 
umumnya akan memberikan bagian yang terbaik dari basil 
panenannya. Pemilik akan tetap menerima apa yang men­
jadi bagiannya. Pemilikpun tidak akan mengamati sepe­
nuhnya apakah jumlah yang diberikan padanya 6etul-be­
tul sesuai ukuran atau takaran seperti perjanjian yang 
berlaku umum. Para upahan selain dari mereka yang ma­
sih dalam lingkup keluarga luas, juga mereka yang me­
miliki lahan berikut dengan tanaman yang sejenis. De 
ngan demikian para upahan ini cenderung hanya membantu 
dengan harapan pada gilirannya ia pun akan mendapat 
bantuan pula. Pembagian basil katakanlah upah yang di 
terima hanya untuk keperluan sendiri. 

C. TANAMAN TKMBAKAU 

Di Sumatera Selatan tembakau merupakan salah satu 
dari 15 jenis tanaman yang termasuk tanaman perkebunan 
rakyat. Pada tahun 1984 tanaman tembakau di Sumatera 
Selatan meliputi luas tanaman 292,5 ha dengan basil 
52,57 ton. Dan pada tahun 1985 luas tanaman 377,5 ha 
dengan basil 52,5 ton. (Kantor Statistik Propinsi Su­
matera Selatan Pemda lingkat I Sumatera Selatan, Suma­
tera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 139). 

Antara tahun 1984 dengan 1985 terdapat tambahan 
luas tanaman 95 ha, namun hasilnya belum menyamai ta­
hun sebelumnya. Daerah penanaman tembakau di Sumatera 
Selatan adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) khu-
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susnya daerah Danau Ranau 172 ha, Kabupaten Lahat 200 
ha dan Kabupaten Musi Rawas 5,5 ha. 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama Sistem Upah 

Upahan adalah sebutan sistem upah yang berlaku 
pula pada tanarnan ternbakau. Pengarnbil upah dibayar 
rnenurut banyaknya hari kerja, adapula atas hasil yang 
didapatkan. Hasil diukur dengan alat ukur seperti ke­
ranjang, kotak dan juga tirnbangan. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Wujud upah yang diberikan urnurnnya uang atau 
beras . Pembayaran dengan uang tolak ukur urnumnya beras 
juga. Ada juga benda lain seperti bahan rnakanan, pa­
kaian tetapi sernuanya dihitung atas dasar upah yang 
akan diterirnanya. 

c. Cara Pembagiannya 

Pada tanaman tembakau upah sebenarnya rnerupakan 
gaji. Seperti di atas telah dikernukakan gajl ini dihi­
tung atas hari kerja. Tetapi adapula atas banyaknya ha­
sil yang telah dikerjakan. Banyaknya upah bertitik to­
lak akan kebutuhan hidup perorangan perhari, terutarna 
diukur dengan harga beras. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 
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Para pernberi upah urnumnya golongan masyarakat se­
tempat, apalagi tanarnan ternbakau di Sumatera Sela tan 
hanya terdapat di tiga daerah Tingkat II (OKU, Labat 
dan Musi Rawas) dan hasilnyapun tidak banyak pula. Pe­
masaran basil juga umumnya hanya untuk keperluan setempat. 



b. Orang Yang Diberi Upah 

Para pengambil upah pada umumnya dari golongan 
masyarakat setempat pula. Bahkan lebih sempit lagi 
dari kalangan keluarga saja. 

c. Perantara 

Perantara khusus, apalagi mereka yang mendapat 
imbalan dari ]asanya sebagai perantara tidak ada. 
Sekiranya ada hanyalah mereka yang secara sukarela mem­
beritahukan pada mereka yang ingin mengambil upah bah­
wa pemilik memerlukan bantuan pekerja. 

3. Proses Terjadinya Hubuogan Kerja 

a. Hubungan Kerj~ Antara Orang Yang Kemberi Upah dan Yang 

Diberi Upah 

Pada umumnya orang yang member i upah menghu­
bungi orang yang akan diberi upah. Hal ini berlaku de­
mikian antara lain karena pertama para pemilik tanaman 
tembakau jarang sekali mempunyai kebun yang tuas, se 
hingga semua dikerjakan sendiri dalam lingkup keluarga 
inti. Kedua dalam desa umumnya semua warga mempunyai 
mata pencaharian sendiri. Mereka mempunyai sawah., ke 
bun sendiri pula, sehingga tidak ada yang berstatus 
sebagai petani pengambil upah, atau petani penggarap. 
Mereka adalah para petani pemilik lahan pertanian. De­
ngan demikian mereka bukanlah khusus menyediakan diri 
untuk mengambil upah. . 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja umumnya karenapekerjaan 
telah selesai. Hal-hal lain seperti upah terlalu kecil, 
pelayanan pemberi upah kurang baik hampir tidak pernah 
terjadi. Hal ini didukung oleh hubungan kekerabatan 
yang baik. 
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4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

Pada dasarnya tanah yang luas dengan tanaman yang 
subur upah cenderung murah. Karena hasilnya banyak se­
dangkan upah akan tetap seperti umumnya upah harian. 
Jadi pada pemberi upah keadaan demikian lebih 
menguntungkan. Apabila tanah sempit dan tanaman tidak 
pula subur maka has il akan sedikit. Waktu bekerja 
sehari sama dan upah juga sama. bengan demikian upah 
tersebut pada dasarnya lebih mahal. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

Terhadap tenaga yang sedikit dan terampil dan 
upah lebih rnahal. Akan tetapi karena pekerjaan rnemetik 
daun tembakau di daerah ini hanya te~batas dalam dae­
rah yang sernpit maka para pengambil upah diambil dari 
seki tarnya saja. Upah jug a mengikut i kebiaasaan yang 
ada pada jenis tanaman lainnya. Tenaga kerja yang ba­
nyak dan kurang terampil seyogianya upahnya lebih rnu­
rah, namun demikian seperti biasa. 

c. Kondisi Alat 

Peralatan tidak banyak berpengaruh terhadap upah. 
Penanaman tembakau baik di Lahar, Ranau (Kabupaten OKU) 
dan di Kabupaten Musi. Rawas masih menggunakan alat 
yang sederhana. Seperti cangkul, parang dan sabit. 

5. Nilai-Nilai budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 
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Kebersamaan dn kekelurgaan tetap mewarnai sistem 
upah tradisional ini. Pemilik kebun yang kesulitan te­
naga pada waktu bertanam maupun memungut hasil tetap 
dibantu. Terutama oleh kelompok masyarakat dan keluar­
ga dekat. Adakalanya upah tidak menjadi persoalanpokok 
Pemilik cukup menye~iakan makanan dan minuman selama 



mereka bekerja kemudian diberi imbalan seperlunya saja. 
Namun demikian pemberian itu selalu dipertimbangkan 
atas dasar upah umum . 

D. TARAMAR TEBU 

Di Sumatera Selatan tidak terdapat perkebunan te­
bu yang diusahakan oleh Rakyat . Tanaman yang ada 
hanyalah berupa sambilan beberapa puluh batang yang 
ditanam di halaman-halaman rumah a tau kebun . Tetapi ta­
naman ini tidak untuk diusahakan membu a t gul a . Kebia­
saan umum hanyalah menjual beberapa po tong, inipun 
amat langka. 

Tebu yang cliusahakan sebagai perkebuna n terdapat 
di Cinta Manis Kabupaten Ogan Komering Ilir. Luas are­
al I 1.190,5 ha dan hasilnya 217,3 ton pada tahun 1985 
(IBID, halaman 137, 138). Perkebunan ini diusahakan 
oleh Pemerin t ah dengan mengikuti peraturan u~ah yang 
ada. 
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TABEL III. 6 

LUAS PANEN DAN PRODUKSI TA.NAMAN BAHAM HAKABAR 
DI PROPINSI SUMATERA SELATAll 1985 

TANAMAN 
LUAS PANEN PRODUKSI 

JEN IS 
(Ha) (Ton) 

I 2 3 

Padi Saw ah 302.975 988 .9 IO 
. . 

Padi Ladang 104 .269 176.527 

Jumlah Padi 407. 244 1.165.437 

Jagung 12 .581 19.790 

Ketela Pohon 24. 109 262.788 

Ketela Rambat 3.903 34. 737 

Kacang Tanah 8. 770 8."945 

Kacang Hijau - -

Kacang Kedelai 7 .491 5.941 

Sumber Biro Statistik Jakarta (Sumatera Selatan Dalam 

Angka 1985, halaman I 19) 
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BAB IV 

SISTEK UPAH TRADISIORAL PADA PERTARIAR 

TARAMAB ORAS 

A. TANAMAB KELAPA 

Tanaman Kelapa adalah satu di antara 15 jenis 
tanaman yang termasuk tanaman perkebunan Rakyat di Su­
mate ra Selatan. Pada tahun 1984 luas tanaman 52.489 ha 
dengan produksi 13.617, I ton. Sedangkan pada tahun 
1985 luas tanaman 53.716 ha dengan basil produksi 17. 
295,8 ton. Tanaman kelapa ini tersebar di Kabupaten 
Ogan Komering Ilir 4.413 ha, Ogan Komering Ulu4.675 ha 
Muara Enim 21.769 ha, Labat 2.333 ha, Musi Rawas 2.960 
ha, Musi Banyuasin 10.706 ha, Bangka 20.359 ha dan Be­
litung 6.916 ha (Kantor Statistik Propinsi Sumatera 
Selatan dan Pemda Tingkat I Sumatera Selatan, Sumatera 
Selatan Da1am Angka 1985, halaman 139,140,141). 

Walaupun hanya beberapa daerah tercatat sebagai 
tempat penanaman kela?a, namun hampir seluruh peloso~ 
di daerah Sumatera Selatan tanaman foi dikenal oleh 
masyarakat. Bahkan di desa-desa hampir setiap pekarang­
an rumah yang cukup luas terdapat tanaman kelapa walau 
hanya sebatang dua. 

I. Sistem dan Wujud Upab Serta Cara Pembagiannya 

a. Sistem Yang Berlaku 

Pada tanaman kelapa timbulnya upah terutama pada 
ketika memetik hasil. Pembukaan lahan, penanaman dan 
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pemeliharaan umumnya dikerjakan oleh pemilik sendiri. 
Hal ini sudah menjadi kebiasaan turun temurun. Ini di­
mungkinkan karena tanaman kelapa pada mulanya hanyalah 
sekedar untuk rnendapatkan tarnbahan penghasilan. Pena­
narnanpun dilakukan pada waktu senggang. Setelah kelapa 
berbuah dan banyak yang rnasak, apalagi pohonnya tingg i­
tinggi barulah diperlukan tenaga tambahan. Untuk pohon 
yang mas ih rend ah sering_ diupayakan mei;iiet ik dengan 
menggunakan gal ah saj a. Tenaga yang diperlukan un tuk 
rnenonjol kelapa disebut upahan. Ia akan memetik buah 
yang tua saja, kemudian rnernbuang pelepah yang s udah 
rnati juga sisa-sisa- tandan. Disarnping itu dia juga 
akan rnernbuat takikan pada pohon ke lapa untuk tempat 
berpijak (berturnpu) ketika rnernanjat. Takikan terutarna 
pada pohon yang untuk pertarna kalinya di panjat, atau 
bagian yang belurn dibuatkan (garnbar 7). 

b. Wujud Upah 

Untuk tanarnan kelapa, wujud upah adalah natura. 
Pembayaran dengan uang ataupun tenaga tidak pernah di­
lakukan. Perkembangan terakhir dimana _penanaman kelapa 
sudah merupakan mata pencaharian tersendiri barulah 
timbul wujud upah berupa uang; In1 terjadi pada para 
pemilik kebun-kebun kelapa. 

c. Pembagian Basil 

Sudah merupakan kebiasaan baik untuk rnemetik ha­
nya satu pohon atau lebih, upahan (pemetik) mendapat 
dua buah kelapa setiap pohon. Dua buah dimaksudkan sa­
tu buah sebagai upah ketika memanjat dan satu buah 
lagi untuk upah turun. Begitulah seterusnya hingga be­
rapa pohon yang dipetik. Banyak sedikitnya buah kelapa 
yang masak dipetik dari setiap pohon tidak akan meru­
bah jumlah upah atau pembagiannya. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 
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Gambar 7 
Buah Kelapa yang siap dipasarkan 

Pemberi upah adalah pemilik tanaman. Para pemilik 
umumnya penduduk setempat jadi masyarakat yang berada 
dalam lingkungan itu juga. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Upahan, jadi orang yang yang diberi upah juga da­
ri lingkungan masyarakat itu pula. Pada umumnya orang 
orang yang tidak memiliki tanaman kelapa. Di samping 
itu orang-orang muda yang belum berkeluarga yang tidak 
terikat pada kewaj iban untuk mengolah sawah, ladang 
atau kebun sendiri. Jadi merupakan pekerjaan untuk 
penghasilan tambahan. 
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c. Perantara 

Pada dasarnya tidak ada perantara untuk menda-
patkan tenaga upahan ini. Kalaupun ada perantara hanya­
lah untuk menyampaikan pesan kepada orang yang biasa 
dikenal sebagai pemanjat a tau pengambil upah. Mereka 
yang diminta bantuan untuk menyampaikan pesan> ini tidak 
akan mendapat imbalan apa-apa. Pesan disampaikan seba 
gai suatu amanat tanpa mengharapkan ataupun meminta 
imbalan baik dari pengupah maupun yang nantinya mene­
rima upah. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Bubungan Kerja Antara Orang Yang Hellberi Upab danOrang 
Yang Diberi Upah 

Kebiasaan umum yang memberi upah menghubungi me­
reka yang menerima upah. Apabila terjadi sebaliknya 
maka penerima upah adalah orang-orang yang berasal 
dari luar lingkungannya. Jadi orang . yang sengaja men­
cari upah, orang yang demikian jarang terdapat dike­
lompok masyarakat Sumatera Selatan khususnya di desa­
desa. 

b. Pe11Utusan Bubungan Kerja 

Dalam hal memanjat kelapa ini hubungan kerja pu­
tus setelah pekerjaan ·selesai. Apabila upahan telah 
turun dari pohon dan bagiannya diberikan maka sejak 
saat itu secara formal hubungan kerja telah habis. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang lleapengaruhi Upab 

a. Kondisi Tanab 

Hal ini berpengaruh terutama pada penanaman dan 
pemeliharaan. Untuk · upah memetik prinsipnya tetap 
yaitu 2 buah. 

I) Tanah yang luas 
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Untuk tanah yang luas maka upah mengolah akan se­
diki t lebih murah dari upah yang berlaku umum. Dari 
tanah yang luas harapan untuk mendapatkan upah lebih 
banyak karena waktu bekerja lebih banyak pula. 

2) Tanah yang sempit 

Untuk lahan yang sempit upah meng"olah cenderung 
lebih mahal dari biasa. Inipun erat kaitannya dengan 
jumlah upah yang akan diterima dibandingkan dengan ke­
butuh.an penerima upah. Banyak sedikitnya upah diharap­
kan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya selama bekerja 
pada pemberi upah. Pekerjaan yang seyogianya dapat di­
selesaikan satu setengah hari cenderung untuk diminta­
kan dua hari. 

3) Tanah yang subur 

Terhadap tanah yang subur berarti pengolahan 
tidak terlalu banyak meminta tenaga. Dengan demikian 
maka kondisi upah cenderung lebih murah dari biasa. 

41 Tanah yang kurang subur 

Pada lahan demikian upah berlaku umum. Akan teta­
pi akan lebih besar dari biasa. Kesulitan mengolahnyl!i 
menyebabkan pengambil upah menuntut lebih dari ke­
biasaan yang berlaku. 

b. Kondisi TumbUban 

I) Umur muda 

Ke la pa yang berumur muda, umumnya mas ih rendah. 
Untuk memetiknya dianggap kurang berbahaya sekiranya 
ter jadi kecelakaan. Dengan demikian upah akan tetap 
bertahan seperti biasanya. Akan tetapi kecenderungan 
untuk lebih murah selalu;;ada. 

2) Umur tua 

Pohon yang berumur tua pada umumnya tinggi-tinggi. 
Bayangan akan bahaya cenderung untuk meminta upah yang 

lebih dari biasa. Namun demikian upah umum tetap men 
jadi patokan. 

3) Produksi tinggi 

Pohon kelapa dengan buah yang banyak cenderung 
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untuk dimintakan upah yang lebih. Namun demikian upah umum 
tetap dipertahankan. 

4) Produksi rendah 

Pohon kelapa dengan buah sedikit, akan tetap di 
mintakan dan diberikan upah yang berlaku umum. Pemilik 
sebagai pemberi upah tidak akan mengurangi dari kebia­
saan yang berlaku. 

c. Kondisi Tenaga Kerja 

Tenaga ker ja guna memet ik ke lapa yang tersebar 
hampir di segala pelosok dan dimiliki oleh hampir se­
mua penduduk dalam jumlah kecil banyak sekali. Akan 
tetapi tenaga kerja ini kurang terampil. Mereka dengan 
modal kemampuan. dan keberanian bertindak sebagai upah­
an pemetik. Pada perkebunan kelapa yang khusus menja­
dikan kelapa sebagai mata pencaharian utama, para pe­
kerjanya pada umumnya terampil. 

B. T.ARAHAM TED 

Berdasarkan laporan Pemerintah Daerah Sumatera 
Selatan dalam buku "Sumatera Selatan Dalam Angka 1985" 
pada tanaman Perkebunan Rakyat yang terdiri atas 15 
jenis tanaman, teh yang diusahakan oleh rakyat tidak 
terdapat di daerah ini (IBID, halaman 140). Tanaman 
teh hanyalah terdapat di lereng gunung Dempo dalam Ka­
bupaten Lahat. Perkebunan ini diusahan oleh pe­
merintah dan sudah ada .sejak masa pemerintah kolonial 
Belanda dulu. Sebagai .P~rusahaan negara maka sistem 
upah yang berlaku adalah sistem yang diatur berdasar­
kan peraturan perundangan yang berlaku di Negara Re­
publ ik Indonesia. 

C. T.ARAHAM KOPI 
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Kopi adalah salah satu dari 15 jenis tanaman per­
kebunan Rakyat di Daerah Sumatera Selatan . Luas tana­
man kopi di Sumatera Selatan pada tahun 1984, 206-719 
ha dengan has il 79. 523, 3 ton. Pada tahun 1985 luas 



tanaman 230.589 ha dengan hasil 61.771, I ton. Tanaman 
ini tersebar di antara Kabupaten-Kabupaten seperti 

Ogan Komering Ulu 80.314 ha 14.089,95 ton, Muara Enim 
21.798 ha 7.469,95 ton, Lahat 12S.807 ha 39.565,1 ton, 
Musi Rawas 2.245 ha 629,30 ton, Musi Banyuasin 246 ha, 
8,6 ton dan Belitung 13 ha. 

I. Sistem dan vujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Rama Sistem Yang Berlaku 

Walaupun kopi merupakan jenis tanaman yang 
relatif baru (+ 1870) namun pada sistem upah ini ikut 
juga keadaan sistem yang berlaku umum seperti pada ta­
naman padi. Dari empat sistem yang sering berlaku 
samba akhian, akh i an, upahan dan ,paroan yang sering 
dipakai untuk jenis tanaman ini adalah akhian, upahan 
dan paroan. 

I) Akhian 

Upah dibayar sebanyak jumlah hari seseorang 
bekerja,sistem ini berlaku baik pada saat menyiapkan 
lahan, menanam, memelihara, memetik hasil dan mengolah 
hasil. 

2) Upahan 

Upah diberikan setelah pekerjaan yang disepakati 
diselesaikan. Jadi dapat menyiapkan lahan hingga sele­
sai tanam. Merumput keseluruhan atau memetik hasil ke­
seluruhan. 

3) Paroan 

Upah diberikan setelah pekerjaan selesai. Umumnya 
dihitung setiap hari kerja dan tergantung atas kemauan 
peker ja berapa lama ia akan beker ja. Paroan umumnya 
pada masa pemetikan hasil dan sifatnya bagi hasil. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

l) Akhian 

Wujud upah dapat berupa uang dan natura. Kalau 
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pekerja menyiapkan lahan dan memelihara maka 
upah biasanya uang. Tetapi dapat pula natura dan 
keadaan demikian biasanya dibayar dengan beras . 

wujud 
dalam 

2) Upahan 
Wujud upah seperti pada akhian. Hanya pembayaran 

dilunasi setelah seluruh pekerjaan selesai. Namun jika 
ada kesepakatan, dapat diberi panjar atau beberapa 
bagian, dari pekerjaan yang diselesaikan. 

3) Paroan 
Pada pa roan wujud upah adalah natura. Dal am hal 

1n1 kopi itu sendiri. Seper ti dimaklumi paroan 
biasanya hanya dilaksanakan pada saat memetik hasil. 

c. Cara Pembagian Upah 

Upah pada saat pembuatan lahan, penanaman dan pe­
meliharaan kalau natura umumnya dibayar dengan beras, 
kalau dengan uang pada tahun 1985 antara Rp.1500 - Rp. 
2000 orang perhari. Pada musim panen maka dibayar de 
ngan kopi itu sendiri; umumnya lS % dari hasil yang 
dipetiknya atau paro empat, satu bagian untuk pemetik 
3 bagian untuk pemilik. 

2. Orang--Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pemberi upah .umumya penduduk "asli" kelompok 
masyarakat itu sendiri. Mereka adalah pemilik tanah 
terutama yang didapat sebagai warisan, atau tanah yang 
sudah dijadikan ladang. Tanah untuk membuat ladang mu­
lanya ada yang didapat dari pembagian yang dibicarakan 
oleh Kepala Marga sebagai penguasa pemerintah. 

b. Para pemngambil Upah 
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Pertama adalah orang ataupun keluarga luas. Kedua 
barulah para pendatang yang sudah lama mene _tap dalam 
kelompoknyua. Ketiga adalah orang-orang luar yang se­
ngaja mencari upah. Yang terakhir ini pada umumnya da-



tang dari luar pulau Sumatera, terutama pulau Jawa. 

c. Perantara 

Umumnya tidak ada perantara yang khusus mendapat 
imbalan dari jasanya. Akan tetapi perantara yang ada 
hanyalah sekedar untuk menyampaikan pesan pada orang 
tertentu. Mereka menyampaikannya dengan sukarela. 

3. Proses Terjadinya HuLungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Ora11g Yang Memberi Upah dan Orang 
Yang Diberi Upah 

Dalam menjalani hubungan kerja antara pemberi de­
ngan penerima upah m_enurut kebiasaan pemberi upahlah 
yang pertama kali menghubungi. Apabila mereka yang 
akan diberi upah masih dalam lingkup keluarga dekat, 
sering dicari perantara. Perantara inipun hanyalah orang 
yang bertugas menjajaki dan menyampaikan pesan saja. 
Apabila terjadi sebaliknya, pemberi upah yang dihu­
bungi biasanya penerima upah adalah orang yang berasal 
dari luar kelompoknya. Hal demikian baru ada pada 
akhir-akhir ini saja. 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja terjadi apabila 
an yang disepakati telah rampung. Pemutusan 
kerja umumnya baik-baik saja. Bahkan dari 
kerja yang pernah terjadi, berkembang menjadi 
batan. 

pekerja­
hubungan 
hubungan 
persaha-

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

I) Tanah yang luas 

Lahan yang luas cenderung upahnya lebih murah da­
ri biasa. Hal ini dikarenakan upah yang akan diterima 
lebih banyak, karena waktu kerjapun lebih lama. 
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2) Tanah yang sempit 
Lahan yang sempit cenderung upah lebih mahal dari 

biasa. Inipun erat kaitannya dengan masa kerja yang 
pendek. Dengan demikian penghasilan sedikit. 

3) Tanah yang subur 
Lahan yang subur akan meningkatkan upah pula . Pe­

metik berkeyakinan akan mendapat hasil yang memuaskan. 
De ngan dem i~ i a~ r e l a unt uk menycd i aka n upah yang cedi­
kit lebih dari yang umum berlaku. 

4) Ta nah ya ng ku rang s ub ur 
Keadaan tanah ya ng dem ik i an upahnya biasanya 

lebih murah. Pekerjaan lebih berat karena beberapa ba­
gian dilakukan lebih dari biasa seperti penggemburan 
tanah. 

b. Kond i si Tumbuhan 

I ) Umu r lliuda 

Pada tanaman kopi yang masih muda upah cenderung 
mu rah. Hal ini karena pemel iharaan ·1ebih mudah sebab 
lingkup yang dirumput umpamanya masih kecil. Pada saat 
panen juga pekerjaan lebih mudah pula karena pohon-po­
hon masih rendah dan lalu lintas antara pohon dengan 
pohon lebih leluasa. 

2) Umur tua 
Pada tanaman umur tua kondisi upah cenderung 

naik. Dalam perawatan pohon yang banyak daunnya, ran 
ting yang perlu dipelihara juga cukup banyak. Begitu 
juga waktu menyiang lingkaran yang disiangpun lebih 
luas pula. Saat memetik basil juga demikian, pohon-po­
hon sudah tinggi-tinggi lebih banyak tenaga yang di-
pe rlukan untuk me n<lapa t basi l ya ng s ama banyaknya de ­
ngan pohon yang masih muda. 

3) Produksi tinggi 
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Pohon yang banyak buah upahnya cenderung naik le­
bih dari · biasa. Pemii"ikpun re la untuk m~naikkan upah. 
Keadaan demikian sudah umum berlaku. 



4) Produksi rendah 
Dalam keadaan produksi rendah maka upah cenderung 

t,urun. Inipun sudah merupakan kesepakatan umum, dika­
langan petani tradisional. 

5. Nilai-Nilai Budaya Yang Terdapat Dalam Sistem Upah 

a. Kebersamaan 

Kebersamaan mewarnai pula sistem upah ini. Mcreka 
yang mengambil upah turut merasakan lapang/nikmat dari 
tanaman itu. Mulai dari rasa kopi itu sendiri sampai 
pada bagaimana sebagai pemilik yang mungkin 1kut men­
jual pula hasilnya. Dalam hal ini tentunya tawar-mena­
war harga pada para pembeli. Ia pun merasakan sebagai 
pedagang. 

b. Kekeluargaan 

Kekeluargaan menonjol pula dalam sistem upah ini. 
Tawar-menawar upah serta perjanjian lain tidak ketat. 
Baik si pemberi, maupun penerima upah sependapat saja 
dengan upah yang berlaku umum. Semua saling percaya 
mempercayai seperti lamanya waktu bekerja tidak akan 
dimata-matai. Dalam memetik buah tidak perlu diawasi 
sehingga buah yang belum masak ikut terpetik. Begitu 
pula pada saat membagi h~sil petikan, tidak pula digu­
nakan takaran dan ukuran dan. timbangan khusus adanya 
selisih sedikit-sedikit tak akan menjadi persoalan. 

D. TANAMAN CENGKEH 

Cengkeh adalah satu di 
perkebunan Rakyat di daerah 

antara 15 
Sumatera 

jeni s t a na;na n 
Selatan. Pada 

tahun 1984 luas tanaman cengkeh di Sumatera Selatan 
14.223,7 ha dengan basil 203,8 ton. Dan pada tahun 
1985 tanaman cengkeh 13.897 ha dengan basil 19~,6 ton. 
Terdapat penurunan luas tanam 326, 7 ha dan has i 1 5, 2 
ton. Pada tahun 1984 setiap ha rata-rata menghasilkan 
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14,32 kg. Sedangkan tahun 1985 setiap ha menghasilkan 
14 ,29 kg. Dengan demikian terdapat penurunan has il 
0.03 kg per ha pada tahun 1985. Tanaman ini merupakan 
tanaman baru bagi masyarakat Sumatera Selatan dan di­
kenal luas penanamannya sejak ~ tahun 1970. Kini tana­
man ini tersebar di daerah-daerah seperti : Ogan Kome­
ring Ilir 336 ha dengan hasil 1,42 ton, Ogan Komering 
Ulu 2.922 ha dengan hasil 6,66 ton, Muara Enim 1.004 
ha 2,88 ton, Lahat 1.567 ha dengan hasil 7,98 ton, Mu­
si Rawas 1.723 ha dengan hasil 4,00 ton. Musi Banyuasin 
I. 149 ha denga~ hasil 4,7 ton, Bangka 4,445 ha dengan 
has i l 9, 75 ton dan Belitung 707 ha dengan hasil , 2, 75 
ton (IBID, halaman 139, 140, 14 I, 142, 143). 

! . Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

:~ . Siste!ll Upah Yang Berlaku 

Untuk tanaman cengkeh ini berlaku juga sistem 
u ;:::1-~ 1, akhian, upahan dan paroan. 

I) Akhian 

Upah dibayar sebanyak hari kerja yang dilakukan 
oleh penerima upah. Seperti 3 hari, 5 hari, 7 hari dan 
seterusnya. Lamanya tergantung dari kesediaan pengam­
bil upah serta ada tidaknya pekerjaan. 

2) Upahan 

Mengerjakan satu paket kerja hingga selesai. Yang 
akan diutamakan besarnya upah untuk menyelesaikan satu 
pekerjaan, umpamanya me-nyiapkan lahan hingga selesai 
ditanam, menyiang seluruh lahan atau mernetik seluruh 
hasil. 

3) Paroan 

Pekerjaan dihitung sehari-sehari apabila hari itu 
selesai maka langsung rnenerirna upah. Tetapi apabila 

yang diberi upah menunda untuk beberapa hari hal itu 
adalah haknya sendi ri. Pad a pr ins ipnya upahnya sud ah 
tersedia dan harus dibayar pada hari itu Juga. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 
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Untuk jenis tanaman cengkeh ini wujud upah dapat 
berupa natura, tetapi dihitung harganya. Naturanya 
terutama beras, jadi wujud upah u~ama adalah uang. 

c. Cara Pembagian 

Upah atas dasar yang berlaku umum, untuk jenis 
pekerjaan itu atau pekerjaan yang dianggap sama. Upah 
umumnya dihitung setiap hari kerja, kecuali untuk upah­
an yang memborong satu paket kerja. Dalam tahun 1985 
upah yang berlaku umum antara Rp.LSOO hingga Rp.~000,­
per orang perhari (IBID, halaman 49). 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pemberi upah umumnya pemilik lahan sendiri 
dan dari masyarakat setempat. Ada di antaranya yang 
tinggal di kota tetapi membuat kebun di desa tempat 
asalnya. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Orang yang diberi upah kebanyakan dari luar 
kelompoknya seperti dari luar Pulau Sumatera . . Lebih 
disenangi mereka yang sudah lama tinggal menetap di 
lingkungan dasarnya dari pada yang khusus datang seba­
gai pencari kerja. 

c. Perantara 

Untuk mendapatkan tenaga ker ja sebagai penanam 
cengkeh ini sering digunakan perantara. Karena. tanaman 
ini relatif baru tenaga yang dianggap mengetahui diuta-

makan. Akan tetapi imbalan jasa untuk mereka yang ber­
tindak sebagai perantara secara khusus tidak ada. 

3. Proses Terjadinya Bubungan Kerja 
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a. Hubungan Ker ja Antara Orang Yang Memberi Upah dan 
Orang Yang Diberi Upah 

Pada dasarnya yang memberi upah menghubungi mere­
ka yang akan bekerja padanya, terutama pada saat akan 
menyediakan lahan. Pemberi upah mencari orang-orang 
yang dikenal berpengalaman dalam tanaman ini. Akan te­
tapi apabila lahan telah dibuka a~akalanya pencari 
ker ja datang pada pemilik sebagai pemberi upah untuk 
mendapatkan kerja. Namun demikian kejadian seperti ini 
masih jarang terjadi. 

b. Peautusan Hubungan Kerja 

Pada umumnya pemutusan hubungan kerja berakhir 
setelah pekerjaan selesai. Pemutusan karena pekerjaan 
kurang baik, upah yang kecil atau pelayanan pemberi 
upah kurang baik jarang terjadi, apabila terhadap pe­
kerja yang masih dalam kelompok masyarakatnya. 

4. Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

I) Luas 
Laban yang luas seperti juga untuk jenis tanaman 

lain, upab cenderung sedikit menurun. Kemungkinan un­
tuk mengumpulkan upab le bib banyak, mengingat waktu 
kerja akan lebib banyak pula. 

2) Sempit 
Terbadap lahan yang sempit upab cenderung lebih 

mabal. Masa kerja akan sedikit dan upab yang dibarap­
kan juga sedikit. Dengan demikian maka upab yang lebib 
mahal merupakan kebiasaan um.um. 

3) Subur 
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Laban yang subur cenderung untuk meningkatkan 
upah. Pemilik merasa senang dan berkeyakinan untuk 
mendapatkan basil yang baik. Hal ini mendorong untuk 
menyediakan lebib dari yang berlaku um.um. 



4) Ku·rang subur 
Lahan yang kurang subur cenderung untuk memberi-· 

kan upah yang lebih murah. Pemilik berupaya untuk ti­
dak terlalu banyak biaya yang dikeluarkan karena hara­
pan untuk mendapatkan hasil yang banyak kurang meyakin 
kan. Deng an demik ian kecende rung an un tuk member ikan 
upah yang sedikit rendah selalu timbul. 

b. Kondisi Tumbuhan 

I) Umur muda 
Pada tanaman cengkeh yang berumur muda upah cen­

derung rendah. Faktor kemudahan dalam memetik hasil, 
karena pohon masih rendah merupakan alasan untuk mem­
berikan upah yang sedikit kurang dari yang berlaku 
umum. 

2) Umur tua 
Pada tanaman cengkeh y·ang berumur tua kecenderung­

an upah yang tinggi lebih banyak. Kesulitan untuk me­
mungut hasil karena pohon yang tinggi-tinggi merupakan 
alasan pula bagi penerima upah untuk meminta upah yang 
lebih dari biasa. 

3) Produksi tinggi 
. Pada ketika produksi tinggi upah cenderung naik, 

hal demikian sudah berlaku umum di kalangan masyarakat 
petani di daerah ini. 

4) Produksi rendah 
Pada ketika produksi rendah upah cenderung turun. 

Hal demikian sudah berlaku umum di kalangan masyarakat 
petani di daerah ini. 

c. Kondisi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja untuk tanaman cengkeh masih sedikit 
lebih-lebih lagi yang terampil. Sebagai tanaman yang 
baru bagi masyarakat di sini maka keterampilan untuk 
itu belum juga dimiliki. Tidak seperti untuk tanaman 
kopi atau karet yang relatif lebih lama dikenalnya. 
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d. Kondisi Alat 

Peralatan untuk mengolah tanaman cengkeh baik un­
tuk penyiapan lahan, pemeliharaan, pemetikan hingga 
proses pengolahan hasil hingga siap dijual masih cukup 
sederhana. Sebagian besar a lat yang d igunakan untuk 
padi, kopi digunakan pula untuk cengkeh. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

Dalam sistem upah. yang terdapat dalam kelompok 
masyarakat di Sumatera Selatan faktor kebersamaan dan 
kekeluargaan tetap mewarnainya. Semua kesepakatan ma­
sih atas dasar tradisi yang ada tanpa ada ikatan-ikat­
an khusus, seperti per janj ian tertulis layaknya pada 
sistem upah modern. 

E • TANAKAR PALA 

Tanaman pala atas dasar jenis-jenis tanaman per­
kebunan Rakyat bagi daerah Sumatera Selatan tidak ter­
dapat. Pengenalan terhadap pala hanyalah apa yang di­
dapat di toko atau warung-warung dan semuanya berasal 
dari tanaman luar daerah Sumatera Selatan. 

F. TANAKAR LADA 
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Lada adalah satu dari IS jenis tanaman perkebunan 
Rakyat di Sumatera Selatan. Luas tanaman pada tahun 
1984 adalah 24.804 ha dengan hasil 16.924,S ton. Pada 
tahun 1985 luas tanaman 25. 136 ha dengan hasil 18.992,2 
ton. Jadi pada tahun 1985 terjadi tambahan luas tanaman 
332 ha dan tambahan basil 2.067 ton. Daerah penanaman 
lada terdapat di Ogan Komering Ulu 1.285 ha dengan ba­
sil 470,75 ton, Mu.ara Enim 30 ha dengan basil 12 ton, 
Bangka 23.295 ha dengan basil 18.324 ton dan Belitung 
526 ha dengan basil JSS,45 ton (IBID, halaman 139, 140, 
141, 142, 143). (Gambar 8, 9) 



Gambar 8 
Perkebunan Lada 
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I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama Sistem Upah Yang Berlaku 

Di daerah Sumatera Selatan tanaman lada yang ter­
kenal terdapat di Pulau Bangka dan Belitung. "Mutik 
Sang" berarti memetik lada. Dalam kegiatan 1n1 ada 
bermacarn istilah seperti : 

I) Ngupah, berarti para pekerja a tau pemetik mengambil 
dari pernberi upah. Lama bekerja selama diperlukan oleh 
pemberi upah. 

2) Upah harian, para pengambil upah dibayar setiap hari 
kerja. Mereka tidak terikat berapa lama/hari akan be­
kerja. 

3) Borongan. para pengambil upah berjanji untuk menyele­
saikan satu paket pekerjaan sampai selesai seluruhnya. 
Biasanya hanya untuk pekerjaan menanam dan memetik la­
da saja. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Pada tanaman lada wujud upah yang diberikan umum­
nya berupa uang. Sekiranya natura jenisnya adalah be­
ras. Jumlahnya seharga upah yang seharusnya dibayarkan. 

c. Pembagian Upah 

Upah berupa gaji h·arian. Pada Sistem upahan gaji 
dibayar sejumlah hari kerjanya pada saat pekerjaan se­
lesai. Upah harian dibayar setiap hari. Dan pada bo­
rongan setelah seluruh pekerjaan selesai. Upah harian 
yang umum di Pulau Bangka pada tahun 1987 sebesar Rp. 
4.000 perorang/hari. 

2. Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pemberi upah umumnya penduduk setempat. Jadi 

62 



masyarakat dari lingkungan desa itu sendir i. Dahulu 
upah mengupah antara para petani itu sendiri. Dan pada 
akhir-akhir ini terutama di Pulau Bangka bar.yak pula 
pegawai negeri yang berkebun lada. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Pada mulanya orang-orang dari lingkungan mereka 
sendiri. Perkembangan kemudian, karena para pemilik 
kebun sudah b:rnyak, .ter,aga k~-r::ja datang dari luar. Di 
Pulau Bangka w>1pamar..ya "k.et~ka m'1 ::: i m pc:nen bar:yak tenaga 
kerja yang datang dari luar pulau itu sendiri, dianta­
ranya dari beberapa kabup2ten ci Propinsi Sumatera Se­
latan, ada pu:!.a . para pekerja yang datang dari Pulau 
Jawa: Para pekerja yang datang dari Pulau Madura umum­
nya bersedia melakukan pekerjaan borongan. Upah borong 
an lebih murah baik dari sistem harian maupun upah ha­
rian. 

c. Perantara 

Para perantara tidak mendapat bagian atas jasa 
dan pekerjaan ini. Mereka hanya membantu dengan 
sukarela untuk menunjukkan di mana yang mungkin memer­
lukan tenaga kerja. 

3. Proses Terjadi Hubungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan 

Orang Yang Henerima Upah 

Umumnya pemberi upah mencari orang yang akan di 
upah. Akan tetapi akhir-akhir ini pekerjalah yang meng­
hubungi pemberi upah. 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja terjadi apabila pekerja­
an telah selesai. Sebab-sebab lain seperti upah yang 
sedikit, pelayanan yang kurang baik a tau peker jaan 
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yang kurang baik jarang sekali terjadi atau dijadikan 
alasan untuk memutuskan bubungan kerja. Untuk mengbin­
darkan kemungkinan demikian melalui sistem upab arian 
dan ngupab saja. Sebingga bubungan kerja relatif 
pendek. Dan rasa tidak puas dari kedua pibak mudab di­
bindarkan. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

I) Tanab yang luas 

Tanab yan~ luas seperti juga untuk tanaman jenis 
tanaman lain <ienderung upab rendah. Hal ini erat ka­
itannya dengan barapan untuk dapat bekerja lebib lama, 
jadi mendapatkan upab yang lebib banyak. 

2) Tanab yang sempit 

Laban yang sempit cenderung untuk mendapatkan 
upah yang lebih tinggi dari yang biasa. Inipun erat ka-· 
itannya dengan pendapatan yang akan didapat dari lama­
nya bekerja. 

3) Tanah yang subur 
Laban yang subur cenderung untuk memberi upah 

yang lebib dari biasa. Pemilik berkeyakinan untuk men­
dapatkan basil yang lebib baik. 

4) Tanab yang kurang subur 
Terbadap lahan yang kurang subur upab cenderung 

lebih murab dari biasa. Tetapi para pengambil upah 
cenderung menuntut lebib karena pengolahan yang sulit. 
Sekiranya demikian maka upab akan kembali pada umumnya 
saja. 

b. Kondisi Tumbuhan 

I) Umur muda 
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Pada tanaman lada yang berumur muda upabnya cen­
derung murab. Oleb karena tanaman masib rendab dan ba­
silnya banyak, sebingga tenaga yang diperlukan untuk 
memelihara dan memungut hasilnya tidak banyak. 



2) Umur tua 

Untuk ta1aman lada yang sudah tua, upah cenderung 
naik. Tanaman sudah tinggi, pemetikan sulit dan hasil 
juga sedikit. Sedangkan sis t:e rr. upah harian tetap sama. 

3) Produksi tinggi 

Pada proJuksi tinggi upah cenderung mucah. Hasil 
petikan lebih banyak sedangkan upah tetap seperti bia­
sa. 

4) Produksi rendah 

Lada yang produksinya rendah cenderung upah naik 
Waktu kerja tetap, upah tetap sedangkan hasil yang di 
dapat sedikit. Dengan demikian upah cenderung tinggi. 

c. K.ondisi Tenaj!a K.erja 

Khusus cl i Pulau Bangka tenaga ker ja kurang. Hal 
ini karena pada setiap rumah tangga petani, anak-anak 
yang sudah dewasa umumnya membuat kebun sendiri. · De­
ngan demikian lebih-lebih musim panen akan kekm:angan 
tenaga kerja. lTntuk itu banyak tenaga musiman da ~~ i lu­
ar Pulau Bangka, sayangnya tenaga musiman ini umumnya 
kurang terampil. 

d. Kondisi Alat 

Alat-alat yang digunakan baik untuk membuka lahan 
pemeliharaan dan juga panen sederhana saja. Parang dan 
cangkul merupakan alat-alat yang umum. Ketika memetik 
menggunakan bakul-bakul biasa. Begitu pula pada saat 
mengolah hasil seperti merendam, mengupas dan rneajemur 
lada masih menggunakan alat yang sedehana pula. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

Kebersamaan dan kekeluargaan rnasih rnenonjol dalarn 
sistem upah ini. Tidak ada perjanjian-perjanjian yang 
mengikat serta hitam diatas putih. Semuanya dilakukan 

'atas saling percaya rnempercayai. Besar upah juga diper­
hitungkan atas kebutuhan riel bahkan men3urus untuk 
lebih besar sehingga dapat menabung. 
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Di Pulau Bangka pada tahun 1987 upah sebesar 
Rp.4000,- sehari sering ditambah lagi dengan penyedia­
an makanan selama bekerja. Dalam penyiapan makanan su­
dah menjadi tradisi untuk memberi lebih dari menu 
sehari-hari. 

; • TANAMAN KARET 

Karet merupakan salah satu d ian tara 15 jenis t a ·­
naman perkebunan Rakyat di Sumatera Selatan. Pada t a·­
hun 1984 luas tanaman 495.947,5 ha dengan hasil 
159.779,5 ton. Tahun 1985 luas tanaman 498.582,5 ha 
dengan hasil 163.503,4 ton. Untuk perkebunan besar, 
tanaman karet tahun 1985 luas tanaman 20.260,15 ha de­
ngan hasil 9. 196,6 ton. Perkebunan Karet Rakyat terda­
pat hampir di seluruh pelosok Sumatera Selatan. Di 
Ogan Komering Ilir luas tanaman 34.227 ha, dengan ha­
sil 11.739,40 ton, Ogan Komering Ulu 50.743 ha, dengan 
hasil II. 123,36 ton, Muara Enim 119.217 ha dengan ha­
sil 47.489 ton, Lahat 17.190 ha dengan hasil 5.560 ton, 
Musi Rawas 114.145,5 ha dengan hasil 42.858,25 ton, 
Musi Banyuas in 131. 048 ha dengan has il 36. 995 ton, 
Bangka 30.488 ha hasilnya 7.702 ton dan Belitung 1.424 
ha dengan hasil 36.471 ton. 

1. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Sistem Upah Yang Berlaku 

Dal am perkaretan in i terdapat sistem upah yaitu 
ngebon, paroan dan nyatar. Ngebon berlangsung pada sa­
at menyiapkan lahan, menanam dan memelihara. Paroan 

dan nyatar pada ketika mengambil hasil yaitu menyadap 
getah. (Gambar JO) 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

I) Ngebon 
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Di atas telah dikemukakan bahwa berarti menyiap­
kan lahan untuk ditanam kemudian memeliharanya hingga 



Gallbar IO 
Penyadapan Karet 

t,Umbuh dengan baik. Pemilik hanya menyediakan sebidang 
tanah. Pengambil upah lalu mengolah hutan itu seperti 
menebang pohon-pohon, membakar dan menanam. Bibit ada­
kalanya diusahakan oleh penanam, tetapi umumnya dise­
d iakan oleh pemilik. Sementara itu pengambil upah me­
nanam padi dan palawija disela-sela tanaman karet. Se­
mua basil baik berupa padi dan palawija menjadi milik 
penanam (pengambil upah). Pengambil upah berkewajiban 
memelihara tanaman karet tersebut seperti memupuk dan 
memagar kebun. Tahun berikutnya ditanam lagi dengan 
padi dan palawija, demikianlah sampai 2 atau tiga ta­
hun, setelah masa itu barulah kebun diserahkan pada 
pemilik tanah untuk selanjutnya menjadi tanggung 
jawabnya. 
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2) Paroan 
Paroan umurnnya hanya berlaku bagi penyadap karet. 

Penyadap (orang yang diberi upah) rnendapat dua bagian 
dari hasil, sedangkan pernilik satu bagian. Jadi dike­
nal sebutan paro tiga. Penyadap bertanggung jawab ter­
hadap sernua keperluan dalarn rnenyadap. Pada urnurnnya 
yang dibagi hanyalah uang hasil penjualan. Penyadaplah 
yang rnenjualnya, kernudian bagiaa pernilik diberikan be­
rupa uang sesuai kesepakatan. 

3) Nyatar 

Nyatar sebenaroya bukanlah sistem upah. Penyadap 
rnelakukan kontrak dengan pernilik kebun. Semua hasil 
adalah hak penyatar, berikut sernua resiko adalah juga 
tanggung jawab penyatar. Sataran umumnya berlangsung 
untuk rnasa paling lama satu tahun. 

c. Cara Pembagiannya 

Pada paroan lebih tercermin sistem upah. Sedang­
kan pada ngebon dan nyatar pada dasarnya adalah me­
nyewa. Pembagian pada paroan umumnya bagi 3, sebagian 
untuk pernilik dan dua bagian untuk mereka yang menger­
jakan atau mengolah. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pemberi upah umumnya anggota masyarakat dari 
desa itu sendiri. Selain itu pemilik yang berasal dari 
orang datangan yang sudah lama menetap di desa itu. 
Para pernilik pendatang ini umumnya dapat merniliki ke­
bun/laha n atas hasil kerjanya sebagai upahan sebelum­
nya. Mereka urnurnnya berasal dar i luar Pulau Surnatera 
terutarna Pulau Jawa. 

b. Orang Yang Diberi Upah 
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Orang yang diberi upah rnulanya adalah para penda­
tang dari luar karena dianggap mempunyai keterampilan. 



Mereka umumnya berasal dari luar Pulau Sumatera ter­
utama Pulau Jawa. Fase berikutnya tidak jarang orang­
orang dari ke lompoknya send ir 1 yang t idak mempunyai 
kebun. 

c. Perantara 

Perantara yang khusus mendapat imbalan, atas ja­
sanya men~ari pekerjaan ini tidak ada,kalaupuil ada 1m­
balan,nilainya dalambentuk materi amat sedikit. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan 

Orang Yang Diberi Upah 

I) Pada sistem ngebon, kegiatannya umumnya menyiapkan la­

han untuk dijadikan kebun karet, pemberi kerjalah yang 
biasanya mencari/menghubungi yang akan diberi upah. 
Tetapi sebaliknya pernah juga terjadi walaupun prosen­
tasenya kecil sekali. Umu:nnya yang berlaku pemberi 
upahlah yang menghubungi. 

2) Untuk paroan upah, yang menghubungi pemberi upah per­
tama kali, lebih-lebih kalau penerima upah berasal 
dari luar keluarga masyarakatnya. Kalaupun penerima 
upah dari kelompoknya adakalanya pemberi upah yang 
pertama kali menghubungi, apalagi kalau penerima upah 
sudah diperkirakan biasa mencari upah. Walaupun kedua 
car a tetap ada namun yang terbanyak penerima upah lah 
yang pertama kali menghubungi pemberi upah. (Gambar 11) 

3) Nyatar 

Nyatar, pada . prinsipnya membeli/serta mengusaha­
kan sendiri karet dalam jangka waktu yang sudah dise­
pakati umpamanya satu atau dua bulan maka penyatarlah 
yang menghubungi pemilik kebun, walaupun kemungkinan 
pemilik mencari penyatar tetap ada. Hanya yang berlaku 
umum penyatar yang menghubungi pemilik. 
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Ga.bar ·I I 
Peneri.ma Upah yang sedang menyadap Karet 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 
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Pada umumnya pemutusan hubungan kerja terjadi se­
telah pekerjaan selesai dan selalu dalam keadaan baik. 
Pemutusan hubungan kerja karena yang diberi upah 
bekerja kurang baik biasanya ketika menakik, apabila 
tarikan kulit pohon atau sadapan tidak sempurna banyak 
mengenai lapisan kayu pada batang akan timbul apa yang 
disebut mata pohon. Pohon akan benjol-benjol sehingga 
getah berkurang. Pekerjaan yang demikian dapat beraki­
bat pemutusan hubungan kerja. 



4. Kondisi-lfondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tanah 

Tanah yang luas, sempit, subur atau kurang subur 
akan mempengaruhi upah. Pada umumnya pembuatan kebun 
karet didahului dengan· pembukaan lahan sebagai ladang. 
Setelah penanaman padi barulah ditanam karet. Begitu­
lah berturut-turut dua atau , tiga tahun hingga pohon 
karet tidak memerlukan perawatan yang intensif, lalu 
diserahkan pada pemilik lahan sebagai kebun karetnya. 
Dengan demikian keadaan lahan tidak mempengaruhi upah. 

b. Kondisi Tumbuhan 

Dalam sistem paroan maka kondisi upah berbeda-beda. 

I) Umur muda 

Tumbuhan karet yang berumur muda upah cenderung 
rnahal. Dalam kondisi demikian umumnya upah paroan lima 
Dua bagian untuk pemilik kebun dan tiga bagian untuk 
pengambil upah. 

2) Umur tua 
Terhadap karet yang berumur tua pembagian hasil 

umumnya bagi tiga. Satu bagian untuk pemilik kebun dan 
dua bagian untuk penakik atau pengambil paroan. 

3) Produksi tinggi 
Produksi tinggi erat kaitannya dengan umur muda. 

Dalam kondisi yang demikian pembagian cenderung ting­
gi yaitu para lima. Jadi seperti yang berlaku pada ta­
naman umur muda. Dua bagian untuk pemilik dan 3 ba­
gian untuk pengambil paroan. 

4) Produksi rendah 

Untuk tanaman yang produksi rendah erat kaitannya 
dengan umur tua. Dalam kondisi demikian upah yang ber­
laku umum adalah paro tiga. Satu bagian untuk pemilik 
dan dua bagian untuk pengambil paroan. 
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5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 
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Kebersamaan dan kekeluargaan amat mewarnai hubung­
an ker ja ini. Dal am pembuatan kebun umpamanya mereka 
yang tidak mempunyai tanah untuk berladang diberi 

kesempatan untuk bertanam padi dan palawija tanpa di­
minta pembagian hasilnya. Ia rnenanam karet dan memeli­
hara hanya selama ia berusaha di lahan itu saja. Sela­
ma memelihara ~an juga waktu menanam pemilik lahan 
percaya sepenuhnya akan apa yang akan dikerjakan. Ti­
dak ada tindakan atau perbuatan yang seakan-akan mema- ­
ta-!Ilatai peker jaannya. Me reka yang mengE>r jakan jug a 
berusaha sebaik mungkin seakan-akan tanaman karet itu 
adalah miliknya sendiri . 
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BAB V 

SiSTEM UP.l\H TRADISIONAL PADA PETERtlAKAB 

DI SUHATERA SELATAR 

A. PETERNAKAR UNGGAS 

J • Peternakan Ayam 

Populasi ternak kecil dan unggas di Sumatera 
Selatan khususnya ayam pada tahun 1985 tercatat 6-.111. 
000 ekor. Ayam-ayam ini terdapat pada semua daerah 
tingkat II di Sumatera Selatan. Seperti Palembang 395. 
000 ekor, Pangkal Pinang 178.000 ekor, Ogan Komering 
Ilir 578.000 ekor, Ogan Komering Ulu 1.543.000 ekor, 
Muara Enirn 695.000 ekor, Lahat 689.000 ekor, Musi Ra­
was 654.000 ekor, Musi Banyuasin 683.000 ekor, Bangka 
495.000 ekor dan Belitung 201.000 ekor (IBID, halaman 
ISO). 

Ayam-ayam ini bukanlah ayam ras akan tetapi dari 
berbagai ras a tau disebut buras a tau ayam karnpung. 
Perneliharaan sernuanya rnasih tradisional seperti membe­
baskannya berkeliaran mencari makan sendiri. Pernbuka­
an kandang di pagi hari dan penutupan pada sore har~ 
adalah ciri utama dalam pemeliharaan tradisional ini. 
Pemeliharaan yang cukup intensif hanyalah pada saat 
menurunkan anak-anak ayam yang baru menetas dari tem­
pat pengeraman. Kemudian memberi makan dalam kurungan 
hingga anak-anak ayam berumur serninggu. 
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a. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

I) Nama Sistern Upah Yang Berlaku 

a) Ngingon 

Memelihara ayam orang lain seperti seekor ayam 
jantan untuk dikawinkan dengan ayam ~etina si perninjam. 
Peminjarn berharap ·agar ayarn betinanya membiak. Biasa­
nya bagi rnereka yang tinggal di tempat terpencil seper­
ti di kebun-kebun. 

b) Paroan 

Memelihara sepasang jfau lebih ayam betina untuk 
dik~mbangbiakkan dari s~eorang pemilik ayam, apabila 
ayam telah mernbiak maka ayarn induk atau bibit dikem­
bal ikan pada pemil ik, beserta anak-anaknya sebagai 
bagiannya. 

2. Wujud Upah Yang diberikan 

a) Pada sistem ngingon upah yang diberikan berupa hewan 
itu sendiri. Jadi orang yang meminjamkan ayam jantan 
atau jago akan mendapatkan "hadiah" beberapa ekor 
anak ayam yang berumur antara 2 - 3 bulan, setelah 
a,yam si peminjam membiak. (Gambar 12) 

b) ~ada sistem paroan, pemelihara meminjam seekor atau 
sepasang ayam baik yang masih kecil atau sudah hampir 
bertelur dari pemilik. Setelah ayam bertelur, mengeram 
dan menetas serta setelah berumur dua atau tiga bulan 
barulah yang meminj am d iber i bagiannya. Peminjaman 
umumnya hanya untuk satu atau dua kali mengeram saja. 
Kemudian ayam yang dipinjam sebagai bibit berikut anak­
anaknya sebagai sewa atau upah dikembalikan pada pe­
milik. 

3. Cara pembagiannya 
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Pada sistem ngingon si pemilik hanya meridapatkan 
seek6-r atau sepasang anak ayam yang berumur antara 2 
atau 3 bulan. Di samping itu ayam jago yang dipinjam 
dikembalikan pula. Pada paroan si pemilik akan menda 
patkan sepertiga dari hasilnya dan ~ekurang-kurangnya 



Gambar 12 
Peternakan Ayam 

sepasang. Di samping itu pasangan ayam yang dipinjam 
dikembalikan pula. Pe;troan dengan meminjam lebih dari 
satu pasang tidak pernah terjadi. Begitu pula sengaja 
untuk mengambil upah memelihara beberapa ekor ayam pun 
bukan merupakan tradisi yang ada. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upab 

I) Orang Yang memberi upah 
Baik pada ngingon maupun pada paroan pada prin­

sipnya tidak ada yang memberi upah, yang ada hanyalah 
sejenis sewa. Pemilik mendapat 'bagiannya karena ia 
meminjamkan ayamnya. Mereka yang memberi pinjaman dan 
dan yang meminjam (pengambil paroan a tau ngirigon), 
dari ~ kelompok· masyarakatnya sendiri. Terutama kaum 
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2) Orang yang diberi upah 

Orang yang diberi upah dalam kaitan ini adalah 
orang yang ngingon atau pengambil paroan adalah dari 
kelompoknya sendiri. Pada umumnya adalah mereka yang 
baru hidup berumah tangga. Mereka membawa ternak ter­
sebut ke kebun a tau ladang dalam proses pembangunan ke­
butuhan hidup keluarganya. 

3) Perantara 

Untuk kegiatan ngingon ataupun paroan ini pada 
lazimnya tidak ada perantara. Ar alagi perantara y ang 
mendapat imbala·n jasa. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan kerja antara orang yang memberi upah dan 
orang yang diberi upah 

Pada umumnya pengingon atau pemaro (pengambil 
paroan) yang menghubungi pertama kali. Mereka datang 
se ndiri pada pemil ik ayam untuk dapat meminjamkan se­
ekor atau sepasang ayam untuk dikembangbiakkan. 

2) Pemutusan hubungan kerja 

Pemutusan hubungan ker ja antara peminjam dengan 
yang diberi pinjaman bibit ayam berakhir apabila peker-

jaan telah selesai. Hubungan kerja antara keduanya 
pada umumnya berlangsung paling lama dua kali peneta­
san. Setelah bibit (babon) dua kali mengeram dan anak 
anak ayam telah berurnur dua atau tiga bulan maka sete­
lah bibit atau ayam bagian pemilik bibit diberikan 
berakhirlah hubungan kerja itu. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

I) Kondisi ternak 

Banyak, sedik i t, tua a tau mudanya ternak tidak 
begitu mempengaruhi sewa atau upah. Untuk jenis ayam 
apabila dipinjamkan jantan, maka sewa atau upah yang 
diberikan pada pemilik tidak begitu mengikat. 

2) Kondisi tenaga kerja 
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Para pengingon ataupun pemaro (paroan) tidak ba­
nyak, mereka juga kurang terampil. Pemeliharaan hanya 
berdasarkan kebiasaan saja. Pagi hari dilepaskan dari 
kandang dan diberi makan sedikit. Sore hari setelah 
ayam masuk kandang, pintunya ditutup, perawatan khusus 
tidak ada. 

3) Kondisi sarana peternakan 
Kandang ayam sederhana saja, umumnya dibangun 

di bawah rumah atau di sampingnya. Pada prinsipnya 
harus dalam pekarangan rumah. Kandang dengan ukuran 
seperlunya umpamanya Ii x 2 m dengan tinggi m. 
Dinding dibuat dari bambu, kayu-kayu kecil ataupun pa­
pan. Di dalam kandang diberi beberapa po tong kayu 
untuk tempat ber.tengger pada waktu tudur. 

4) Alat memelihara 
Untuk ayam yar~g baru menetas, induk b 2rikut 

anaknya pada siang hari dikurung dalam kurungan yang 
terbuat dari bambu atau rotan. Di dalam kurungan dise­
diakan tempat makanan dari bambu yang telah d i_belah 
dua atau tempurung kelapa. D~samping itu tempat minum­
nya juga dari bambu a tau tempurung. A lat lain adalah 
tempat mengeram apabila ayam mulai bertelur. Al: tt ini 
umumnya dibuat dar i bakul-bakul bekas dan juga 'rntak-

kotak kayu disebut telekhan. Di dalam bakul atau kotak 
tempat bertelur dilapisi dengan tangkai-tangka i padi 
ataupun jerami yang kering. Telekhan (kotak atau bakul 
tempat ayam bertelur dan mengeram) diletakkan d i atas 
sangkar a tau juga diikatkan pada tiang-tiang rumah. 
(Rumah-rumah di Sumatera Selatan pada umumnyabe r tiang, 
tingginya antara 21 hingga 3 m, sedang obat-obatan ti­
dak pernah disediakan). 

e. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sis tC:lll 

Ini 

Pada ngingon dan juga paroan nilai-nilai ~ udaya 
yang menonjol adalah kebersamaan dan kekeluargaa 1. Ke­
bersamaan agar peminjam memiliki pula ternak aya ·i , da n 
mereka merasakan bagaimana sebagai pemilik te rna ·: . Ke -
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keluargaan karena semuanya atas dasar saling percaya 
mempercayai; tanpa ada perjanjian-perjanjian tertulis 
yang mengikat. Di samping itu para peminjam ternak ini 
sendiri umumnya masih anggota kelompok masyarakatnya 
(sedesa). Dan lebih umum lagi adalah masih dalam ke­
luarga dekat atau keluarga luas. 

2. PETERNAKAN ITIK 

Populasi ternak kecil di Sumatera Selatan khusus­
nya itik pada tahun 1985 tercatat 810.000 ekor. ltik 
dipelihara oleh penduduk di seluruh daerah seperti Pa­
lembang 35.000 ekor, Muara Enim 60.000 ekor, Lahat 87. 
000 ekor, Musi Rawas 168.000 ekor, Musi Banyuasin I 19. 
000 ekor, Bangka 2.000 ekor dan Belitung 8.000 ekor 
(IBID, halaman 150). (Gambar 13) 

a. Sistem dan Wujud Upah Yang Berlaku 

I) Nama sistem yang berlaku 

Minjam tenan, yaitu meminjam ayam betina yang 
akan mengeram, semua telur ayam diganti dengan telur 
itik sebanyak 6 hingga 8 butir. Peminjam menyediakan 
telur itik, telur-telur ayam yang ada diambil oleh pe­
milik tenan ( induk ayam). Tempat pengeraman tetap di 

tempat ayam bertelur, jadi di rumah pemilik tenan. Tidak 
pernah terjadi pemindahan tempat mengeramkan. Selama 
proses pengeraman berlangsung peminjam tenan, berkewa­
j iban memeliharanya, seperti memberi makan ayam penge­
ram kalau diperlukan, tetapi hal seperti ini jarang 
ter jadi. 

2) Wujud upah yang diberikan 
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Imbalan kepada pemilik tenan yang mengerami telur 
itik tidak ada. Sebagai tanda terima kasih peminjam 
adakalanya memberi yang lain seperti buah-buahan seke­
darnya. Seperti dimaklumi bahwa minjam tenan hanyalah 
berlaku sekali saja. Untuk selanjutnya peminjam ber­
usaha untuk dapat memiliki ayam betina sendiri, apabila 
ada has rat untuk menambah, membiakkan itik peliharaannya. 



3) Cara pernbagian 

Gambar 13 
Peternakan Itik 

Sejalan dengan kebia s aan di atas rnaka tidak ada 
pernb agian hasil . Hanya s aja apabila itik-itik sudah 
bertelur pernilik biasanya rnernberi beberapa butir kepa­
da rne r eka yang telah rnerninjamkan ayam pengeram itu. 
Pemberian demikian hanyalah untuk sekali dua saJa. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

I) Orang yang memberi upah 

Dalam hal ini orang yang diberi "upah" adalah pe­
minjam tenan a tau yang meminjamkan ayam pengeram. Teta­
pi oleh karena tidak ada sistem sewa rnaka tidak ada 
upah. Mereka yang biasanya meminjarnkan adalah dari 
lingkungannya sendiri khususnya para tetangganya. 
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2) Orang-orang yang diberi upah 

Orang yang diberi imbalan adalah pemilik tenan 
(ayam pengeram). Tetapi tidak ada sistem upah, pemilik 
hanya menerima benda-benda lain scoagai tandz. terima 
kas ih dari yang meminjam tenan, lli'ilparnanya beberapa butir 
telur pada saat itik-itiknya sudah mulai bertelur. 
Mereka inipun dari kelompoknya sendiri terutama para 
tetangganya. 

3) Perantara 

Tidak ada perantaradalam kegiatan meminjam tenan 
untuk mengeram telur-telur ini. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan kerja antara orang yang memberi pinjaman de­
ngan yang menerima pinjaman. 

Peminjam selalu terlebih dahulu menghubungi orang 
yang akan meminjamkan. 

2) Pemutusan hubungan kerja 
Apabila anak itik sudah cukup besar berumur 

antara I hingga I~ bulan atau setelah induk ayam tidak 
lagi memelihara anak-anaknya maka in duk aya:<l l; il '.emba­
likan kepada pemilik. Saat itu pula hubungan kerja su­
dah habis. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

Oleh karena tidak terdapat sistem upah dalam ter­
nak itik ini maka tidak ada kondisi-kondisi yang mem­
pengaruhinya. 

e. Nilai-Nilai Budaya Yang Terdapat Dalam. Sistem Minjam 

Te nan 
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Kebersamaan dan kekeluargaan amat mewarnai sistem 
minjarn tenan ini. Seperti dimaklurni bahwa suatu rumah 
tangga khususnya di pedesaan dirasa kurang lengkap 
apabila tidak dapat memelihara atau memiliki beberapa 



ekor unggas baik itik a t aupun ayam, oleh karena itu se ­
t iap rumah tangga apalagi bagi mereka yang baru mula1 
hidup berumah tangga berusaha untuk memiliki. Rumah 
tangga yang sudah lengkap akan memberikan bantuan 
seperti meminjamkan ayam betinanya pada tetangga yang 
ingin memiliki ternak itik. Hubungan kekeluargaan yang 
akrab memberi peluang besar untuk dapat melaksanakan 
kegiatan ini seperti mengikuti perkembangan apabila 
ayam mulai mengeram. Untuk itulah beberapa hari se-

belumnya peminjam sudah harus mencari telur itik untuk 
dieramkan. 

B. PETERNAKAN HElSAU SEDANG 

I. Peternakan. Kambing dan Biri-Biri 

Dalam tahun 1985 di Sumatera Selatan terdapat 
401.542 ekor kambing dan 99.829 ekor domba (biri-biri). 
Ternak kambing terdapat di seluruh daerah seperti Pa­
lembang 5 .484 ekor, Pangkal Pinang 2 .4 73 ekor, Ogan 
Komering Ilir 27 .626 ekor, Ogan Komering Ulu 46 .073 
ekor, Muara Enim 29.789 ekor, Labat 110.156 ekor, Musi 
Rawas 156.662 ekor, Musi Banyuasin 22.076 ekor, Bangka 
460 ekor dan Belitung 744 ekor. (Gambar 14) 

Domba (biri-biri) banya terdapat pada 7 dari 10 
daerah ·tingkat II di Sumatera Selatan yaitu : 
Palembang 1.478 ekor, Ogan Komering Ilir 2.410 ekor, 
Ogan Komering Ulu 12.455 ekor, Muara Enim 3.938 ekor, 
Labat 31.081 ekor, Musi Rawas 37.595 ekor dan Musi Ba­
nyuasin, 9.872 ekor, (IBID, balaman 150). Paga umumnya 
pemilik memiliki antara 5 bingga 10 ekor. Dahulu ter­
nak ini pada siang bari dibiarkan berkeliaran dan di­
kandangkan pada malam barinya. Akbir-akbii rn1 pada 
beberapa daerab sudab mulai dikandangkan sepenubnya. 
(gambar 15) 
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. C-.bar 15 
Peternak.an Biri-Biri 



a. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

I. Nama sistem upah yang berlaku 

a) Paroan 
Pada sistem ini dilakukan bagi hasil. Pengambil 

upah memeliharanya sejak diberikan kepadanya hingga 
saat pemberi upah (pemilik)mengambil bagiannya. Pemi­
lik dapat saja mengambil bagiannya pada saat ia memer­
lukannya. 

b) Ngingon 

Pengambil upah hanya mendapat upah atas pekerjaan 
nya memelihara ternak itu. Ia memeliharanya biasanya 

di tempatnya sendiri. Te ta pi umumnya ia memel ihara 
atas permintaan si pemilik. 

2) Wujud upah yang diberikan 

Pada sistem paroan upah yang diterima pemelihara 
adalah hewan itu juga. Apabila kambing atau biri-biri 
sudah membiak maka saat itu pula ia sudah dapat meng -
hitung-hitung bagiannya. Banyak sedikitnya amat 
bergantung kepada hasil yang didapatnya selama memeli­
hara. 

Pada sistem ngingon pengambil upah akan mendapat 
natura a tau uang. Kalau natura umumnya berupa beras 
a tau padi. Banyak sedikitnya bergantung pula kepada 
lama atau sebentarnya masa kerja atau masa pemelihara­
an. 

3) Cara pembagiannya 

a) Pada sistem paroan umumnya hasil dibagi dua. Jadi satu 
bagian untuk pemilik dan bagian yang sama pula untuk 
pemelihara. Jantan atau betina tidak menjadi persoalan. 
Akan tetapi umumnya kalau sudah banyak jantan dan be­
tina dibagi rata pula. Sedangkan induk (bibit) tetap 
menjadi milik si pemilik. 

b) Ngingon, dalam sistem ini pemelihara sebagai pengambil 
upah hanya menerima upah saja. Upah dapat berupa 
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natura, uang atau lain-lain. Besarnya upah atas kese­
pakatan bersama. Seka rang upah umum rata-rata untuk 
pekerjaan memelihara antara 2 hingga 5 ekor kambing/bi­
ri-biri berkisar Rp.10.000 sampai 12.500 se bulan. 
Tugasnyapun hanyalah memberi ternak makan, membersih­
kan kandang dan rnemasang unggun untuk pemanas kandang 
pada malam hari. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

I. Orang yang member~ upah 

Para pemberi upah umumnya masyarakat setempat. 
Jadi orang dari dalam desanya sendiri. Tetapi akhir­
akhir ini ada pula para peminat dari luar desa 

umumnya dari kota yang menyediakan ternak untuk dipe­
lihara oleh penduduk desa yang berminat. 

2) Orang yang diberi upah 

Orang yang diberi upah umumnya penduduk desa itu 
juga. Jadi masih anggota masyarakat kelompoknya. Per­
kembangan akhir~akhir ini kebanyakan adalah orang­
orang yang di sekitar perkebunan seperti kebun karet 
dan kelapa sawit, telah memelihara ternak untuk pengha­
silan tambahan. Kebanyakan mereka adalah buruh-buruh 
perkebunan. Kebanyakan dari mereka datang dari luar 
Pulau Sumatera, terutama Pulau Jawa. 

3) Perantara 

Adakalanya perantara diperlukan pula untuk tre11cari 
mereka yang akan mengambil upah. Tetapi para perantara 
ini bekerja sukarela tidak meminta imbalan jasa. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan kerja antara orang yang memberi upah dan yang 

diberi upah 
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Berbagai cara terjadinya hubungan kerja seperti 
pemberi upah mencari yang akan diberi upah. Di samping 
itu ada juga orang ketiga yang mempertemukan antara 



pemberi dengan calon pener ima upah. Seseorang yang ber­
minat memiliki ternak tetapi ia tidak mempunyai waktu 
dan tempat untuk memel ihara, maka ia mencari orang­
orang yang mau dan punya kesanggupan untuk melakukan. 
Dalam kesepakatan dapat saja berupa pa roan a tau ngingon . 
Adapula orang yang ingin memelihara ternak tapi ia ti­
dak mampu untuk membeli sendiri. Dalam hal ini ia akan 
mencari orang-orang yang sudah memiliki atau ingin me­
miliki ternak. Ia bersedia untuk memelihara baik de­
ngan sistem paroan ataupun ngingon. Fihak ketiga atau 
perantara adakalanya yang menghubungkan keduanya. Peran­
tara tahu betul bahwa ada seseorang ingin memiliki ter­
nak tetapi ia tidak ingin/mampu memeliharanya sendiri. 
~Kemudian perantara mengetahui pula aqa seseorang yang 

ingin meme lihara ternak tapi ia tidak puny a kesang 
gupan untuk membelinya. Dalam hal ini perantara ber­
upaya mempertemukan keduanya. Dalam pertemuan itu ca­
lon pemberi upah dan calon penerima upah akan mencari 
kesepakatan. Hasilnya dapat saja berupa · paroan atau 
ngingon. Dalam keadaan demikian biasanya orang yang 
akan diberi upah disuruh menentukan sendiri kambing 
atau biri-biri yang bagaimana yang baik untuk dipeli­
haranya. 

2) Pem.utusan hubungan kerja 

Pada umumnya pemutusan hubungan kerja setelah ba­
tas perjanjian selesai dan penentuan hubungan kerja 
secara baik-baik. Pada sistem paroan umpamanya setelah 
pem.beri upah merasa bagiannya sudah cukup memadai um­
pamanya 5 a tau 10 ekor, maka ia mengambil dan menjual 
bagi.annya; Dengan demikian hubungan kerja sudah selesai 
atau sebaliknya penerima upah sudah tidak sanggup lagi 
memelihara karena banyak pekerjaan lain, hubungan ber­
akhir pula. Upah terlalu kecil dapat pula terputusnya 
hubungan kerja. Namun karena mereka berada dalam kelom­
pok masyarakatnya sendiri, seperti satu desa dan masih 
dalam kaitan keluarga luas hubungan tetap berakhir de­
ngan baik-baik. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 
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I) Kondisi ternak 
Kondisi ternak yang mempengaruhi upah berlaku pa­

da sistem ngi.ngon dan pada cara pemeliharaannya yang 
dikandangkan. Pada masa ternak dipelihara lepas, jadi 
mencari makan sendiri selama siang hari pada prinsip­
nya tidak banyak mempengaruhi upah. 

a) Ternak yang banyak 
Ternak yang banyak dan dengan sistem ngingon maka 

upah cenderung turun dari biasa. Maksudnya kalau dihi­
tung rata-rata upah per ekor. 

b) Ternka yang sedikit 
Ternak yang sedikit dengan sistem ngingon dan di­

kandangkan upah cenderung lebih mahal. Pengambilan 
upah akan menghitung penghasilan yang layak untuk se­
tiap hari walaupun ternak yang d~pelihara sedikit. 

c) Ternak yang tua 

Untuk ternak yang tua dengan sistem ngingon dan 
d ikandangkan upah juga cenderung naik. Hai ini kalau 
dilihat dari jumlah rumput yang disediakan. Rumput 
akan lebih sedikit dari ukuran biasa ternak, umumnya 
upah akan tetap. 

d) Ternak yang muda 
U~tuk ternak yang masih muda-muda dan dengan sis­

tem ngingon dikandangkan upah cenderung lebih murah. 
Murah dalam pengertian rumput-rumput yang disediakan 
tidak terlalu sulit untuk dipilih. Jadi tenaga yang di­
keluarkan untuk memilih rumput yang baik tidak banyak. 

e) Jenis kelamin 
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Untuk ternak kambing dan biri-biri betina kondisi 
upah cenderung naik. Ternak jenis ini dengan s istem 
ngjngon dan dikandangkan memerlukan makanan yang lebih 
banyak, lebih-lebih pada saat-saat menyusukan anaknya. 
Upah pemeliharaan ternak jantan ada juga kecenderungan 
naik. Tetapi hanya pada periode tertentu seperti men­
dekati Hari Raya Qurban. Saat demikian harga kambing 
atau biri-biri jantan lebih mahal dari yang betina, 
karena diperlukan untuk qurban, bagi para pemeluk 
agama Islam. 



2) Kondisi tenaga kerja 

a) Tepaga kerja banyak, cenderung menurunkan upah 
ngingon, karena akan ada persaingan antara pengingon. 

b) Tenaga kerja sedikit upah cenderung naik, para pengi­
ngon kurang mendapat saingan. 

c) bagi tenaga pengingon yang terampil upah juga cende­
rung naik. Ternak akan lebih baik pemeliharaannya; se­
perti pemel iharaan kandang dan penyedi<;1an rumput-rum­
put. 

d) Tenaga pengingon yang kurang terampil cenderung upah 
akan menurun dari biasa. Mereka akan ditawari upah 
secara umum. 

3) Kondisi sarana peternakan 

a) Kandang 

Seperti di atas dikemukakan dahulu ternak hanya 
dikandangkan pada malam hari saja. Siangnya ternak 
dilepas berkeliaran di mana saja. Baru akhir-akhir ini 
ternak dikandangkan dan diberi makan dalam kandang itu 
juga. Apabila pemilik mempunyai kandang yang baik maka 
para pengingon akan lebih senang memelihara ternak 
itu. Kondisi yang demikian akan mempengaruhi upah dan 
upah cenderung turun. 

b) Padang penggembalaan 

Padang penggembalaan juga merupakan hal yang baru. 
Sekiranya pemilik menyediakan padang penggembalaan maka 
pengingon hanya bekerja untuk memasukkan ternak kekan­
dang pada ma lam har i. Kemud ian membuat api unggun. 
Apabila keadaan demikian pada prinsipnya upah cende­
rung tu run. 

c) Alat 

Apabila alat-alat yang tersedia lebih modern se­
perti adanya pemotong rUl)lput dan gerobak penarik ma­
kanan maka pekerjaan pengingon akan ringan, dengan de­
mik ian maka upah pun akan turun . 
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e. Nilai-Hilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistea 
Upah 

Kebersamaan dan kekeluargaan mewarnai sistem upah 
ini, lebih-lebih pada sistem paroan. Dengan adanya pem­
bagian hasil sama banyak atau bagi dua maka antara 
pemberi upah dengan pengambil upah pada saatnya akan 
menjad{ pemilik terriak yang jumlahnya tidak banyak 
berbeda. Hubungan di antara keduanya menjadi · semakin 
akrab sebagai keluarga saja layaknya. Di samping itu 
mereka akan dikenal sebagai kelompok yang selain seba­
gai petani juga sebagai peternak. 

Pada sistem ngingon juga demikian, akan tetapi unsur 
kebersamaan lebih menonjol. Pengingon akan mendapatkan 
pekerjaan sepanjang ia mempunyai kemauan dan kemampuan. 
Pengingon tidak akan terlantar dalam kelompok masyara­
kat ini. 

2. PETERNAKAH BABI 
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Populasi ternak sedang khususnya babi di Sumatera 
Selatan pada tahun 198S sebanyak 97.462 ekor. Pemeli­
haraan babi tersebut di seluruh daerah Tingkat II se­
perti Palembang S71 ekor, Pangkal Pinang 23.231 ekor, 
Ogan Komering Ilir 980 ekor, Ogan Komering Ulu 26.882 
ekor, Muara Enim S4S ekor, Lahat 34S ekor ,"Musi Rawas 
S.371 ekor, Musi Banyuasin 6.611 ekor, Bangka 29.930 
ekor dan Belitung 2 .611 ekor (IBID, halaman ISO). Dari 
97 .462 ekor produksi daging babi tahun 198S sebanyak 
2.710 ton, sedangkan produksi daging kambing dan domba 
1.124 ton (IBID, halaman ISi). · Produksi daging babi 
ini relatif lebih besar kalau dibandingkan dengan da­
ging kambing dan domba, apalagi kalau dilihat dari 
jumlah penduduk Sumat,era Selatan tahun 198S sebanyak 
S.3S7.786 orang, S. IS7.062 orang adalah pemeluk agama 
Islam selebihnya 200.724 orang pemeluk dari 4 kelompok 
agama lainnya. Atas dasar data di atas maka tersedia 
daging ·babi + 13,S kg per orang pertahun, sedangkan 
daging kambing dan domba hanya 0,20 kg per orang per­
tahun, apabila daging tesebut khusus untuk kebut.uhan 
penduduk Sumatera Selatan saja. 



a. Sisten dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

I) Sistem upah yang berlaku 

a) Paroan kawin 

Pemilik babi jantan membawa babinya kepada para 
pemilik babi betina untuk dikawinkan. Pelaksanaan ke­
giatan ini pada saat musim kawin babi-babi betina se­
dang masa subur. 

b) Upahan 

Memelihara babi yang ada di dalam kandang dengan 
menyediakan makanan, membersihkan kandang dan menyiram 
atau memandikannya. Pelaksanaan kegiatan ini dikandang 
pemilik babi sendiri, sedangkan para pengambil upah 
datang pada waktu yang sudah ditentukan. (Gambar 16, 
17). 

2. Wujud upah yang diberikan 

a) Paroan kawin 
Pada pa roan kawin ini wujud upah yang d iberikan 

berupa hewan (babi) jenis itu sendiri. Jadi apabila 
perkawinan itu membuahkan anak, maka akan menerima ba­
giannya. 

b) Upahan 
Pada upahan wujud upah yang diberikan . didapat 

umumnya uang. Tetapi ada pula yang dibayar dengan na­
tura seperti beras dan di samping itu benda-benda lain 
sesuai dengan kesepakatan antara pemberi dengan pene­
rima upah. 

3) Cara pembagian upah 

a) Paroan kawin 

Dalam sistim ini pemilik babi jantan ~kan menda­
patkan bagiannya sebanyak dua ekor dari set iap ekor 
babi be_tina yang dikawini setelah babi itu beranak. 
Jenis kelamin tidak dipersoalkan, tetapi umumnya pemi­
lik babi jantan diberi anak babi betina. Setelah anak 
anak babi sudah dapat makan sendiri jadi tidak menetek 
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pada induknya maka sudah dapat diambil. Pembagian se­
perti ini berlaku umum kepada semua pemelihara babi lebih­
lebih di Pulau Bangka dan Belitung. 

b) Upahan 
Pada sistem upah, penerima upah akan diberi upah 

sebesar yang berlaku umum. Dalam tahun 1987 ini upah 
umum rata-rata sehari antara Rp. 1.000 hingga Rp.1.500 
Upah dibayar setiap hari, seminggu sekali dan ada pula 
sekali dua minggu. Pembayaran setelah akhir bulan ja­
rang sekali terjadi. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

l) Orang yang memberi upah 
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Para peternak babi di Sumatera Selatan pada umum-

Gllllbar 16 
Peternakan Babi 



nya adalah orang-orang turunan Cina. Selain itu di Ka­
bupaten Ogan Komering Ulu ada pula penduduk bukan tu­
runan Cina seperti para pendatang terutama dari Pulau 
Bali yang menetap di daerah-daerah transmigrasi. Suku­
suku pendatang lain yang bukan pemeluk agama Islam ada 
pula yang beternak babi. 

2) Orang yang diberi upah 

Pada sistem upahan pengambil upah hanya bekerja 
untuk memberi makanan, memandikan dan membersihkan 
kandang. Oleh karena pekerjaan itu tidak terlalu berat 
maka ada juga penduduk asli yang telah bersedia mela­
kukannya. Tetapi kejadian seperti mi jarang sekali 
terjadi, apalagi di kalangan pemeluk agama Islam. Oleh 
karena_ itu pada umumnya orang yang diberi upah juga 
dari kalangan penduduk turunan Cina pula. 

Gambar 17 
Peternakan Babi 
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3) Perantara 

Untuk ternak babi baik pada sistem paroan kawin 
maupun upahan tidak terdapat perantara. Apalagi peran­
tara yang khusus mendapatkan imbalan. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan kerja antara orang yang memberi upah dan 
yang diberi upah. 

Pada sistem paroan kawin ini orang yang diberi 
upah, jadi pemilik babi jantan menghubungi pemilik 
babi betina. Tetapi adakalanya sebaliknya, apalagi ka­
lau peternak banyak maka pemilik babi-babi jantan un­
tuk mendapatkan giliran lebih dahulu, meng-ingat masa 
subur relatif pendek. Untuk sistem upahan mereka yang 
diberi upah menghubungi pemberi upah. 

2) Pemutusan hubungan kerja 

Pada sistem paroan kawin hubungan kerja berakhir 
setelah babi-babi beranak dan anak sebagai upah telah 
diberikan pada mereka yang memiliki pejantan. Namun 
demikian setelah masa kawin selesai sebenarnya hubung­
anpun sudah habis. Tetapi selama masa hamil, beranak 
dan anak babi dibesarkan hubungan kerja tetap ada. 
Barulah saat penyerahan upah seluruh hubungan ker ja 
habis. Hubungan ini selalu berakhir dengan baik-baik. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

I) Kondisi ternak 
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Banyak sedikitnya babi betina yang akan dikawin­
kan tidak mempengaruhi upah. Setiap ekor babi betina 
yang beranak maka dua ekor menjadi milik sebagai upah 
kepada pemil ik babi jantan. Seperti d imaklumi seekor 
babi betina umumnya akan beranak lebih dari 4 ekor 



sekali beranak. Pada siJtem upah yaitu memelihara ma­
kan, mandi dan member s ihkan kandang jumlah babi sedi­
kit, cenderung upah l e bih mahal. Pengambil upah lebih 
menitik betat kan pada jumlah upah harian yang harus 
didapat guna memenuhi kebutuhannya, sedangkan jumlah 
yang dipelihara tidak begitu dihiraukan mengingat ke­
mampuan memel i h a ra seseorang terbatas. Pejantan yang 
sudah tua atau muda tidak mempengaruhi upah. Tua atau 
muda pejantan ma sih akan dibaya r s a tu kali beranak. 

2) Kondisi tenag a kerja 

Para upahan yang mernberi makanan, memandikan dan 
membersihkan kandang babi sedikit. Hal ini dikarenakan 
para pemel ihara hanya pada ke lompok tertentu saja. 
Namun demikian mereka termasuk tenaga terampil. Karena 
pemeliharaan ternak babi sejak awal sudah dikandangkan 
umpamanya \di \dalam kebun sendiri atau kandang khusus. 
hal ini berbeda dengan kebiasaan memelihara kambing 
atau domba. Dahulu bahkan hingga kini masih terdapat 
para pemilik kambing atau domba yang melepaskan saja 
ternaknya berkeliaran di desa-desa. 

3) Kondisi sarana peternakan 

Apabila kandang babi dibuat dengan baik di mana 
pembuangan kotoran dan fasilitas air untuk memandikan 
tersedia pula maka upah cenderung rendah. Pengambil 
upah tidak terlalu banyak memeras tenaga seperti me­
nimba atau mengambil air dari tempat yang jauh. Begitu 
pula rnengorek-ngorek parit yang berada di sekitar 
kandang ~ Alat-alat seperti untuk mengaduk danmenyedia­
kan makan yang baik dan modern juga mengurangi pema­
kaian tenaga pengambil upah. Kondisi demikian akan 
cenderung pula mempengatuhi upah menjadi re~dah. 

e. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 
Upah 
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Dari sistem upah ini baik paroan kawin maupun 
upahan memelihara kebersamaan dan kekeluargaan tetap 
mewarnainya. Para pemilik babi akan sama-sama terto­
long, mereka yang tidak memiliki atau sengaja untuk 
tidak memelihara pejantan akan tetap dapat membiakkan 
ternaknya. Begitu pula yang memiliki pejantan akan da­
pat membiakkan ternaknya. Kekeluargaan menonjol pula 
oleh karena pada masyarakat turunan Cina hubungan an­
tar klen (seh) memang cukup akrab. Apalagi setiap seh 
seolah-olah telah menetapkan atau memilih bidang kerja 
antar usaha tersendiri . 

.• PKTERHAKAN BEVAN BESAR 

I. Peternakan Sapi 

Di Sumatera Selatan dalam tahun 1985 terdapat 
284 .540 sapi. Sapi-sapi itu tersebar hampir di setiap 
daerah Tingkat II seperti di Palembang I .443 ekor, 
Pangkal Pinang I .814 ekor, Ogan Komering Ilir 30 .497 
ekor, Ogan Komering Ulu 80.417 ekor, Muara Enim 37.501 
ekor, Labat 55.333 ekor, Musi Rawas 19. 182 ekor, Musi 
Banyuasin 57.343 ekor, Bangka 723 ekor, dan Belitung 
287 ekor (IBID, halaman 149). Pemeliharaan sapi secara 
umum yang sudah turun-temurun ialah dengan melepaskan 
berkeliaran pada siang hari. Dan pada sore hari umum­
nya barulah dimasukkan kekandang. 

a. Sistem dan Wujud Upah Yang Berlaku 

I) Nama sistem yang berlaku 

a) Ngangon 
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Ngangon adalah mereka yang mengambil upah memeli­
hara atau menggembalakan sapi. Dahulu pekerjaan meng­
gembalakan ini meliputi kegiatan melepaskan ternak da­
ri kandang pada pagi hari dan kandang dibersihkan. 
Kemudian membawa ternak pada tempat yang banyak makan-



Gambar 18 
Peternakan Sapi 
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<m·,, terutam;a: rumput-rumput yang baik dan muda. Lebih 
baik lagi kalau di dekat sapi ditambangkan (diikat) 
terdapat sumber air minum seperti kolam-kolam ataupun 
anak sungai dan ada pohon-pohon tempat berteduh. Pada 
tempat yang demikian sapi dapat ditambangkan sehari 
penuh dan baru pada sore hari dimasukkan ke kandang. 

Sapi yang tidak ditambangkan berkeliaran ke mana 
saja. Dalam hal ini pengangon pada saat-saat tertentu 
mencari di mana sapi berada dan menjaganya jangan sam­
pai merusak tanam-tanaman. (Gambar 18). Pada sore hari 
sapi-sapi digiring masuk ka~dang. Kemudian di sekitar 
kandang dibuatkan api unggun. Demikian pekerjaanpenga­
ngon s~~tiap hari. Pada akhir-akhir ini pada beberapa 
tempat ,.sapi-sapi sudah tidak berkel iaran lagi. Penga­
ngon)_!Ji~!fieliharanya di dalam kandang saja dan sekali­
kali dikeluarkan tetapi tetap dalam pengawasan seperti 
denga1f''~tali-tali pengikat. Makanan dan minuman disedia­
kan sepenuhnya. 

b) Paroan-.· 

Mereka yang mengambil paroan pekerjaannya seperti 
pengangon pula, akan tetapi lebih teliti. Pada akhir­
akhir , . .. ini para pengambil paroan lebih banyak memilih 
cara:'.~:. peme 1 iharaan dengan mengurung ternak di dalam 
kandi'lng· dan menyediakan makanannya sebanyak dan sebaik 
mungkin. Sekal i waktu ternak dikeluarkan dari dalam 
kandang dalam pengawasan yang cukup ketat sehingga se­
dikit sekali timbul kemungkinan yang merugikan baik 
bagi pemilik ternak juga para pemilik tanam-tanaman. 

2) Wujud upah yang diberikan 

a) Ngangon 
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Wujud upah pada siscem ngangon dapat berupa natu­
ra seperti beras ada pula uang. Pada dasarnya baik de­
ngan beras maupun dengan yang lainnya sebagai tolok 



ukur dinilai dengan uang. Sekiranya upah yang disepa­
kati Rp. 1.000/hari sedangkan harga beras I kg Rp.400, 
maka ia akan mendapat 2% kg pada hari itu. Pada nga­
ngon upah biasanya dibayarkan sekali seminggu atau dua 
minggu sekali. Tetapi ada pula yang dibayarkan setiap 
hari. Pada prinsipnya pembayaran atas dasar kesepakat­
an dan kebiasaan yang ada. 

b) Paroan 

Untuk sistem paroan · upah yang diberikan adalah 
hewan hasil pengembang-biakan itu sendiri, jadi pemba­
gian hasil. Pemelihara berupaya untuk memeliharanya 
sebaik mungkin agar mendapatkan keuntungan dan berupa­
ya menjadi pemilik pula. 

3) Cara pembagiannya 

Seperti di atas telah dikemukakan bahwa ngangon 
tidak lain adalah pekerja pengambil upah. Besarnya 
upah atas dasar kesepakatan dan berlaku umum, adakala­
nya hanya + Rp. 250 perhar i, · se imbang dengan harga 
rumput untUk makanan yang disediakan. Pada paroan pem­
bagiaannya lain lagi, pada saat sapi beranak hanya se­
ekor belum dapat dilakukan pembagian. Tetapi apabila 
anaknya sudah ada dua ekor maka dibagi dua. Seekor tmtt:k 
pemil ik bibit dan seekor lagi untuk pengangon. Akan 
tetapi ada pula yang bersepakat bahwa anak yang perta­
ma untuk pemilik dan anak yang kedua untuk pengangon. 
Ini apabila sapi hanya beranak sekali seekor. Apabila 
lebih, dari seekor maka antara pemilik dan pengangon 
sama-sama mendapat bagiannya dari anak yang pertama 
ini. Jenis kelamin tidak menimbulkan persoalan. Jantan 
atau betina sama saja nilainya dalam pembagian lDl. 

Walaupun pada kenyataannya sapi jantan lebih mahal 
dari sapi betina. Sapi jantan dapat digunakan untuk 
penarik gerobak, pedati atau untuk Qurban bagi pemeluk 
agama Islam. Di samping itu sapi jantan lebih cepat 
besar dan timbangannya lebih berat apabila dijual. 
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b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

I) Orang yang memberi upah 

Pemilik ternak adalah mereka yang memberi upah 
lebih-lebih pada sistem ngangon. Para pemberi upah ini 
umumnya adalah penduduk desa itu sendiri. Tetapi akhir 
akhir ~ni ada juga orang dari luar desa terutama 
mereka yang berdiam di kota. Akan tetapi pemilik demi­
kian umumnya berasal dari desa itu juga atau desa yang 
berdekatan. Mereka menanamkan modalnya dengan membeli 
seekor dua sapi untuk dipel iharakan oleh para penga­
ngon. 

2) Orang yang diberi upah 

Para pengangon yang diberi upah umumnya penghuni 
desa i tu sendiri. Mereka adalah orang-orang dewasa. 
Se lain itu tidak jarang pula anak-anak. Untuk desa 
yang dekat dengan perkebunan seperti karet dan kelapa 
sawit yang banyak menggunakan tenaga kerja dari luar 
maka banyak pengangon berasal dari luar. Tetapi mereka 
sudah menjadi penduduk desa itu pula, mereka ini 
umumnya berasal dari luar Pulau Sumatera khususnya Ja­
wa. 

Pada paroan yang diberi upah atau pengambil 
paroan berasal dari golongan masyarakat des~ itu pula, 
akan tetapi umumnya orang-orang dewasa. Untuk daerah 
seperti di atas kebanyakan berasal dari luar Pulau Su­
matera pula. Mereka adalah para pemaro yang umumnya 
tekun dan rajin. 

3) Perantara 
Seperti pada jenis-jenis pekerjaan yang lain ada­

kalanya terdapat perantara. Akan tetapi para perantara 
ini tidak menuntut balas jasa atas perjan31an yang ter-
jadi, baik untuk ngangon maupun paroan. · 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan kerja antara orang pemberi upah dan yang di­

beri upah. 
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Baik pada sistem ngangon maupun paroan pada umum­
nya yang memberi upah menghubungi mereka yang akan di­
beri upah. Akan tetapi pada akhir-akhir ini terdapat 
pula sebaliknya. Namun jumlahnya tidak seberapa. 

2) Pemutusan hubungan kerja 

Pada umumnya pemutusan hubungan kerja apabila pe­
kerjaan telah selesai. Ini berlaku baik pada sistem 
ngangon maupun paroan. Dalam sistem ngangon padadasar­
nya setelah upah dibayar maka hubungan telah selesai, 
oleh karena tidak ada sis tern pengangon dari ikatan 
ini, mereka pekerja lepas. Sehubungan dengan itu maka 
upah yang kecil, cara kerja yang kurang baik tidak di­
persoalkan secara terbuka. Pengangon umpamanya setelah 
menerima upah dapat saja tidak masuk kerja pada hari 
berikutnya tanpa resiko apa-apa. Dan ia pun tidak 
perlu mengemukakan alasan yang berkaitan dengan upah. 

Pada sistem paroan pemutusan hubungan kerja pada 
dasarnya apabila telah terjadi pembagian hasil. Apabi­
la sapi telah beranak dua ekor maka berarti pemilik 
dan pemaro telah mendapatkan bagiannya. Sekiranya Sapi 
itu beranak kembar dua, berarti satu kali beranak 
sudah terpenuhi. Kalau sekali hanya beranak satu ekor 
maka ditunggu sampai sapi beranak lagi. Dalani keadaan 
demik i an hubungan ker ja minimal dua tahun. Pemutusan 
hubungan kerja selalu baik-baik. 

d. Kondisi Tertentu Yang Hempengaruhi Upah 

I) Kondisi ternak 

a) Banyak 

Pada s istem ngangon ternak yang banyak cenderung 
upah rendah. Lebih-lebih lagi kalau ternak dilepas sa­
ja dari kandang. Upah hanya dititik beratkan sebagai 
upah harian dengan berpedoman pada yang umum berlaku. 

Pada sistem paroan tidak menjadi masalah oleh karena 
setiap dua ekor anak masing-masing mendapat seekor. 

b) Sedikit 

Ternak yang sedikit yang memeliharanya dilepas 
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saja berkeliaran cenderurig pula mahal. Pengangon akan 
ineminta upah yang pada dasarnya berpedoman pula akan 
upah harian. 

c) Tua 

Pengangon ternak yang tua upah juga cenderung ma­
hal. Ternak sudah tidak makan yang banyak. Juga tidak 
lagi berkeliaran jauh. Pengangon tidak banyak menge­
luarkan tenaga untuk mengawasi, namun upah akan berpe­
doman pada upab harian yang umum. 

d) Muda 
· Pengangon ternak yang muda-muda cenderung upah 

menjadi murah. Ternak akan mencari makan yang banyak, 
berkeliaran di tempat-tempat yang jauh. Dengan demiki­
an pengawas pengangon akan lebih luas wilayahnya se­
dangkan upah pada dasarnya beipedoman pada upah umum. 
Apabila ternak dikurung di kandang penyediaan makanan 
akan lebih banyak pula. 

e) Jenis 
Pengangon sapi jantan cenderung upah jadi murah. 

Sapi jantan makartnya lebih banyak. Akan tetapi upah 
yang diberikan pada pengangon umumnya sama seperti 
upah umum harian dalam memelihara sapi. 

2) Kondisi tenaga kerja 

Pemeliharaan sapi di Sumatera Selatan secara tra­
disional hanyalah untuk menghasilkan daging dan tenaga 
penarik gerobak dan untuk membajak. Akan tetapi yang 
umum hanya untuk penyediaan daging. Mengusahakan sapi 
betina untuk mendapatkan susu guna dijual tidak umum 
dikerjakan. Sehubungan dengan tujuan di atas maka te­
naga ker ja banyak dan kurang t·erampil. Siapa saja yang 
ingin menjadi pengangon dapat pula mengerjakan pekerja­
an itu. 

3) Kondisi sara~a peternakan 
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Di atas telah disinggung bahwa secara tradisional 
pemeliharaan sapi atau kerbau hanya dilepas di hutan­
hutan atau padang-padang rumput. Ternak tersebut tidak 



boleh berkeliaran masuk dusun. Setiap pemilik harus 
memberi tanda-tanda kepada ternak-ternaknya. Apabila 
tidak ada t~nda dan tanduk sapi atau kerbau sudah sama 
panjang dengan telinga (NYAMO), maka mereka yang men­
da-patkan atau menemukannya berhak menjadi pemiliknya. 
(UUSC, halaman 26). 

Perkembangan kemudian sapi-sapi diberi bertambang 
atau dilepas di sekitar dusun pada siang hari dan pada 
malam hari barulah dimasukkan kedalam kandang. Adapula 
sekarang yang sudah dikurung saja dalam kandang dengan 
disediakan makanan dan minuman secukupnya. Dalam ke­
adaan demikian di mana pengangon cukup mencarikan ma­
kanan dan minuman kondisi kandang yang baik cenderung 
memberi upah yang murah pada pengangon. 

2. Peternakan Kerbau 

Pada Tahun 1985 di Sumatera Selatan terdapat 122 . 
344 ekor kerbau. Kerbau ini terdapat di Palembang 948 
ekor, Pangkal Pinang 20 ekor, Ogan Komering llir 9.364 
ekor, Ogan Komering Ulu 23.396·ekor, Muara Enim 9.462 
ekor, Lahat 39. 169 ekor, Musi Rawas 32.702 ekor, Musi 
Banyuasin 6.970 ekor, Bangka 124 ekor dan Belitung 179 
ekor (IBID, halaman .149). (Garnbar 19) 

a . Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

Sistern dan wujud upah serta cara pembagian pada 
ternak kerbau di Sumatera Selatan tidak berbeda dengan 
yang berlaku pada sapi. Hanya saja sistem ini tidak 
banyak dilaksanakan karena para pemil ik urnumnya meme­
lihara sendiri ternaknya. 

I) Sistem yang berlaku 

a) Ngangon (Ngingon) 

Pengangon (pengingon) adalah orang yang rnengambil 
upah mernelihara ternak kerbau. Ia akan mendapat upah 
setiap hari atau minggu sesuai perjanjian yang telah 
disepakat i. 
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b) Paroan 
Paroan adalah orang yangmemelihara.ternak kerbau 

orang lain denga~. perjanj ian pagi ha'sil. Pembagian ba­
sil juga sesuai per janj ian yang disepakati kedua belah 
fihak. 

2) Wujud upah yang berlaku 

a) Pada ngangon wujud upah yang umum adalah natura, se­
perti beras. Akan tetapi kemudian beras tersebut dini­
lai dengan uang. Jadi pengangon adakalanya bahkan se­
ring menrrima uang saja. 

b) Pada paroan, pemaro akan men<tapat kerbau sebagai bagi­
annya. Ini s~telah kerbau beranak. 

3) Cara pembagiannya 

Gmbar 19 
K e r b a u 
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.i>ad,a' sisteill paro~~ ',:hasilnya dibagi dua. Dalam 
pembag:jtan seperti juga pada ternak sap'i jenis kelamin 
tidak 'dipermasalahkan. Umumnya yang disenangi adalah 
kerbaµ jantan. Jenis ini digunakan selain untuk mena­
rik g~robak juga untuk membajak dan pejantan. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

I) Orang yang memberi upah 

Pada sl.stem ngangon apalagi secara tradisional 
maka para pengangon berasal da-ri kelompok masyarakat 
desa itu sendiri. Akan tetapi seperti di atas telah di 
kemukakan pengangon ternak kerbau ini jarang sekali 
didapat, karena para pemilik hampir semuanya memeliha­
ra sendiri saja. Apalagi jumlah ternak inipun relatif 
sedikit. 

Dalam sistem paroan para pemaro juga dari ke­
lompok masyarakat itu sendiri. Seperti dimaklumi ternak 
kerbau begitu pula sapi dahulu dilepas bebas berkeli 
a ran di hutan atau di padang nmput. Jadi tidak diperlu-

kan pemaro. Pemilik cukup memberi tanda pada ternaknya 
Selanjutnya ternak dibiarkan tinggal di hutan. Apabila 
diperlukan baru ditangkap. 

2) Orang yang diberi upah 

Orang yang diberi upah dalam hal ini pengangon 
berasal dari kalangan masyprakat itu sendiri. 
Sekiranya dari luar, mereka itupun sudah lama menjadi 
warga masyarakat setempat. Umumnya mereka berasal dari 
luar Pulau $umatera terutama Pulau Jawa. 

3) Perantara 

Baik untuk pengangon maupun pemaro tidak ada pe­
rantara yang khusus mendapat imbalan atas jasanya 
menghubungkan kedua fihak. Umumnya tidak terdapat pe­
rantara. 

c. Proses Terjadinya 'HubunganKerja 
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I) Hubungan ker ja antara orang yang menerima upah dan 

yang diberi upah 

Pada sistem ngangon umumnya pemberi upah yang 
menghubungi mereka yang diberi upah. Kemungkinan pe­
ngangon menghubungi pemberi upah ada saja akan tetapi 
amat kecil sekali. Apalagi umumnya pemilik kerbau me­
melihara sendiri ternaknya. Pada sistem paroan pemilik 
juga yang umumnya menghubungi pemaro. Sebal iknyapun 
mungkin saja, akan tetapi seperti di atas kemungkinan-
nya kecil sekali. · 

2) Pemutusan hubungan kerja 

Pada umumnya pemutusan hubungan kerja selalu baik­
baik dan pekerjaan sudah selesai. Dalam sistem ngangon 
sebenarnya hubungan selesai apabila upah sudah dibayar. 
Sedangkan pembayaran adakalanya harian, mingguan atau 
dua minggu sekali. Akan tetapi seperti di atas telah 
dikemukakan baik sistem ngangon maupun paroan untuk 
ternak kerbau ini jarang sekali terjadi. Umumnya para 
pemilik memelihara sendiri, apalagi jumlah yang 
dimiliki hanya beberapa ekor saja. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

I) Kondisi ternak 

a) Ternak yang banyak 

Ditinjau dari prinsip ekonomi apabiL• ternak 
yang dipel ihara banyak . upah cenderung mu rah. Hal ini 
d{karenakan upah yang diberikan pada seseora~g, ber­
pedoman pada upah harian. Berapa saja ternak yang di­
pel ihara upah harian adalah tolok ukur utama. Mm,1gkin 
saja ternak yang dipelihara dua atau tiga ekor namun 
upah masih seperti upah harian untuk memelihara seekor. 

b) Ternak yang sedikit 
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Terhadap ternak yang sedikit upah ~enderung 
mahal. Hal inipun sebagai akibat dari sistem upah ha­
rian yang berlaku. 



c) Ternak yang tua 
Untuk ternak yang tua upah juga cenderung mahal. 

Selain dari upah harian yang tetap juga ternak yang 
tua tidak memerlukan makan yang banyak.Jadi waktu nga­
ngon lebih pendek. 

d) Ternak yang muda 
Bagi ternak yang muda upah cenderung murah. Masa 

pemeliharaan khususnya mencari makan lebih lama. Jadi 
waktu kerja panjang sedangkan upah harian tetap seper­
ti yang umum. 

e) Jenis 
Pemeliharaan ternak jantan dalam. hal ini kerbau 

jantan upah cenderung murah. Ternak jantan makannya 
lebih banyak, waktu memelihara terutama mencari makan 
lebih panjang, sedangkan upah pemeliharaan harian pada 
dasarnya sama dengan yang berlaku umum. 

2) Kondisi tenaga kerja 
Banyak, sedikit, terampil dan kurang terampilnya 

tenaga kerja sejalan dengan hukum penawaran dan 
permintaan seyogianya berpengaruh terhadap upah. Akan 
tetapi secara tradisional hal 1n1 tidak berlaku. 
Sekiranya banyak tenaga yang ingin menjadi pengangon 
maka pemberi kerja membatasi saja sebanyak yang diper­
lukan. Untuk itu upah harian masih tetap seperti yang 
berlaku u~um. Seperti di atas telah dikemukakan bahwa 
sistem ngangon dan paroan pada peternakan kerbau ini 
hampir-hampir tidak pernah terjadi. Para pemilik meme­
lihara sendiri ternak k~rbaunya. 

3) Kondisi sarana peternakan 

Menurut tradisi yang berlaku setiap orang yang 

mempunyai hewan ternak (khususnya sapi, kerbauJ berhak 
melepaskan hewannya di dalam hutan . yang termasuk dalam 
lingkungan batas marga atau dusunnya, j ikalau belum 
diadakan padangan kerbau (UUSC, halaman 26). Padangan 
atau ladang pengembalaan pada beberapa desa adalah 
sawah atau ladang yang telah ditinggalkan setelah pa-
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nen. Sementara menunggu masa panen berikutnya maka 
ternak dilepaskan di sana. Pada sore hari ternak baru 
dikandangkan. Akan tetapi adapula pem :j.\~k yang membi­
arkan saja hingga beberapa waktu. Apabila akan diperlu­
kan seperti untuk menarik gerobak atau dijual barulah 
ditangkap. Dalam keadaan demikian maka pengaruh 
terhadap upah tidak berbeda. 

3. Peternakan Kuda 

Di Sumatera Selatan dalam tahun 1985 terdapat 
2.291 · ekor kuda, masing-masing di Pangkal Pinang 9 
ekor, Ogan Komering Ilir 2 ekor, Ogan Komering Ulu 
2.055 ekor, Muara Enim 41 ekor, Labat 109 ekor, Musi 
Rawas 78 ekor dan Bangka 2 ekor (IBID, halaman 149.) 
Pemeliharaan ternak ini sudah semakin berkurang karena 
fungsinya sebagai tenaga untuk pengangkutan sudah ter­
desak, terutama oleh berbagai jenis kendaraan bermesin. 

a. Sistem dan Wujud Upah Serta P~agiannya 

I) Nama sistem yang berlaku 

a) Upahan 
Upahan adalah mereka yang mengambil upah mencari­

kan makanan, memeliharanya · sehingga kuda-kuda tetap, 
sehat. Upahan dapat saja meramu sendiri makanan yang 
diperlukan atau hanya memberikan saja yang sudah dimi­
liki oleh pemilik kuda. 

b) Paroan 
Mereka yang memelihara kuda orang lain dengan im­

balan apabila kuda telah beranak akan mendapat bagian­
nya. Seperti di atas telah dikemukakan karena jenis 
hewan ini tidak banyak dipelihara maka paroan jarang 
terjadi. 

2) Wujud upah yang berlaku 

a) Pada upahan wujud upah adalah uang, akan tetapi jumlah 
biasanya diukur dengan harga beras, Umpamanya setengah 
kilo beras sehari atau lebih sesuai kesepakatan. 
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b) Pada pa roan kalau ada maka berpegang pada kebiasaan 
ternak sapi ataupun kerbau. Jadi yang dibagi, hasil 
ternak itu sendiri. 

3) Cara pembagiaannya 

Pada sistem paroan pembagiannya bagi dua. Apabila 
ada dua ekor hasilnya maka satu untuk pemilik dan satu 
lagi untuk pengambil paroan. Induk atau biang tetap 
jadi milik si pemilik. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

I) Orang yang memberi upah 

Para pemberi upah adalah masyarakat desa itu sen­
diri. Ada pula yang datang dari luar terutama Pulau 
Jawa. Akan tetapi mereka ini sudah lama tingga di desa 
atau tempat itu. Jadi sudah merupakan penduduk asli 
pula. 

2) Orang yang diberi upah 

Mereka yang diberi upah baik pada upahan atau pa­
roan juga penduduk desa itu pula. Jadi mereka yang su­
dah dianggap atau menjadi penduduk asli. 

3) Perantara 

ifilam pemelihara ternak kuda tidak terdapat pe­
rania5. Kalaupun ada hanyalah sekedar menyampaikan 
secara~ sukarela dan tidak meminta imbalan atas jasanya. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan antara orang yang memberi upah dan yang dibe­
ri upah 

Pada umumnya pemberi upah mencari orang yang akan 

diberi upah. Karena hampir setiap orang dewasa memili­
ki pekerjaan seperti petani dan lain-lain, maka pem­
beri upahlah yang selalu mencari orang-orang yang 
mengambil upah. 
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2) Pemutusan hubungan kerja 
Pemutusan hubungan kerja selalu atas dasar 

pekerjaan telah selesai. Hubungan kerja lebih-lebih 
sistem upahan biasanya hanya sehari-sehari atau dike­
nal dengan upah harian. Jadi pada setiap hari berakhir 
sebenarnya hubungan telah putus, lebih-lebih lagi apa­
bila upah sudah dibayar. 

d. Kondisi-tc::ondisi Tertentu Yang Meapengaruhi Upah 
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Seperti di atas sudah dikemukan bahwa ternak kuda 
merupakan ternak yang tidak begitu digemari di Su­
matera Selatan. Hanya pada beberapa tempat dan inipun 
untuk menarik bendi. Oleh karena itu sistem upah 
jarang terjadi. Para pemilik memelihara sendiri saja. 



c) Ternak yang tua 
Untuk ternak yang tua upah juga cenderung mahal. 

Selain dari upah harian yang tetap juga ternak yang 
tua tidak memerlukan makan yang banyak.Jadi waktu nga­
ngon lebih pendek. 

d) Ternak yang muda 
Bagi ternak yang muda upah cenderung murah. Masa 

pemeliharaan khususnya mencari makan lebih lama. Jadi 
waktu kerja panjang sedangkan upah harian tetap seper­
ti yang umum. 

e) Jenis 
Pemeliharaan ternak jantan dalam hal ini kerbau 

jantan upah cenderung murah. Ternak jantan . makannya 
lebih banyak, waktu memelihara terutama mencari makan 
lebih panjang, sedangkan upah pemeliharaan harian pada 
dasarnya sama dengan yang berlaku umum. 

2) Kondisi tenaga kerja 
Banyak, sedikit, terampil dan kurang terampilnya 

tenaga kerja sejalan dengan hukum penawaran dan 
pennintaan seyogianya berpengaruh terhadap upah. Akan 
tetapi secara tradisional hal 1n1 tidak berlaku. 
Sekiranya banyak tenaga yang ingin menjadi pengangon 
maka pemberi kerja membatasi saja sebanyak yang diper­
lukan. Untuk itu upah harian masih tetap seperti yang 
berlaku u~um. Seperti di atas telah dikemukakan bahwa 
sistem ngangon dan paroan pada peternakan kerbau ini 
hampir-hampir tidak pernah terjadi. Para pemilik meme­
lihara sendiri ternak kerbaunya. 

3) Kondisi sarana peternakan 

Menurut tradisi yang berlaku setiap orang yang 

mempunyai hewan ternak (khususnya sapi, kerbauJ berhak 
melepaskan hewannya di dalam hutan , yang termasuk dalam 
lingkungan batas marga atau · dusunnya, jikalau belum 
diadakan padangan kerbau (UUSC, halaman 26). Padangan 
atau ladang pengembalaan pada beberapa desa adalah 
sawah atau ladang yang telah ditinggalkan setelah pa-
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nen. Sementara menunggu masa panen berikutnya maka 
ternak dilepaskan di sana. Pada sore hari ternak baru 
dikandangkan. Akan tetapi adapula pem:i.\~k yang membi­
arkan saja hingga beberapa waktu. Apabila akan diperlu­
kan seperti untuk menarik gerobak atau dijual barulah 
ditangkap. Dalam keadaan demikian maka pengaruh 
terhadap upah tidak berbeda. 

3. Peternakan Kuda 

Di Sumatera Selatan dalam tahun 1985 terdapat 
2.291 ekor kuda, masing-masing di Pangkal Pinang 9 
ekor, Ogan Komering Ilir 2 ekor, Ogan Komering Ulu 
2.055 ekor, Muara Enim 41 ekor, Lahat 109 ekor, Musi 
Raw as 78 ekor dan Bangka 2 ekor (IBID, halaman 149.) 
Pemeliharaan ternak ini sudah semakin berkurang karena 
fungsinya sebagai tenaga untuk pengangkutan sudah ter­
desak, terutama oleh berbagai jenis kendaraan bermesin. 

a. Sistem dan Wujud Upah Serta P~agiannya 

I) Nama sistem yang berlaku 

a) Upahan 

Upahan adalah mereka yang mengambil upah mencari­
kan makanan, memeliharanya sehingga kuda-kuda tetap, 
sehat. Upahan dapat saja meramu sendiri makanan yang 
diperlukan atau hanya memberikan saja yang sudah dimi­
liki oleh pemilik kuda. 

b) Paroan 

Mereka yang memelihara kuda orang lain dengan im­
balan apabila kuda telah beranak akan mendapat bagian­
nya. Seperti di atas telah dikemukakan karena jenis 
hewan ini tidak banyak dipelihara maka paroan jarang 
terjad i. 

2) Wujud upah yang berlaku 

a) Pada upahan wujud upah adalah uang, akan tetapi jumlah 
biasanya diukur dengan harga beras, Umpamanya setengah 
kilo beras sehari atau lebih sesuai kesepakatan. 
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b) Pada paroan kalau ada maka berpegang pada kebiasaan 
ternak sapi ataupun kerbau. Jadi yang dibagi, hasil 
ternak itu sendiri. 

3) Cara pembagiaannya 

Pada sistem paroan pembagiannya bagi dua. Apabila 
ada dua ekor hasilnya maka satu untuk pemilik dan satu 
lagi untuk pengambil paroan. Induk atau biang tetap 
jadi milik si pemilik. 

b. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam. Proses Upah 

I) Orang yang memberi upah 

Para pemberi upah adalah masyarakat desa itu sen­
diri. Ada pula yang datang dari luar terutama Pulau 
Jawa. Akan tetapi mereka ini sudah lama tingga di desa 
atau tempat itu. Jadi sudah merupakan penduduk asli 
pula. 

2) Orang yang diberi upah 

Mereka yang diberi upah baik pada upahan atau pa­
roan juga penduduk desa itu pula. Jadi mereka yang su­
dab dianggap atau menjadi penduduk asli. 

3) Perantara 

If.lam pemelihara ternak kuda tidak terdapat pe­
ranta&. Kalaupun ada hanyalah sekedar menyampaikan 
secant' sukarela dan tidak meminta imbalan atas jasanya. 

c. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

I) Hubungan antara orang yang memberi upah dan yang dibe­
ri upah 

Pada umumnya pemberi upah mencari orang yang akan 

diberi upah. Karena hampir setiap orang dewasa memili­
ki pekerjaan seperti petani dan lain-lain, maka pem­
beri upahlah yang selalu mencari orang-orang yang 
mengambil upah. 
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2) Pemutusan hubungan kerja 

Pemutusan hubungan kerja selalu atas dasar 
pekerjaan telah selesaL Hubungan kerja lebih-lebih 
sistem upahan biasanya hanya sehari-sehari atau dike­
nal dengan upah harian. Jadi pada setiap hari berakhir 
sebenarnya hubungan telah putus, lebih-lebih lagi apa­
bila upah sudah dibayar. 

d. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Helllpengaruhi Upah 
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Seperti di atas sudah dikemukan bahwa ternak kuda 
merupakan ternak yang tidak begitu digemari di Su­
matera Selatan. Hanya pada beberapa tempat dan inipun 
untuk menarik bendi. Oleh karena itu sistem upah 
jarang terjadi. Para pemilik memelihara sendiri saja. 



TABEL V. 7 

BANYAKNYA PEMOTONGAH TERNAK DI PROPINSI SUMATERA SELATAN 
MENURUT JENIS TERNAK DAN LOKASI PEMOTONGAN 1985 

Kabupaten/Kotamadya Sa pi Kerbau Kambing Domba 1 Ba bi 

I 2 3 4 5 6 

0 I. Palembang 17 . 44 I 2.445 11. 122 72 14 ,759 

02. Pangkal Pinang 4. 459 - 8 . 105 - 25. 196 

03. Ogan Komering 2.365 166 2.020 30 104 
Ilir 

04 . Ogan Komering I. 558 198 14. 295 I . 446 532 
Ulu 

05. Muara Enim 10. 282 ). 089 4.830 174 503 

06. L a h a t 2.423 1. 236 18-950 498 370 

07. Musi Raw as 743 ) . 940 13 -715 8 .604 1.389 

08. Musi Banyuasin 496 17 2 . 534 864 58 

09. B a n g k a 371 - 2.280 - 113 .566 
! 

IO. Belitung I . 343 6 395 - I 5 .119 

Jumlah 4 1. 481 7·097 78.246 11 .688 61 °596 

Sumber Dinas Peternakan Tingkat I Propinsi Sumatera Se­

latan (Sumatera Se la tan Dalam Angka 1985. hal. 154) 
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TABEL V. 8 

BANYAKNYA PEMOTOHGAH UHGGAS DI PROPIHSI SUMATERA 
SELATAH MENURUT JEHIS UHGGAS 1985 

Kabupaten/Kotamadya Ayam Kampung Ayam Ras Itik 

I 2 3 4 -· 
0 I. Palembang 2. 848 596 26 

02. Pangkal Pinang 306 169 4 

03. Ogan Komering Ilir 339 32 139 

04. Ogan Komering Ulu 8'7 7 385 10 I 

05. Muara Enim 245 16 40 

06. L a h a t 564 45 64 

07. Musi Raw as 464 445 124 

08. Musi Banyuasin 451 582 85 

09. B a n g k a 451 41 18 

IO. Belitung 179 50 5 

Jumlah 6. 360 I· 614 618 

Sumber Dinas Peternakan tingkat I Propinsi Sumatera Se­

latan (Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, hal. 156) 
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BAB VI 

SISTEM 'UPAH TRlu>ISIONAL PADA PERIKANAN 
DI SUMATERA SELATAN 

A. PERIKANAN DARAT (PERAIRAN, KOLAM DAN SAWAH) 

Di Sumatera Selatan yang yang termasuk· perikanan 
darat adalah yang diolah di Perairan, kolan da n sawah. 
Termasuk

1
perairan adalah ikan yang diambil dari sungai, 

Danau dan Rawa-Rawa. 

Pada tahun 1985 perairan menghasilkan 38.419,1 
ton, kolam 1.699, I ton dan sawah 446,4 ton. Daerah 
penghasilnya seperti Palembang pera i ran 207,7 ton dan 
kolam 52,7 ton, Ogan Komering Ilir hanya menghasilkan 
ikan perairan sebanyak 16. 179,5 ton, Ogan Komering Ulu 
menghasilkan ikan perairan sebanyak 4. 153,7 ton, ikan 
kolam 512,5 ton dan sawah 65,8 ton, Muara Enim perair­
an 6.594,7 ton, kolam 139,7 ton dan sawah 45,2 ton, 
Lah at menghas ilkan ikan ko.lam 7 15, 7 ton dan saw ah 
275,6 tQn, Musi Rawas perairan 387,7 ton, kolam 267,5 
ton dan sawah 59,8 ton, Musi Banyuasin 10.895,8 ton 
dan kolam I 1,0 ton (IBID, halaman 162). (Gambar 20,21) 

Perikanan perairan di.Sumatera Selatan ·adalah pe­
rikanan yang diambil dari sungai-sungai, danau dan ra­
wa-rawa. Rawa-rawa termasuk sawah tadah hujan yang 
pada musim kemarau ikan-ikan banyak terkumpul pada ba­
gian-bagian tertentu. 

111 



112 

Gambar 20 
Peternakan Ikaa 

Gambar 21 
Kolam Ikan Mas 



I. Sistem dan Vujud Upah Ser~a Cara Pellbagiannya 

a. Raia Sistea Yang llerlaltu 

I) Ngempang 

Untuk perairan khususnya sungai maka hak untuk 
mencari ikan di sungai oleh penguasa daerah 
diborongkan kepada orang-orang yang berminat. Saat 
memborongkan d.isebut lelang, pemenang berhak untuk 
mengambil ikan di sungai itu selama satu tahun. Muara 
sungai kemudian diberi penutup seperti pagar yang di-
buat dari bambu disebut empang. Akhirnya seluruh ke­
giatan selama satu tahun itu disebut ngempang (Gambar 
22). Ketika air sungai masih melimpah maka pada bebe­
rapa tempat sepanjang sungai dipasang berjenis-jenis 
alat penangkapan ikan seperti bubu. Kalau air sudah 
surut dengan kedalaman 75 cm hingga 100 cm, barulah 
dilakukan ngesar. Antara jarak tertentu sepanjang su­
ngai, umpamanya JOO m dipasang dinding (empang). Ke­
mudian dari jarak JOO m tadi dipasang pula dinding 
bambu atau empang, Empang ini ditarik dan didorong 
beramai-ramai sehingga daerah sungai menyempit . ting­
gal .:!:. 15 atau 20 m dan ikan-ikan terkumpul j d~/ijaerah 
itu. Selanjutnya barulah digunakan al.h-alat 
penangkap ikan seperti tangguk, tangkul dan sebagai­
nya untuk menangkapnya. 

2) Bebagi atau Paroan 
Untuk kolam yang dipelihara maka berlaku 

sistem bebagi atau· paroan.· Pada saat panen tiba kolam 
dikeringkan dan ikan ditangkap. Sedangkan di sawah 
pemeliharaan tidak berkepanjangan karena lahan digu­
nakan untuk menanam padi. 

b. Vujud Upah Yang Diberikan 

Baik pada sistem ngempang maupun bebagi atau pa­
roan wujud upah adalah ikan itu sendiri. Sekiranya 
mereka mendapat uang, maka uang itu adalah basil dari 
penjualan ikan bagiannya pula. 
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c. Cara Pembagiannya 
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Pada ngempang upah yang didapat adalah seb ,wyak 
yang didapat oleh pencari itu sendiri. Baik ia menggu­
nakan tangkul atau jaring. Akan tetapi umumnya mereka 
hanya mengambil atau mencari seperlunya saja cukup 
untuk lauk-pauk beberapa hari saja. Selebihnya adalat. 
milik orang yang memborong sungai itu sendiri. 

Pada sistem bebagi atau paroan di kolam terdapat 
2 macam. Untuk kolam biasa hasilnya dibagi tiga, dua 

Gaabar 22 
Penangkapan lkan dengan Empang 



pertiga bagian · untuk orang yang mengerjakan atau 
pengambil upah dan sepertiga bagian untuk pemilik kolam. 
Pada kolam air deras pembagian upah adalah sebaliknya 
dari kolam biasa. Sepertiga bagian untuk pemeliharaan 
dan dua pertiga bagian untuk pemilik. Disamping itu pe­
milik menyediakan bibit .dan makanan ikan untuk setiap 
hari. 

Sistem bebagi atau paroan di sawah juga seperti 
kolam biasa. Dua pertiga bagian untuk pemel ihara dan 
sepertiga untuk pemilik sawah yang dijadikan tempat 
pemeliharaan. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Meaberi Upah 

Baik pada ngempang dengan kegiatan ngesar di 
sungai maupun bebagi atau paroan untuk kolan dan sawah 
pa r a pemberi upah adalah masyarakat setempat. Tetapi 
pada akhir-akhir ini khusus untuk kolam dan sawah 
t e rdapat pula pemb e ri upah yang berasal dari masyarakat 
setempat tetapi tinggal di luar desanya. Ada di antara 
mere ka yang tinggal seperti di. ibukota kecarnatan, kabu­
pa t en atau propinsi. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Orang yang diberi upah umumnya dari masyarakat di 
tempat itu juga. Di daerah Kabupaten Musi Rawas khusus­
nya di daerah Tugumulyo teqlapat kolam dan sawah yang 
dijadikan tempat pemeliharaan ikan, para pengambil upah 
umumnya dari masyarakat setempat. Akan tetapi karena 
daerah ini dahulunya diperuntukan bagi para transmigran 
terutama dari pulau Jawa, maka dapat dikatakan mereka 
berasal dari luar. 

c. Perantara 

Seperti umumnya sistem upah yang ada, maka tidak 
tenlapat perantara khusus yang mendapat imbalan jasa. 
Walaupun ada perantara maka hanya secara sukarela saja. 
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3. Proses Terjadinya Rubungan lterja 

a. Rubungan lterja Aotara Yang Mellberi Opah dan Orang Yang 
Diberi Opah 

I) Pada sistem ngesar empang, pemilik empang atau pemberi 
upah yang menghubungi para pengesar. Beberapa orang 
terutama kaum kerabat diminta kesediaannya membantu pa­
da hari yang telah diteteapkan. Mereka membawa peralat­
an menangkap ikan sendiri-sendiri, empang disediakan 
oleh pemil ik. 

2) Pada sistem bebagi atau paroan baik untuk kolam atau 
sawah para pemberi upah juga yang menghubungi penerima 
upah. Jarang sekali penerima upah yang menghubungi pem­
beri upah. 

b. Pemutusan Bubungan lterja 

P.emutusan hubungan kerja selalu atas dasar peker­
jaan setelah selesai. Kalaupun terjadi cara kerja yang 
kurang baik, upah terlalu kecil dan pelayanan orang 
yang memberi upah kurang baik hal ini dijadikan pertim­
bangab untuk masa panen berikutnya. Pada dasarnya untuk 
satu periode panen apapun yang terjadi tugas dan kewa­
j iban diselesaikan lebih dahulu. Dengan demikian maka 
pemutusan hubungan kerja, apabila pekerjaan periode itu 
telah selesai seluruhnya. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Opah 

a. Kondisi Tempat 

I) Perairan, dalam hal ini sungai yang diempang, pa~a pe­
kerja pada dasarnya adalah sukarela, maka upah sama se­
kali tidak mempengaruhi banyak sedikitnya basil yang di 
dapat oleh para pekerja jadi tergantung kepada banyak 
sedikitnya ikan si sungai itu. Namun demikian berdasar­
kan kondisi yang ada para pekerja sukarela ini pun ha­
nya akan mengambil ikan hasilnya guna memenuhi kebutuh­
an selama dua .atau tiga hari saja. 
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2) Kolam dan sawah yang dijadikan teapat pemeliharaan ikan 
tidak pula mempengaruhi upah. Hal ini sebagai akibat 
dari sistem pembagian yang sudah berlaku yaitu dua per­
tiga bagian untuk pemelihara dan sepertiga bagian untuk 
pemilik. Jadi banyak sedikitnya basil sebagai upah ter­
gantung dari banyak sedikitnya ikan yang dipelihara 
serta besar/luas dan kecilnya kolam atau sawab. 

b. Kondisi lka'l 

Terutama untuk kolam dan sawab, kondisi ikan, baik 
jenis maupun jumlah yang dipelibara tidak pula mempe­
ngaruhi upab. Hal ini sebagai akibat dari sistem bagi 
hasil itu pula. Banyak sedikitnya amat tergantung kepa­
da apa dan berapa banyak ikan yang dipelibara itu. 

c. Kondisi Tenaga Kerja 

Bertolak dari prinsip sistem bagi basil maka tena­
ga kerja yang banyak, sedikit, terampil atau kurang te­
rampil tidak banyak pengarubnya atas upab. Hanya saja 
apabila para pemelibara sebagai pengambil upab mempu­
nyai keterampilan dan memel ibara ikan-ikan khususnya 
untuk kolam dan sawab maka basil yang didapat sebagai 
upah akan lebih banyak dari mereka yang kurang 
terampil. 

d. Kondisi Sarana Perikanan 

Pada dasarnya kondisi sarana tidak ada pengaruhnya 
kepada sistem upab. Upah tetap atas dasar bagi basil, 
baik untuk kolam maupun sawah. Banyak sedikitnya upah 
sebagai basil berdasarkan kepada keadaan tempat, 
berikut ikan yang dipelihara. 

5. Nilai-Rilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 
Upab 

Pada empang dengan sistem ngesar yang dilakukan di 
sungai-sungai kebersamaan dan kekeluargaan amat menon­
jol. Mereka yang datang ngesar pada dasarnya membantu 

117 



pemil ik agar dapat mengumpulkan basil yang banyak. 
Mereka sendiri banya mengambil ikan seperlunya saja se­
kedar cukup untuk kebutuban dua atau tiga bari saja. 

Pada kolamdan sawab dengan sistem bebagi atau 
paroan kebersamaan dan kekeluargaan rnenonjol pula. Ke­
bersamaan diwujudkan dengan pembagian basil yang tidak 
rnemberikan kesan ada fibak-fihak yang rnendapat bagian 
yang lebih besar. Pemilik kolam atau sawah yang 
rnendapat sepertiga bagian dari sudut ekonornis tidak 
mendapat lebib banyak dari meieka yang rnengerjakan yang 
mendapat dua pertiga bagian, begitu pula sebaliknya. 

Kekeluargaan menonjol pula selain dari karena me­
reka masih dari lingkungan masyarakatnya adakalanya ma­
sih merupakan keluarga dekat. Akan tetapi suatu cir1 
lain lagi ialab tidak terdapatnya perselisihan atau 
persengketaan apabila terjadi kerusakan atau kekurangan. 
Sernua hal-hal yang rnenurut umum merupakan permasalahan 
yang serius, diselesaikan saja dengan musyawarah mufa­
kat. 

B. PERIKANAN LAUT (PANTAI, LEPAS PANTAI) 

Dalarn tahun 1985 Surnatera Selatan menghasilkan 74. 
215,3 ton ikan laut, masing-rnasing dari daerah Tingkat 
II Pangkal Pinang 2.872,3 ton, Ogan Komering llir 
3. 184,9 ton, Musi Banyuasin 16,475,5 ton, Bangka27.621, 
2 ton dan Belitung 24.061, 4 ton (IBID, halaman 162). 
Hasil di atas meliputi perikanan pantai dan lepas pan­
tai. 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama Sistem Yang Berlaku 

I) Bebagi 

Apabila seseorang yang ingin melakukan penangkapan 
ikan tetapi tidak mempunyai peralatan penangkapan, se­
perti perahu, jaring maka ia dapat "meminjam" pada me­
reka yang memiliki perlengkapan tersebut. Dalam hal de­
mikian maka hasil yang didapat akan dibagi. 
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2) Nyatar 

Menyewa perlengkapan untuk menangkap ikan seperti 
perahu, motor, pukat, jaring dari pemilik. Waktu penye­
waan disepakati terlebih dahulu seperti untuk I bulan 
atau semusim (umumnya 6 bulan). 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Pada sistem bebagi wujud upah adalah ikan hasil 
tangkapan itu sendiri. Akan tetapi pemilik dapat saja 
menerima sejumlah uang basil penjualan/pelelangan, se­
jumlah . yang menjadi bagiannya. Hal demikian terjadi 
oleh karena sudah umum dilakukan oleh mereka yang mela­
kukan penangkapan ikan. Pada sistem nyatar. pemilik 
peralatanakan menerima pembayaran berupa· sewa. Sewa 
ada yang dibayar di muka ada pula setelah separuh jalan 
masa sewa, .sesuai dengan pemufakatan ke dua belah pihak. 

c. Cara Pembagiao 

Pada sistem bebagi apabila semua peralatan, seper­
ti jaring, perahu atau motor sepenuhnya dipergunakan 
oleh pengambil upah maka pemilik mendapat dua perlima 
dari hasil dan pengambil upah yang melaksanakan penca­
nan ikan di laut tiga perlima bagiannya. Pengambil 
upah umumnya yang melakukan penjualannya kemudian mela­
porkan hasilnya pada pemilik peralatan (pemberi upah). 
Akan tetapi adakalanya pemberi upah mengambil saja ikan 
bagiannya untuk diatur sendiri penggunaannya. Pada sis­
tem nyatar, pemilik peralatan mengambil sataran (sewa) 
sesuai perjanjian. Sewa ada yang dibayar untuk beberapa 
hari, seminggu, sebulan atau semusim (lamanya 6 bulan) 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Opah 

a. Orang Yang Kemberi Upah 

Para pemberi upah adalah mereka yang memiliki pe­
ralatan atau perlengkapan menangkap ikan, seperti 
jaring, perahu atau motor. (Gambar 23). 
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Perahu, Alat Menangkap Ikan Lepas Pantai 

Di Sungsang suatu desa di Muara sungai Musi para pemi-
1 ik (pemberi upah) ini adalah dari kelompik masyarakat 
itu sendiri. Mereka sudah lama menetap sebagai anggota 
kelompok walaupun banyak di antara mereka berasal dari 
luar Sumatera Selatan terutama suku Bugis 

1. Orang Yang Diberi Upah 

Orang yang diberi upah baik pada sistem bebagi 
maupun nyatar adalah dari kelompok masyarakat itu sen­
ga. Ada di antaranya sudah turun-temurun melakukan pe­
kerjaan menangkap ikan ini. Dalam hubungan dengan ke­
lompok lain terjadilah pembauran yang kemudian menjadi 
satu kelompok masyarakat baru yang juga meneruskan pe­
ker jaan menangkap ikan ini. Dari proses pembauran ini 
maka hampir pada setiap masyarakat nelayan 1n1, unsur 
bugis dan penduduk "Asli" tetap ada. Mereka inilah ada 
yang sebagai penerima upah. 
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c. Perantara 

Perantara khusus yang mendapat imbalan jasa seba­
gai komisi tidak ada pada sesama kelompoknya.Kebiasaan 
menunjukkan adanya lapangan ker ja merupakan kewaj iban 
apabila ada yang akan menyewakan peralatan menangkap 
ikan, berita demikian akan disampaikan dari mulut ke 
mulut tanpa meminta imbalan. 

3. Proses Terjadinya Bubungan Kerja 

a. Bubungan ICerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan Yang 

Diberi Upah 

Seperti di atas telah dikemukakan bahwa dalam sis­
tem upah dikenal sestem bebagi atau nyatar. Dari kedua 
sistem ini pada umumnya pemberi upah yang menghubungi 
penerima upah . Mereka yang mempunyai baik peralatan 
maupun daerah penangkapan ikan, apabila ia tidak akan 
menggunakan atau melakukan sendiri, mencari-cari orang 
yang berminat untuk melaksanakannya. Berita demikian 

akan menyebar dalam kelompoknya. Peminat dapat saja 1 

datang pada pemilik namun dalam pembuka kata selalu 
akan dititik beratkan bahwa pemilik peralatan atau per­
lengkapan memerlukan mereka. 

b. Pemutusan Bubungan ICerja 

Pemutusan hubungan kerja dalam sistem upah secara 
tradisional ini umumnya karena pekerjaan telah selesai. 
Faktor lain seperti cara kerja yang kurang baik, upah 
terlalu kecil atau pelayanan pemberi upah yang kurang 
memuaskan hanyalah dijadikan bahan pertimbangan saja 
untuk masa berikutnya. Jadi pemutusan hubungan kerja 
yang sedang berjalan jarang sekali terjadi. Hubungan 
kerja akan berakhir apabila masa perjanjian telah habis. 
Umumnya pada prinsipnya bila pekerjaan telah selesai. 

121 



4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Teapat 

Seperti di atas sudah dikemukakan bahwa pembagian 
hasil erat kaitannya dengan sistem upah yangdisepakati. 
Pada sistem bebagi kondisi pantai ataupun lepas pantai 
tidak mempengaruhi upah, oleh karena yang dibagi hanya 
apa yang didapt. Pemilik perlengkapan sebagai pemberi 
upah akan menerima dua pertiga bagian basil tangkapan. 
Begitu pula mereka yang melakukan penangkapan sebagai 
penerima upah mendapat tiga perlima dari basil tangkap­
annya. Pada sistem nyatar (menyewa alat penangkapan) 
memang pantai atau lepas pantai tempat mencari ikan 
mempengaruhi juga. Terhadap daerah yang dikenal kurang 
banyak ikannya maka sewa peralatan akan berbeda dari 
daerah yang menurut kebiasaan banyak ikannya . 

b. Kondisi Ikan 

Jenis dan jumlah ikan yang didapat dari sistem be­
bagi tidak pula berpengaruh terhadap upah terutama dari 

-sudut kualitas. Akan tetapi dari sudut kualitas mereka 
b isa saja mendapatkan hasil yang relatif lebih besar. 

Tetapi hasil inipun sebenarnya tidak berpengaruh atas 
upah sebab dasar pembagiaan has il tetap yai"tu dua per-
1 ima untuk pemilik dan tiga perlima untuk para pencari 
sebagai penerima upah. 

c. Kondisi Tenaga lterja 

Bertolak dari sistem bebagi dan nyatar maka tenaga 
kerja yang banyak ataupun sedikit pada prinsipnya tidak 
mempengaruhi upah. Oleh karena yang diberikan sebagai 
upah adalah pembagian yang sudah disepakati. Hanya saja 
apabila para pekerja yang turut dalam sistem bebagi 
ataupun nyatar orangnya banyak pastilah bagian yang di­
terima akan sesuai dengan jumlah tenaga yang ada. 

d. ~ondisi Sarana Perikaoan 
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Pada sistem nyatar maka jenis . perahu dan juga alat pe­
nangkap ikan berpengaruh terhadap upah. Perahu dan alat 
tangkap yang baru dan baik sewanya akan lebih mahal. 
Dengan demikian akan berpengaruh terhadap bagian yang 
didapat oleh penyatar sebagai upah. 

5. Hilai-Rilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistea 

Upah 

Dalam sistem upah perikanan laut seperti pada sis­
tem upah aspek lainnya nilai kebersamaan dan kekeluar­
gaan tetap dominan. Pada sistem bebagi umpamanya 
walaupun yang bertindak sebagai fihak kedua hanya se­
orang, namun semua anggota yang merupakan kelompok ke­
dua, bertanggung jawab pula. Pada saat pembagian basil 
antara anggota kelompok ke dua pembagian tidak banyak 
berbeda hampir dapat dikatakan sama besarnya. Di sam­
ping itu ikatan perjanjian inipun diutamakan pada ang­
gota kelompok masyarakat itu sendiri. Bahkan anggota 
inipun pada dasarnya masih mempunyai hubungan kekeluar­
gaan luas. Untuk sistem nyatar juga demikian, fihak 

.kedua yang mengikat perjanJ1an yang umumnya secara 
lisan ini pada saat pembagian hasil dengan anggota­
anggotanya, pada dasarnya membagi rata di antara kelom-

. poknya. Anggota kelompok juga mereka yang ada dalam 
lingkuilgannya. Bahkan umumnya masih pula mempunyai hu­
bungan kekeluargaan baik keluarga dekat maupun keluarga 
luas. 
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TABEL VI. 9 
PRODUKSI PEIUKARAN DI PROPIBSI SUMATERA SELATAB 

MEHURIJT SUB SKKTOR. PERlliRAH 1985 

KABUPATEN/KOTAMADYA PERIKANAN PERIKANAN DARAT 
LAUT PERA IRAN KO LAM SAWAH 

UMUM 

I 2 3 4 5 

Palembang - 207,7 52,7 -
Pangkal Pinang 2.872,3 - - -
Ogan Komering Ilir 3. 184 ,9 16 .179, 5 - -
Ogan Komering Ulu - 4 .153. 7 512,5 65,8 

Muara Enim - 6.594,7 139,7 45.2 

Labat - - 7 I 5, 7 275,6 

Musi Rawas - 387,7 267,5 5918 

Musi Banyuasin 16.475,5 JO. 895 ,8 11, 0 -
Bangka 27·621,2 - - -
Belitung 24· 061, 4 - - -

Jumlah 74.215,3 38. 419, I I. 699 I I 446,4 

JUMLAH 

6 

260,4 

2 .872,3 

19 ·364,4 

4.732,0 
6. 779,6 

99 I ,3 

715 ,0 

27.382,3 
27·621,2 

24 .061, 4 

114.779,9 

Sumber Dinas Perikanan Tingkat I Propinsi Sumatera Selatan (Sulilatera Selatan 
Dalam Angka 1985, halaman 162). 



BAB VII 

SISTEK UPAH TRADISIONAL PADA PERHUTANAH 
DI SUMATERA SEI..ATAH 

A. PERHUTAHAH PEMERIRTAH 

Rutan negara yaitu semua hutan yang tumbuh di atas 
tanah yang bukan tanah milik (Pusat Pemolaan Tata Guna 
Hutan, Kriteria dan Prosedur Pelepasan Kawasan · 
Rutan untuk Pemukiman 'fransmigras~, Jakarta 1984 hala­
man 1) dan tanah milik berarti tanah yang dimiliki 
orang baik sendiri maupun bersama-sama orang lain atau 
badan hukum. Rutan milik adalah hutan yang di atas ta­
nah milik yang lazim disebut hutan rakyat. 

Berdasarkan fungsinya maka hutan dibagi atas 
Rutan lindung, suaka alam, hutan wisata, hutan produksi 
terbatas, hutan produksi tetap dan hutan produksi (LOG­
CIT, halaman 1). Rutan produksi ini yang dapat dikon­
versi antara lain untuk produksi hasil hutan, pengatur­
an tata air, kesuburan tanah dan cadangan tanah untuk 
kepentingan di luar bidang kehutanan. Dilihat dari sta­
tusnya hutan dibagi : hutan tetap, hutan produksi yang 
dapat d ikonversi dan hutan lain-lain yang juga dapat 
dikonversi. 

Di Sumatera Selatan pada tahun 1985 terdapat 
hutan lindung 774.700 ha, hutan produksi terbatas 333. 
000 ha, hutan produksi tetap 2.124.000 ha, suaka alam 
868.307 ha dan hutan yang diko.nversi 1.114.693 ha, JUm­
lah seluruhnya 5.214.700 ha. 
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Berdasarkan Undang-Undang nomor 5 tahun 1967 
tentang Pokok-Pokok Kehutanan menetapkan antara lain : 
"Semua hutan dalam wilayah Republik Indonesia termasuk 
kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh ne­
gara (IBID, halaman 6). Selanjutnya pasal 6 Undang-Un­
dang nomor 5 tahun 1967 butir b "Produksi basil hutan 
dan pemasarannya guna memenuhi kepentingan masyarakat 
pada ~umnya dan khususnya guna keperluan industri dan 
ekspor". 

Selanjutnya atas dasar Surat Keputusan Menteri Perta­
nian nomor 680/KPTS/Um/8/1981 tentang Pedoman Penataran 
Gunaan Rutan Kesepakatan maka antara lain disebutkan 
areal yang termasuk hutan kerja Rak Pengusahaan Rutan 
(RPR) dan Perusahaan HPR inilah yang turut bertanggung 
jawab dalam mengelola industri perkayuan. Dari pengelo­
laan kayu inilah akan dilihat sistem upah pada hutan 
Pemerintah. Di Sumatera Selatan hutan pemerintah ini 
dahulu dikenal dengan sebutan"Hutan Raja" atau juga hu­
tan marga. Rutan ini digunakan oleh penduduk untuk me­
ngambil damar, ataupun madu lebah di samping itu untuk 
meramu kayu-kayu guna keperluan pembuatan rumah (Ahmad 
Bastari, Sejarah Adat dan Hukum Adat, Makalah dalam Se­
minar Adat Sumatera Selatan 1987, halaman 12). 

I. Sistem dan vujud
11

Upah Serta Cara Pembagianora 

a. Raaa Sistea Yang Berlaku 

Bekayu, adalah sebutan bagi orang-orang yang be­
kerja mengumpulkan kayu di hutan-hutan. Terutama untuk 
kayu yang akan digunakan sebagai bahan keperluan indus­
tri perkayuaan. 

b. Vujud Upah Yang Diberiltan 
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Wujud upah yang diberikan adalah uang, namun ada­
pula yang menerima bahan-bahan sandang pangan sesuai 
permintaan. Akan tetapi nilai barang yang diterima di­
perhitungkan atas harga yang disepakati. Jumlah barang 
yang diterima umumnya berupa persekot dari bagian upah 
yang diharapkan akan dapat dikumpulkan. · 



c. Cara Pembagian 

Pembagian sudah disepakati umpamanya berapa upah 
dari hasil yang didapat setiap meter kubik penebangan. 
Apabila kayu sudah ditebang maka kayu akan diukur dan 
dari jumlah itulah upah akan didapat. Pembayaran di­
lakukan umumnya seminggu sekali yaitu pada hari Kamis 
atau Sabtu. Oleh karena kayu yang sudah ditebang akan 

dibawa melalui sungai dengan membuat rakit-rakit, 
maka dari tempat penebangangan hinga ke sungai tempat 
kayu dikumpulkan dikerjakan oleh orang lain lagi. Apa­
bila tidak diangk~t melalui sungai maka digunakan gero­
bak-gerobak hingga ke jalan raya. Seterusnya diangkut 
dengan mobil ke tempat yang sudah ditetapkan oleh pemi-
lik. -

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang llemberi Upab 

Oleh karena penataan kehutanan hutan pemerintah ini 
dalam bentuk HPH, maka para pemberi upah adalah penang­
gung jawab hak pula. Penanggung hak ini bermacam-macam. 
Pada saat hutan pemerintah ini di Sumatera Selatan di­
sebut sebagai hutan raja ataupun hutan marga, maka me­
reka yang mengambil kayu-kayu hanya membayar bea masuk 
atau pajak saja kepada kepala marga. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Pada hutan produksi yang ada HPH maka orang-orang yang 
diberi upah terutama dari kelompok masyarakat itu sen­
diri. Kemudian barulah orang-orang yang datang dari lu­
ar seperti dari Pulau Jawa. 

c. Perantara 

Untuk para pengambil upah dari lingkungan masyara­
kat Sumatera Selatan sendiri terutama di sekitar wila­
yah hutan yang akan ditebang t idak terdapat perantara 
khusus. Akan tetapi para pekerja penebang yang datang 
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dari luar seperti pulau Jawa sering ada perantaranya. 
Mereka bertindak sebagai pemilik tenaga kerja (secara 
illegal). Mereka menghubungi pemberi upah dan dari pem­
beri upah ia mendapatkan komisi 

3. Proses Terjadinya Bubungan Kerja 

a. Bubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan Orang 

Yang d_iberi Upah 

Pemilik HPH biasanya mempunyai orang-orang yang 
ditunjuk untuk melakukan penebangan kayu. Mereka ini 
bertanggung jawab pada pemegang HPH. Ia kemudian meng­
hubungi kepala desa di sekitar wilayah yang dikuasainya 
untuk mencari orang-orang yang berminat. Cara lain pe­
megang HPH melalui perantara ~encari pekerja. Upah dan 
syarat lain diatur antara perantara dan pemilik. 
Kemudian perantara menyerahkan para pekerja pada peme­
gang HPH. Selanjutnya para peker ja bertanggung jawab 
sendiri-sendiri kepada pemberi upah. Tetapi apabila 
ada hal-hal yang perlu disepakati maka di antara para 
penerima upah menunjuk wakil sebagai tua-tua. 

b. Pemutusan Bubungan Kerja 

Di sumatera Selatan pemutusan hubungan-kerja umum­
nya setelah peker jaan selesai. Karena berbagai kondisi 
ada kalanya para pekerja rneninggalkan pekerjaan. Urnpa­
rnanya kayu sudah ditebang tetapi belum dapat di­
keluarkan ke Sungai atau jalan raya untuk diangkut. 
Upah lalu larnbat dibayar, karena alasan kayu belurn 
terjual atau uang belum ada. 

4. Kondisi-Kondisi Ter~entu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Tempat Kerja 

I) Sulit dijangkau 
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Untuk daerah yang sulit dijangkau upah cenderung 
mahal. Para pekerja yang sulit untuk berhubungan keluar 
memerlukan persediaan untuk keperluan sehari-hari. Ke-



butuhan ini umumnya dibeli dari pemberi kerja yang di­
perhitungkan dari upah yang didapatnya. Oleh karena 
harga barang kebutuhan ini umumnya lebih mahal maka 
upah yang diminta oleh para upahan biasanya lebih ting­
gi dari biasanya., 

2) Mudah dijangkau 

Terhadap wilayah penebangan yang mudah dijangkau 
apalagi dekat dengan pemukiman seperti desa-desa maka 
upah cenderung tidak mahal. Para pengambil upah dapat 

saja berbelanja kebutuhannya di warung-warung yang ada 
di sekitar tempatnya. Karena harga kebutuhan tidak se­
mahal yang disediakan pemberi upah, maka tuntutan upah 
yang tinggi tidak begitu beralasan. Jadi upah cukup de­
ngan yang berlaku umum. 

3) Membahayakan 

Pada wilayah penebangan yang rawan, upah juga cen­
derung tinggi. Membahayakan terutama dihubungkan de­
ngan binatang buas. Di samping itu daerah yang mungkin 
dapat menimbulkan penyakit. Seper ti daerah rawa-rawa 
yang mungkin lebih mudah kejangkitan penyakit malaria, 
atau juga daerah-daerah yang oleh penduduk disebut se­
bagai daerah angker. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

I) Banyak 

Jika tenaga kerja banyak upah cenderung turun. 
Para pemegang HPH berupaya untuk mencari tenaga yang 
terampil dan jika mungkin dengan upah yang sedikit mu­
rah dari biasa. 

2) Sedikit 

Pada saat tenaga 
naik, apalagi pada saat 
Untuk itu para pengambil 
gi dari biasanya. 

3) Terampil 

kerja sedikit 
kebutuhan akan 
upah memajukan 

up ah 
kayu 
up ah 

cenderung 
meningkat. 
yang ting-

Para pekerja yang terampil cenderung meminta upah 
yang tingi. Walaupun upah tetap seperti biasa pekerja 
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terampil akan mendapat lebih banyak, oleh karena seper­
ti telah dikemukakan, upah terutama diberikan atas da­
sar jumlah kayu yang didapat. Makin terampil seseorang 
makin banyak ia dapat menebang dan banyak pula upah 
yang didapatnya. 

4) Kurang terampil 
Tenaga kerja yang kurang terampil cenderung diberi 

upah yang kurang dari biasa. Dengan melihat hasil te­
banganpun maka tenaga demikian akan mendapatkan hasil 
yang sedikit dibandingkan dengan yang terampil. 

c. Kondisi Sarana Pekerjaan 

Bagi pemegang HPH yang memiliki sarana yang baik 
seperti alat untuk menebang, alat penarik (mengumpulkan 
dari tempat penebangan ke penimbunan) dan alat angkut 
ke tempat pengolahan atau penjualan, upah juga cen­
derung mahal. Hal ini dilihat dari sudut para penebang 
apapun alat yang dimiliki pemberi upah umumnya penerima 
upah mendapatkan upahanya atas hasil yang ditebangnya. 
Banyak sedikit basil tebangan menentukan upah yang akan 
diterimanya. Akan tetapi bagi pemberi upah dengan alat 
yang baik apalagi modern ia akan mudah mengumpulkan ba­
silnya. Umpamanya ia tidak harus menunggu .. sampai air na­
ik atau pasang agar kayu-kayu dapat diangkut ke tempat 
penimbunan atau dikeluarkan dari tempat penebangan. 
Kelancaran pengumpulan basil berartl. pemasaran hasil 
akan mudah. Keuntungan yang sedikit-sedikit akan tetapi 
terus mengal ir akan lebih baik dari pada keuntungan 
yang relatif besar tetapi sering tertunda. Musim kema­
rau yang panjang merupakan bambatan yang besar bagi 
pemberi upah yang hanya mengandalkan pengangkutan 
has ilnya melalui sungai yang hanya menggunakan rakit­
rakit. Bagi pemberi upah yang menggunakan motor-motor 
penarik hal ini lebih mudah untuk diatasi. 
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5. Bilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem Upah 

Kebersamaan dan kekeluargaan masih terdapat dan 
tercermin dalam sistem upah ini terutama di kalangan 
pengambil sendiri. Walaupun upah ini pada dasarnya di­
berikan pada perorangan bukan kelompok atas basil te­
bangannya, namun bagi para pengambil upah kebersamaan 
dan kekeluargaan tetap ada. Apabila ada seseorang di 
antara kelompok ini ternyata kurang terampil menebang 
maka temannya yang lain akan membantunya sehingga 
has il tebangannya tidak akan banyak berbeda. Tinggal 
bersama dalam hutan selama sebagai pengambil upah 
menebang, tidak melunturkan rasa solidaritas dan keke 
luargaan bahkan akan lebih menonjol lagi. Apabila ada 
yang rnendapat kecelakaan rnereka akan rnernbantu. 

B. PERBUTARAB SWASTA 

Yang dimaksud perhutanan swasta dalam uraian ini 
adalah hutan rakyat atau hutan ' milik. Berdasarkan ba­
tasan dari Departemen Kehutanan Badan Inventarisas i 
dan Tata Guna Rutan disebut "Rutan · milik yaitu hutan 
yang tumbuh atau ditanam di atas tanah milik, yang 
lazimnya disebut hutan rakyat dan dapat dirniliki 
orang, baik sendiri amupun bersama-sama orang lain 
atau Badan Hukum (IBID, halaman 5). Menurut adat 
istiadat yang berlaku di Sumatera Selatan seperti di­
atur dalam Undang Undang Simbur Cahaya maka hutan yang 
ada selain hutan milik disebut sebagai "hutan raja". 
Rutan raja yang temasuk dalam wilayah sebuah marga 
disebut sebagai "Rutan Marga". Apabila seseorang akan 
mengusahakan hutan tersebut seperti untuk berkebun 
atau mernbuat ladang ia harus melapor kepada Kepala 
Marga atau pembantu pasirah kepala marga seperti kerio 
dan punggawa. Dengan demikian maka daerah yang diingin 
kan menjadi miliknya. Cara lain untuk menjadi sah 
sebagai pemilik dari hutan terdapat pada Bab III pasal 
30 UUSC. "Dj ika seseorang dusun bertemu dengan bakal 
sialang (sebatang pohon besar yang disarangi empat 
atau lima kesatuan lebah) di dalam batas dusunnya, rna­
ka bolehlah ia menebas hutan sekeliling batang sialang 
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itu, dan batang sialang itu ialah yang empunya, tetapi 
sebelum hutan itu ditebasnya, belumlah boleh ia menga­
kui bahwa batang s ialang i tu ia yang empunya (Bagian 
Djawatan Kebudayaan Kementerian PP dan K Djakarta, 
Undang Undang Simbur Tjahaya, halaman 28). Apabila 
s i /penemu i sialang menebas dan mer in tis daerah sekitar 
pohon itu dan di sekitarnya belum ada yang memilikinya 

maka hutan sekitar sialang itupun menjadi milikinya. 
Jadi semua apa yang berada di atas tanah tersebut di­
akui sebagai mil iknya pula. Inilah satu car a · adanya 
hutan rakyat di Propinsi Sumatera Selatan. 

Kemudian dalam Bab III pasal 18 UUSC bahwa 
apabila ada orang yang membuat kebun maka tanah di 
belakang kebunnya watas satu bidang menjadi miliknya 
pula. Tentunya apabila di bagian belakang itu belum 
ada yang mengolahnya jadi masih dalam kedudukan hutan 
raja atau marga. Kayu-kayu dari hutan yang belum diga­
rap itu merupakan hutan rakyat pula. 

I. Sistem Wujud Upah dan Cara Pembagiaannya 

a~ Nama Sistem Yang Berlaku 

Beramu maksudnya mengumpulkan kayu-kayu dari hu­
tan untuk keperluan membuat rumah. (Rumah-rumah 
penduduk di Sumatera Selatan umumnya t~rbuat dari kayu 
dan bertiang tinggi). Basil yang didapat disebut ramuan. 
Ramuan ini terdiri atas berbagai ukuran, seperti untuk 
tiang, alang panjang, belandar, sako, sento, kasau, 
tangga dan lain-lain. Jadi bagian-bagian yang pokok 
khusus untuk rangka rumah. Ramuan yang komplit ini di­
sebut serancak rumah. Pengambil upah beramu dapat saja 
mengambil kayu milik pemberi upah, hutan miliknya sen­
diri atau di hutan raja atau marga. Apabila ia mengam 
bil kayu dari hutan raja/marga ia memberi tahu kepada 
Kepala Marga atau Kepala Dusun untuk minta izin. 

Pemberian upah kepada orang agar dapat mengumpul­
kan kayu guna diperjual belikan hampir tidak pernah 
terjadi dalam masyarakat tradisional di Suamtera Sela­
tan, mereka hanya mengupah untuk keperluan rumahnya 
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sendiri. Jual beli bahan bangunan kayu untuk rumah 
adalah perundingan kemudian. 

b. Wujud Upab Yang Diberikan 

Seseorang yang memberi upah kepada orang yang 
akan beramu serancak rumah membuat perja~jian berapa 
besarnya upah Tolak ukur upah biasanya beras, kemudian 
dihitung dengan uang. Selanjutnya barulah disepakati 
apakah akan menerima beras atau uang. Di samping mufa­
kat bagaimana cara pembayarannya. 

c. Cara Pembagiaannya 

Besarnya upah ataupun cara pembagiaannya melihat 
dari mana kayu akan diambil. Apabila kayu diambil dari 
hutan milik pemberi upah maka upah akan kurang dari 
pada apabila diambil dari tempat lain. Kayu ·. yang di­
ambil dari hutan marga akan lebih mahal pula apabila 
izin pengambilan dibebankan pada penerima upah. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Hellberi Upah 

Para pemberi upah umumnya mereka dari golongan 
masyarakat itu sendiri. Di dusun-dusun mereka yang 
ingin membuat rumah mencari orang dari dusunnya yang 
dikenal sebagai ahli dalam meramu kayu-kayu untuk 
bangunan. 

b. Orang Yang Diberi Upab 

Orang yang diberi upah umumnya dari lingkungan 
ma_syarakat sendiri pula. Hal ini lebih menguntungkan 
pertama mereka memahami jenis kayu yang diinginkan pe­
mesan, kedua jenisnya merupakan ukuran setempat. Ump·a­
manya apabila dipesan ramuan rumah buka 4 panjang 9 ma­
ka peramu sudah tahu besar kecilnya setiap bagian bahan 
yang diperlukan. Ketiga mereka pemberi upah mudah mela­
kukan pengawasan sampai di mana pekerjaan yang telah 
dilakukan pengambil upah. 
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c. Perantara 

Perantara yang sifatnya komersial dengan mendapat 
tambahan tertentu atas jasanya tidak -ada .. Perantara 
yang ada sifatnya sukarela. Hal ini adakalanya 
diperlukan oleh karena .takut kalau-kalau pengambil 
upah tersinggung. Mengambil upah masih dianggap peker­
jaan yang kurang disenangi. Sebab sering dikaitkan de­
ngan ketidak l!lill'p.J80, kemiskinan dan atau kemelaratan, 
dengan menyimpangkan keahlian atau keterampilan 
seseorang yang diperlukan oleh orang lain. 

3. Proses Terjadi Hubuogan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan 
Orang Yang Diberi Upah 

Pada umumnya orang yang memberi upah menghuburigi 
orang yang akan diberi upah. Hal ini terjadi oleh ka­
rena para pemberi upah umumnya memerlukan kayu-kayu 
hanya untuk membuat rumah bagi keperluannya sendiri. 
Untuk mewujudkan hasilnya maka sejak awal ia sudah me­
ngumpulkan uang/menabung guna keperluan itu. Setelah 
tabungan memadai barulah ia mencari orang yang akan 
membantu mencarikan kayu-kayu guna ramuan rumahnya. 
Jadi melalui proses demikian para pengambii" upah tidak 
mengetahui apakah seseorang memerlukan kayu ramuan. 
Seperti di atas telah dikemukakan bahwa kebiasaan mem­
perdagangkan rumah atau ·kayu-kayu bahan bangunan 
dahulunya bukanlah mata pencaharian atau pekerjaan 
yang umum. Menjual ramuan rumah berarti menjual untuk 
keperluan sendiri. Selanjutnya anggapan masyarakat se­
kitarnya orang tersebut betul-betul sudah amat "Krisis'.' 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 
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Pada "bekayu" pemutusan hubungan kerja umumnya setelah 
peker jaan selesai. Pemutusan karena hal-hal lain ja­
rang terjadi. Kemungkinan demikian selalu dihindarkan 
oleh karena dalam membangun tempat tinggal dari se.gala 
jenis kegiatan diharapkan berlangsung dengan baik. 



Bahkan kayu-kayu yang akan digunkanpun melalui peneli­
tian yang cermat baik jenisnya, umur kayu serta sifat­
sifat kayu yang baik untuk rumah. Bertolak dari 
tuntutan spritual demikian maka sejak terjadinya per­
janj ian kerja sampai dengan pencarian kayu hingga saat 
menyerahkan hubungan antara kedua fihak selalu 'dijaga. 
Lebih-lebih lagi fihak yang memberi upah selalu waspa­
da jangan sampai terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Kondisi Teapat Kerja 

Tempat kerja yang sulit dijangkau, mudah 
dijangkau ataupun membahayakan memang dapat mempenga­
ruhi upah. Akan tetapi seperti di atas telah dikemuka­
kan hubungan kerja umumnya hanya untuk mendapatkan ra­
muan rumah maka faktor-faktor di atas tidak banyak 
mempengaruhi. upah. Apalagi kalau perjanj ian kerjanya 
tidak menuntut waktu penyerahan yang pendek maka 
faktor tersebut tidak dipermasalahkan. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang terampil dalam hal ini memang mempe­
ngaruhi tingginya upah. Seperti telah dikemukakan pem­
beri upah mengharapkan akan membangun rumah yang dapat 
memberikan ketenteraman hidup dalam kehidupan rwnah 
tangganya. Untuk itu segala persyaratan yang sifatnya 
mistis, sehingga dapat terwujud harapannya diupayakan 
pula dapat terpenuhi. Para pengambil upah yang diang­
gap punya kelebihan, amat diharpkan. Dengan demikian 
pemberi upah akan mau memberikan upah yang lebih dari 
pada pengambil upah yang dianggap kurang banyak penge­
tahuannya mengenai kayu-kayu yang baik dan memenuhi · 
persyaratan. 

c. Kondisi Sarana Pekerjaan 

Sarana pekerjaan yang dimiliki oleh penerima upah 
pada dasarnya tidak mempengaruhi tinggi rendahnyaupah. 
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Pengadaan ramuan rumah secara tradisional tidak menun­
tut sarana yang berlebihan. Pengambil upah umumnya ha­
nya menggunakan beliung dan parang (mandau) untuk 
menebang dan mengolah kayu-kayu menjadi ramuan rumah. 
Alat-alat lain hanya diperlukan pada saat membangun 
rumah. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat dalam Sistem 
Upah Beramu 

Kebersamaan dan kekeluargaan amat mewarnai sistem 
upah beramu ini. Bagi penerima upah apabila pemberi 
upah dapat membangun sebuah rumah di tempat kediaman 
kelompoknya (dusun atau desa) maka pemberi upah sudah 
lebih naik tingkatnya sebagai penghuni desa yang tetap 
karena sudah ada rumah sendiri. Statusnya kini adalah 
warga dan penghuni desa yang sudah memenuhi syarat 
yang berlaku umum. Setiap kepala keluarga di dalam du­
sun itu atau desa barulah dianggap mencapai kedudukan 
yang penuh apabila sudah memiliki sendir sebuah rumah. 

Kekeluargaan menjadi menonjol pula. Penerima upah 
merasa berkewaj iban pula untuk membantu mengambilkan 
kayu-kayu, ramuan tanpa me nun tut upah yang t ingg i. 
Karena pemberi upah ingin memenuhi kewajiban untuk da­
pat menyediakan rumah bagi anak istrinya sebagai ang­
gota masyarakat kelompoknya, maka pengambil upah pun 
merasa waj ib pula membantunya dengan car a mengambil 
upah untuk mengumpulkan ramuan rumah. Kayu-kayu yang 
d~pilih diupayakan yang terbaik menurut pengetahuan 
lokalmereka agar pemilik rumah tidak mendapatkan mala­
petaka selama menempati bangunan itu nantinya. Pende­
ritaan yang dianggap berasal dari kehilapan dalam 
memilih ramuan rumah akan menjadi beban moral bagi pe­
ngambil upah yang mengadakan bahan bangunan tersebut. 
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TABEL VI I. I 0 

LUAS RUTAN MENURUT FURGSIBYA 

DI PROPINSI SUMATERA SELATAN 1985 

RUTAN PRODUKSI PRODUKSI 
KABUPATEN/KOTAMADYA LINDURG TERBATAS TE TAP PPA KONVERSI 

I 2 3 4 5 6 

0 I. Ogan Komering Ulu 216.400 80. 345 89.750 78.250 -
02. Ogan Komering Ilir 78.526 - 656.975 - 351 .875 

03. Muara Enim 63.250 26 . 250 21. 565 159.875 63·750 

04. L a h a t 149. 600 2 (. 7 50 39.750 79 . 500 1. 125 

05. Musi Raw as 8.375 95.280 359.880 281. 125 189.500 

06. Musi Banyuasin 153.550 109·375 453.030 269.557 508°443 

07. Bangka 40.250 - 393.750 - -
08. Belitung 64·750 - I 13 . 250 ·- -
09. Palembang - - - - -
JO. Pangkal Pinang - - - - -

Jumlah 776 . 700 333.000 2 . 124. 000 868.307 I. I 14 .693 
..... 
w 
....., Sumber : Dinas Kehutanan Tingkat I Propinsi Sumatera Selatan (Sumatera Selatan 

Dalam Angka 1985, halaman 144) 



BAB VIII 

SISTEK UPAH TRADISIONAL PADA KERAJINAN ROMAR TANGGA 
DI SUMATERA SELATAN 

Di Sumatera Selatan data akhir yang didapat pada ta­
hun 1983/1984 terdapat II663 industri kecil/kerajinan 
rumah tangga dengan 54.863 tenaga kerja (IBID, halan 192) 
Dalam uraian berikut akan dilihat sistem upah tradisional 
kerajinan rumah tangga yang umumnya tidak beg i tu diperha­
tikan bahkan sering tidak terdaftar. Namun kerajinan dan 
upah demikian telah ada dan biasa di masyarakat. Kera-
31nan 1n1 meliputi yang dibuat . bahan da r i hewan, tumbuh­
tumbuhan, tanah, pasir, batu, logam dan bahan sintetis. 

A. KERAJIHAN DENGAN BARAN DARI DEWAN 
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Kerajinan rumah tangga dengan bahan berasal dari 
hewan seperti dari kulit, tulang, bulu dan lain-lain 
tidak banyak di Sumatera Selatan. Dari kulit terutama 
kulit sapi dan kambing dihasilkan gendang dan rebana . 
Sepatu ataupun tas-tas tidak ada. Dari tulang hampir­
hampir tidak ada, dari tanduk seperti tanduk kerbau 
juga hampir tidak ada pula. Dari bulu hanyalah sapu 
bulu ayam dan inipun sedikit pula. Dari gading juga 
hanya sedikit terutama pembuatan pipa rokok dan in1 

terdapat di kota Palembang, sekarang sudah amat langka. 
Dalam uraian berikut akan dilihat sistem upah dalam 
pembuatan barang dari kulit khususnya pembuatan gen­
dang ataupun rebana. 



i. Sistea dan Vujud Upah Serta Cara Pe11bagiannya 

a. Naaa Sistea Upah 

Upahan adalah pengambil upah untuk membuat barang 
seperti gendang a tau rebana. Pengamil upah me­
ngerjakan pekerjaan itu baik di tempat pengambil upah 
atau di tempat pemberi upah. 

b. Vujud Upah Yang Diberikan 

Pengambil upah pembuatan barang kerajinan dengan 
bahan dari hewan umumnya mendapatkan uang. Akan tetapi 
seperti upah secara tradisional umumnya, tolak ukur 
upah adalah beras . . Banyaknya cukup untuk memenuhi ke­
butuhan minimal selama mengerjakan pekerjaan tersebut. 

c. Cara Pembagiannya 

Pada umumnya pembagiannya berdasarkan gaji. Pem­
beri upah membayar sebanyak yang telah disepakati. Pem­
bayaran akhir apabila seluruhnya telah selesai. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Dalam kerajinan bahan dari hewan seperti umumnya 
upah tradisional, pemberi upah adalah dari golongan 
masyarakat itu sendiri. Pada tahun-tahun 1950- an di 
kota Palembang pernah pula terjadi kegiatan pembuatan 
sepatu-sepatu kulit yang diusahakan terutama oleh ma­
syarakat golongan Cina. Pada saat itu pula baik pembe­
ri dan pengambil upah juga dari golongan yang•sama. 

b ~ Orang Yang Diberi Upah 

Seperti uraian di atas maka orang yang diberi 
upah juga dari golongan yang sama. Mengambil orang da­
ri kelompok yang sama memudahkan pelaksanaan terutama 
dari desain yang diperlukan. 
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c. Perantara 

Pada umumnya tidak ada perantara. Karena jumlah 
pengraJin sedikit maka mereka mudah dikenaL Pemberi 
upah langsung saja menghubungi mereka yang akan diberi 
upah. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Heaberi Upah Dengan 
Yang Diberi Upah 

Seperti telah dikemukakan sedikit di atas maka 
pada umumnya para pemberi upah yang menghubungi orang 
yang akan diberi upah. Hal ini disebabkan antara lain 
jumlah pengraj in yang terbatas. Di samping itu para 
pengraJin 1n1 bekerja sebagai pekerjaan sambilan. 
Mereka tetap mempunyai pekerjaan utama seperti bertani. 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja umumnya apabila pekerja­
an telah selesai, pemutusan karena sebab-3ebab lain 
jarang terjadi. Para pengrajin berusaha me~pertahankan 
namanya selaku pengrajin yang baik. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Hempengaruhi Upah 

a. Jenis Kerajinan 

J~nis benda yang dibuat dari bahan hewan dapat 
mempengaruhi upah. Pembuatan rebana, gendang, atau se­
patu akan berbeda tinggi rendahnya upah. Rebana a tau 
gendang dengan bermacam-macam hiasan atau ukiran akan 
meminta upah yang lebih dari yang tidak banyak hiasan­
hiasannya. D~l'samping itu bahan yang sulit didapat se­
perti dari kulit binatang langka yang dapat menimbul­
kan resiko tinggi menuntut uapah yang lebih tinggi 111la. 
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b. Kondisi Tenaga Kerja 

Pekerja yang terampil apalagi jumlahnya sedikit 
mengambilkan upah yang tinggi. Namun demikian upah 
yang diberikan umumnya akan dapat memenuhi kebutuhan 
pokok setidak-tidaknya selama mengerjakan pesanan ter­
sebut. 

c. Kondisi Sarana Produksi 

Sarana Produksi yang "Modern" memang dapat mempe­
ngaruhi upah. Para pengambil upah cenderung untuk 
menutup.i biaya yang dikeluarkan sebagai modal pembeli 
alat-alatnya. Apabila alat-alat yang digunakan dalam 
berproduksi masih sederhan_a upahpun tidak dituntut 
terlalu lebih dari biasanya. 

5. Rilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 
Upah 

Kebersamaan dan kekeluargaan tetap mewarnai sis­
tem upah ini. Kekeluargaan umpamanya dicerminka11 dari 
tidak a tau jarangnya dim in ta panjar . Mereka percaya 
bahwa upah akan tetap dilunasi apabila pekerjaan telah 
selesai. Di samping itu kelestarian basil pekerjaan 
menjadi dambaan pula. Pengambil akan berbangga sekali 
apabila apa yang telah dibuatnya tahan lama, bermutu, 
akan dapat menjadikannya lebih dikenal. Untuk itu pe­
ngambil upah ada kalanya tidak segan-segan mengemuka­
kan kepada pemberi upah bagaimana sebaiknya sesuatu 
benda dibuat. Tindakan ini dilakukan karena mungkin 
pember i upah kurang memahami bagaimana seyogianya se­
suatu barang pesanannya itu sebenarnya. Karena mungkin 
pemberi ·upah hanya terdorong ingin mempunyainya saja. 

B. KERA.JINAN DENGAR BAHAN DARI TIJMBUH-TIJMBUllAN 

Kerajinan dari bahan tumbuh-tumbuhan dalam uraian 
berikut meliputi bahan kayu seperti lemari, kursi dan 
lain-lain. Rotan terutama kursi, tikar dan berjenis 
keranjang. Pandan dan Rumbia untuk tikar dan lain-lain. 
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I. Sistea dan Vujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama Sistem Upah Yang Berlaku 

Ngupah adalah suatu sistem yang berlaku umum di­
Sumatera Selatan untuk pembuatan barang dari tumbuh­
tumbuhan i ni . Ngupah di ·mana semua yang beker ja akan 
mendapatkan imbalan atau upah sesuai perjanjian anta ra 
kedua fihak. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Wujud upah umumnya uang, akan ,_tetapi bes.:irnya 
upah selalul dibandingkan dengan harga beras .\ Banyalmya 
upah dalam hal ini beras sebagai dasar adalah kebutuh­
an sehari-hari terutama kebutuhan selama mengerjakan 
suatu pekerjaan atau kontrak. Jadi selama mengerjakan 
pekerjaan itu pengambil upah terjamin kebutuhan akan 
makanannya. 

c. Cara Pembagiaan 

Pada umumnya upah yang diterima merupakan gaj i . 
.o~sarnya sesuai dengan kesepakatan dengan dasar per.:.. . 
timbangan seperti di atas. Hanya saja pembayarannya 
dapat diatur berdasarkan kesepakatan pula. Umpamanya 
setiap minggu dengan mempertimbangkan hasil pekerjaan. 
Atau mungkin pula bagi pengambil upah yang memiliki 
modal meminta pembayaran setelah pekerjaan rampung. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dala• Proses Upah 

a. Orang Yang llemberi Upah 

Untuk barang-barang dari rotan khususnya jenis­
jenis keranjang, tikar, para pemberi upah umumnya pen­
duduk/masyarakat setempat . Kursi-kursi dan meja rotan, 
kayu, para pemberi upah terutama di kota Palembang 
adalah masyarakat Cina (Gambar 24). Barang-barang dari 
tumbuhan lain seperti tikar pandan, atap rumbia para 
pemberi upah juga dari anggota masyarakat setempat. 
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Gambar 24 
Pembuatan Tikar dari Purun 

b. Orang ~ang Diberi Upah 

Para pekerja pada masyarakat setempat umumnya 
dari kelompok masyarakat itu sendiri. Akan tetapi para 
pekerja pada orang-orang Cina · kebanyakan datang dari 
luar pulau Sumatera .khususnya Jawa. Pembuatan perabot 
dari kayu kebanyakan· sudah dikerjakan dari pulau Jawa, 
khususnya Jepara tetapi masih dalam bentuk kasar, se­
lanjl.ltnya di Palembang distel dan dihaluskan seperti 
dipolitur dan lain-lain. Untuk pekerjaan demikian 
biasanya pengambil upah juga dari pulau Ja.wa. 

c. Perantara 

Pekerja dari Masyarakat setempat tidak menggunakan 
perantara. Tetapi para pekerja pada masyarakat Cina 
umumnya melalui perantara. Walaupun demikian para pe­
rantara hanyalah teman-teman dari para pekerja saja 
dan tidak menuntut imbalan atas jasanya. 
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3. Proses Terjadinya Bubungan Kerja 

a. Bubungan Kerja Antara Orang Yang Mellberi Upah Dengan 
tang Diberi Upah 

Para pemberi upah untuk jenis pekerjaan yang di­
usahakan oleh kelompok masyarakat setempat biasanya 
menghubungi sendiri mereka yang akan diberi upah. Bagi 
pemberi upah yang bukan dari kelompok masyarakat Cina 
yang mengusahakan meubiler baik dari kayu ataupun ro­
tan umumnya didatagi oleh penerima upah. Di sinilah 
adanya perantara, tetapi mereka umumnya tidak menuntut 
jasa sebagai komisi. 

b. Peautusan Hubungan Kerja 

Pada umumnya pemutusan hubungan kerja, setelah 
pekerjaan selesai. Lebih-lebih lagi kalau para pekerja 
itu dari kelompok masyarakatnya sendiri. Pada saat me­
milih pekerja pemberi upah sejak awal meneliti para 
pekerja yang sudah dikenal baik. Hal ini lebih mudah 
dilakukan karena mereka satu sama lainnya bolehdikata­
kan sudah saling kenal mengenal. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Jenis Kerajinan 

Jen is keraj inan yang mengh.endaki mutu yang tinggi 
apalagi dibuat dari bahan yang rnahal (seperti rotan 
atau kayu yang baik) upahpun akan lebih tinggi. Kera­
jinan dari bahan tumbuhan seperti dari daun-daun nipah 
ataupun rumbia, dertgan membuat keranjang-keranjang 
yang sederhana atau atap-atap nipah tidak menuntut 
upah yang tinggi, apalagi kalau pembuatan benda 
demikiansudah merupakan pengetahuan urnum. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang terampil apalagi jumlahnya ter­
batas berpengaruh pula terhadap upah. Terhadap jenis 
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pekerjaan yang tidak banyak seluk-beluknya biasanya 
para pekerjanya banyak. Upah dengan sendirinya tidak 
terlalu tinggi. 

c. Kondisi Sarana Produltsi 

Pembuatan kursi, meja, baik dari . rotan dan kayu 
sebagian besar diusahakan oleh masyarakat Cina. Alat­
alat biasanya disediakan oleh pemberi upah. Sekiranya 
demikian maka upah akan lebih murah dari pada apabila 
alat tersebut disediakan pengambil upah. Karena alat­
alat yang baik yang disediakan pemberi upah maka pene­
rima upah akan mendapat upah yang lebih murah. Peker­
jaan tidak menjadi berat berkat bantuan peralatan yang 
ada. Untuk jenis peker jaan yang kebanyakan d ilakukan 
oleh masyarakat setempat umumnya memerlukan peralatan 
yang sederhana saja. DEngan demikian tidak banyak mem­
pengaruhi upah. 

5. Bilai-Milai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sis­
t.ea Upah 

Unsur kebersamaan dan kekeluargaan tetap menonjol. 
Tanggung jawab terhadap kelestarian tetap diutamakan. 
Apabila terjadi mutu pekerjaan merosot akan berakibat 
panjang. Sebagai anggota kelompok masyarakat ia akan 
tersingkir dengan sendirinya karena tidak ada lagi 
yang ingin mengajaknya bekerja. 

C. URA.JIRABDEBGAR BAHAR DARI LOGAK 

Pada uraian berikut keraj inan bahan dari logam 
meliputi besi, emas, perak, tembaga, seng dan alumini­
um. Besi dalam pembuatan perkakas di antaranya parang, 
pisau dan cangkul. Emas, perak dan tembaga berupa alat 
perhiasan. Seng dan aluminium terutama alat-:alat dapur. 
alat dapur. 

I. Sistea dan Vujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Baa.a Sistem Upah Yang Berlaku 
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Upahan adalah nama sis tern upah baik untuk pembu­
atan bahan dari besi, emas, perak, tembaga, seng dan 
aluminium. Bagi pekerja atau pengambil upah yang meng­
gunakan bahan besi sering disebut empu. Emas, perak 
dan tembaga sering disebut kemasan. Seng dan aluminium 
disebut tukang kaleng ataupun tukang solder. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Wujud upah umumnya uang. Seperti di atas dikemu­
kakan besarnya upah umumnya dikaitkan dengan harga be­
ras. Tinggi rendah~ya harga beras arnat rnempengaruhi 
sistern upah tradisional 1n1. 

c. Cara Pembagiannya 

Upah urnumnya berupa gaj i, ,' maksudnya oesarnya 
sudah disepakati sejak awal. Di samping itu pembayaran­
pun disepakati pula. Seperti berapa bagian yang harus 
dibayar lebih dahulu sebagai panjar dan tahap-tahap 
mana lagi pembayaran akan dilakukan. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Memberi Upah 

Para pengraj in ini umumnya adalah penerirna upah. 
Pember i upah adalah para pemesan, seki ranya pengraj in 
mernpunyai pembantu, maka para pembantu inipun termasuk 
kelornpok penerima upah. Para pengraJin hampir 
seluruhnya rnasyarakat setempat, yaitu masyarakat Suma­
tera Sela tan. Akan tetapi pengraj in emas terutama di 
kota Palembang ada pula dari masyarakat golongan Cina. 
Tetapi ada pula mereka hanya sebagai pernilik toko ernas 
dan pengrajinnya dari masyarakat setempat. 

b. Orang Yang Diberi Upcih 
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Orang Yang diberi upah adalah para pengrajin. Me­
reka terdiri dari kelompok masyarakat setempat, tetapi 
ada pula sedikit dari masyarakat Cina khususnya di ko­
ta-kota terutama Palembang. 



c. Perantara 

Umumnya tidak ada perantara, andaikata ada maka 
kepada perantara inipun tidak diberikan imbalan atas 
jasanya. 

3. Proses Terjadinya Bunbungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Kemberi Upah Dengan 

Yang Diberi Upah 

Pada umumnya orng yang memberi upah yang menghu­
bungi pengrajin. Pemberi upah mencari sendiri pengra­
j in yang disenangi. Hal ini berlaku pula pada pandai 
besi yang menetap (Gambar 25). Tetapi ada pula pandai 
besi yang berpindah-pindah dari satu desa ke desa 
lainnya. Perpindahan demikian pada prinsipnya adalah 
mencari pemberi upah. Walaupun nantinya pember i upah 
yang datang kepada pengrajin. 

Gambar 25 
Pengrajin Pandai Besi 
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b. Pemutusan Bubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja umumnya karena pekerjaan 
sudah selesai. Hal-hal lain yang mengakibatkan 
pemutusan hubungan apalagi pesanan barang atau perka­
kas untuk set iap pemesan sebagai pemberi upah sangat 
terbatas. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Jenis Kerajioan 

Jenis kerajinan yang banyak seluk beluknya seper­
ti pembuatan perhiasan dari emas, perak, tembaga upah­
nya akan lebih tinggi dari pembuatan alat atau senjata 
dari besi. Di samping itu keterampilan para pengrajin 
ikut menentukan pula upah yang akan diterimanya. Pem­
beri upah akan melihat model atau desain perhiasan 
yang dibuat pengrajin sehingga mereka bersedia menen­
tukan upah. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

Seperti di atas dikemukakan keterampilan pengra­
j in menentukan pula tingginya upah, apalagi kalau jum­
lah pengraj in sedikit. Para pengraj in dapat saja me­
naikkan upah pada saat pemesan sebagai pemberi upah 
ba.nyak yang meminta jasanya. 

c. Kondisi Sarana Produksi 

Alat-alat produksi yang modern dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya upah. A lat demikian terutama pada 
pengrajin barang dari aluminium ataupun seng. Pada pa­
ra pengrajin besi (pandai besi) umumnya masih menggu­
nakan alat tradisional. Untuk itu sistem upah masih 
berpatokan pada harga beras. 
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5. Rilai-Rilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

Kebersamaan dan kekeluargaan tetap mewarnai sis­
tem upab ini. Tanggung jawab akan kelestarian basil 
serta mutu tetap dipertabankan. Hal ini jelas ke­
libatan pada pandai besi, dalam membuat perkakas se­
perti parang atau mandau, mereka selalu menyesuaikan 
dengan bentuk-bentuk umum yang biasa dalam satu 
kelompok masyarakat. 

Di Pasemab Kabupaten Labat umpamanya bentuk "ku­
duk" sejenis p_arang akan dibuat kbusus berbeda dengan 
"mandau" di Kabupaten . M1.Jsi Banyuasin dan lain-lainnya. 

D. O:RA.JillAR ~ BAHAR SllITETIS 

Kerajinan yang dibuat dengan baban sintetis di 
Sumatera Sela tan birigga sekarang belum banyak. Jenis 
barang yang dihasilkan kebanyakan daribaban plastik 
dan nylon. Barang plastik seperti tikar-tikar dan ny­
lon benang berupa jaring, tangkul dan lain-lain untuk 
menangkap ikan. 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Rama Sistea Upab Yang Berlaku 

Up.aban atau ngupah adalab nama lokal untuk jenis 
pekerjaan seperti ini. Upaban ialab orang yang menger­
jakan pekerjaan itu apabila baban-baban yang diperlu­
kan disediakan oleb pembeti upab. Tetapi ada pula pe­
nerima upab menyediakan baban-baban yang diperlukan 
dan pemberi upab merupakan pemesan saja. Namun demiki­
an apabila barang yang dibuat sudab ada pemesannya ma­
ka penerima upab masih disebut upaban. Ngupab ialab 
orang yang membayar upab atas sesuatu peker jaan yang 
dikerjakan oleb seorang upaban. 
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b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Wujud upah dapat berupa uang, natura, bahan ke­
raj inan dan lain-lain akan tetapi yang umum adalah 
uang. Seperti upah tr ad is ional lainnya besarnya upah 
umumnya diukur dengan harga beras untuk kebutuhan 
minimal selama mengerjakan pekerjaan. 

c. Cara Pembagiannya 

Pembagiannya berupa gaji, dikatakan demikian ka­
rena dalam menentukan besarnya diukur dengan kebutuhan 
selama bekerja. Dari upah tersebut dapat saja dibayar­
kan sekaligus pada saat penyerahan hasil pekerjaan. 
Tetapi ada pula yang diberikan mencicil sesuai kesepa­
katan. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalaa Proses Upah 

a. Orang Yang Hemberi Upah 

Pembuatan barang dari plastik berupa tikar dan 
tas-tas banyak dilakukan di Palembang dan desa-desa 
dalam Kecamatan Tanjung Batu di Kabupaten Ogan Kome­
ring Ilir Sumatera Selatan. Sehubungan dengan itu maka 
para pemberi upah umumnya dari kelompok masyarakat itu 
sendiri pula. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Penerima upah juga dari kelompok masyarakat itu 
pula. Pekerja dari kelompok sendiri akan lebih banyak 
mengenal bentuk-bentuk benda y~ng disenangi. 

c. Perantara 
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Perantara khusus yang memerlukan imbalan jasa ti­
dak ada. Perantarq. yang ada hanyalah secara sukarela 
membantu sesama temannya untuk mendapatkan pekerjaan, 
atau agar orang dapat memilikibenda/barang-barang yang 
diinginkannya. 



3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Hubungan Kerja Antara Orang Yang Memberi Upah dan Yang 

Diberi Upah 

Pada umumnya orang yang diberi upah menghubungi 
penerima upah. Mereka yang mempunyai keterampilan ini 
umumnya bekerja sambilan sehingga perlu dihubungi apa­
bila ia ada waktu dan bersedia menerirna pesanan. 

b. Pemutusan Hubungan Kerja 

Hubungan kerja berakhir urnumnya apabila pekerjaan 
sudah selesai. Pemutusan hubungan kerja karena faktor 
lain jarang terjadi. Pengambil upah sebagai pengraj in 
selalu berhasrat dan berbuat untuk tetap mempertahan­
kan nama baiknya sebagai pengrajin apalagi dalam ling­
kup masyarakatnya yang jalinan kekerabatan rnasih cu­
kup erat. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Jenis Kerajinan 

Jenis kerajinan yang relatif kompleks dan menun­
tut ketelitian tinggi akan mempengaruhi tingginyaupah. 
Pembuatan tikar yang lebar dengan kombinasi warna 
plastik yang serasi memerlukan selain dari rasa seni 
yang tinggi juga tehnik pembuatan yang rapi dan tram­
pil. Begltu pula untuk berjenis-jen1s ~ernbang plastik. 
bentuk dan warna kembang menghendaki dan menuntut ke­
ahl ian pual. 

b. Kondisi Tenaga Kerja 

Seperti di atas telah disinggung tenaga kerja 
yang terampil apalagi jumlahnya sedikit akan berpenga­
ruh terhadap upah. Tenaga yang demikian akan mendapat­
kan penghargaan lebih dari tenaga biasa. 
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c. Kondisi Sarana Produksisi 

Para pengambil upah yang mempunyai sarana produk­
si yang "modern" akan menuntut dan diberikan pula upah 
yang lebih. Tuntutan demikian akan dipahami oleh 
pemberi upah. Begitu pula bagi penerima upah yang de­
ngan peralatan sederhana tidak pula akan menuntut upah 
yang tinggi. Mereka menyadari bahwa peralatan yang ada 
tidak memerlukan modal yang besar. 

5. Nilai-Nilai Budaya Tertentu Yang Terdapat Dalam Sistem 

Upah 

Kebersamaan, kekel.uargaan tetap mewarnai sistem 
upah tradisional ini. Tanggung jawab terhadap kelesta­
rian dan kualitas hasil tetap diutamakan, walaupun 
bahan tikar atau jaring adalah bahan sintetis dan baru 
dikenal, namun bentuk (desain) tetap dipertahankan se­
suai dengan tradisi yang ada. Untuk itu pengambil upah 
merasa perlu berbuat untuk tetap melestarikannya. 
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BAB IX 

SISTEK UPAB TRADISIORAL PADA ARGKUTAH 

DI SOMATERA SELATAH 

A. AHGKUTAH ORARG (BUS, OPLET, DEutAN, BECAK, OJEK DLL.) 

Angkutan orang di Sumatera Selatan pada taun 1985 
untuk kendaraan jenis sedan 7.113 buah, Jeep 8.938 bu­
ah, otolet 9.314 buah, Station Wagon 581 buah dan Bus 
6.981 buah (Sumatera Selatan Dalam Angka 1985, halaman 
24 I). Delman .terdapat di kota Muara Enim Kabupaten 
Muara En im, lahat dan Lubuk Linggau, jumlahnya t idak 
ada data yang pasti. Tetapi sedikit sekali. Becak juga 
masih terdapat pada beberapa ibukota kabupate~ dan ko­
tamadya kecuali di pulau Bangka dan Belitung, tetapi 
data pas ti juga tidak didapatkan. Kendaraan bermotor 
roda dua yang digunakan sebagai ojek juga tidak terda­
pat angka pasti dari 188.972 buah yang ada dalarn tahun 
1985. (Gambar 26, 27, 28, 29) 

I. Sistem ciao Wujud Upah Serta Cara Pembagiaannya 

a. Rama Sistem Upah Yang Berlaku 

Pada umumnya sistem upah yang berlaku untuk 
angkutan orang pada setiap jenis angkutan ini adalah : 
persenan dan nytar. Persenan .at as dasar has i l yang 
didapat dan besarnya berdasarkan kesepakatan tetapi 
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berpedoman kepada kebiasaan umum. Nyatar, seperti kon­
trak pada nmumnya, tetapi untuk kerusakan-kerusakan 
besar dari kendaraan yang disetor biasanya dibuat per­
janj ian khusus. Umpamanya kerusakan yang memerlukan 
biaya perbaikan di atas Rp. 10.000 dipikul bersama. 
Masing-masing pihak sebanyak 50 %. Sedangkan kerusakan 
yang memerlukan biaya perbaikan kurang dari Rp.10.000 
upahnya ditanggung sendiri oleh penyatar. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Terhadap angkutan orang, 
delman, becak, ojek (terutama 
upah adalah uang. 

baik itu bus, 
sepeda motor) . 

oplet, 
Wujud 

c. Cara Pembagiannya 

!) Cara persenan/setoran 

Apabila sistem upah yang dipakai dengan cara per­
senan atau setoran, maka sopir setiap hari harus 
menyetorkan uang kepada yang punya mobil yang biasa 
disebut Toke, sebesar permufakatan yang diambil. Untuk 
oplet berkisar antara Rp.7.000 s.d Rp.9.000 

2) Cara sataran (Carter) 

Apabila sistem upah yang dipakai dengan cara sa­
taran (Carteran), maka sopir akan menyetorkan sewa op­
let itu mingguan atau bulanan. Kedua cara perbagian 
upah ini berlaku untuk semua jenis angkutan tesebut di 
atas. 

2. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 
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· Apabila yang punya alat angkutan, baik kendaraan­
nya baru dibeli atau kendaraannya sedang tidak ada 
sopir, maka yang punya kendaraan tersebut akan mencari 
sopi rnya. Dalam hal ini jelas yang dicarinya adalah 
sopir yang punya identitas yang baik. 

Namun di samping itu, ada pula si sopir menawar­
kan d iri (mencari) a tau menghubungi yang puny a kenda­
raan dengan maksud agar ia dapat menyewa alat angkutan 
tersebut. 



3. Pemutusan Hubungan Kerja 

Terjadinya pemutusan hubungan kerja antara yang 
memberi upah dan yang diberi upah dapat terjadi antara 
lain karena 

a. Keuangan 

Hal i.ni. terjadi karena uang setoran yang telah 
ditentukan sering kurang. 

b. Disiplin 

Hal ini disebabkan yang menyewa/merierima upah da­
lam menjalankan kendaraan ceroboh, sehingga bila dite­
ruskan kontraknya berkemungkinan besar alat angkutan 
itu akan rusak. · 

c. Kecelakaan 

seperti 
sehingga 

Dalam hal 

Hal ini terjadi apabila ada kecelakaan, 
menabrak orang, terbalik, bertabrakan 
menimbulkan kerusakan be rat dan lain~- lain. 
ini maka yang menerima upah akan mempertanggung jawab­
kan perbuatannya, lain halnya apabila sopirnya mening­
gal dalam kecelakaan tesebut. 

d. Berhenti atas kemauan sendiri. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Hempengaruhi Upah 

Dalam menentukan tinggi rendahnya setoran antara 
yang menerima upah dan yang memberi upah, tergantung 

dengan kondisi alat angkutan tersebut. Artinya, 
apabila keadaan alat angkutan itu baik ban baru, maka 
setorannyapun agak besar jika dibandingkan dengan alat 
angkutan yang telah agak buruk. Tinggi rendah setoran 
dipengaruhi pula oleh bahan bakar kendaraan itu, apa­
kah ia mempergunakan bensin atau solar. 

B. ARGKUTAN RARANG (Truk, Pick-up dan Angkong) 

I. Sistea dan Vujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama sistea Upah Yang Berlaku 
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Sistem upah yang berlaku pada angkutan barang ini 
hampir tidak berbeda dengan sistem pada angkutan 
orang, baik dalam bentuk persenan maupun sataran. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Pada umumnya terhadap angkutan barang ini, baik 
truk, pick-up maupun angkong wujud upah yang diberikan 
selalu berbentuk uang. 

c. Cara Pembagiannya 

Cara 
pembagian 
sepakatan 

pembagiannya, tidak berbeda dengan 
pada angkutan orang, yaitu dengan dasar 
antara yang memberi dan menerima upah. 

car a 
ke-

2. Pemutusan Hubungan Kerja 
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Apabila yang menerima upah membuat hal-hal yang 
sifatnya negatif seperti ceroboh cara menjalankan alat 
angkutan tersebut (truk dan pick up) atau masalah ke­
uangan. Ataupun yang menerima upah mendapat kecelakaan, 
atau ia mohon berhenti. 



BAB X 

SISTEK UPAB TRADISIONAL PADA PERDAGANGAN 

DI SUMATERA SELATAN 

A. PERDAGANGAN BASIL PERTANIAN 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Rama Sistem Upah Yang Berlaku 

Sistem upah dalam perdagangan hasil pertanian ini 
terdapat beberapa macam misalnya si pembeli mendatang­
i yang punya barang. Hasil pertanian tersebut dibeli­
nya di tempat petani itu, baik dengan cara borongan 
(artinya dibelinya semua umpama durian, duku, rambutan 
dan lain-lain) atau dengan cara berdasarkan keperluan 
saja. 

Di samping sistem di atas cara yang lain yaitu 
sipetani menjajakan atau membawa hasil pertanian ter­
sebut ke pasar atau kalangan untuk dijual. Pada sistem 
kedua ini biasanya si pembeli hanya untuk keperluan 
keluarganya saja, berbeda dengan sistem pertama (bo­
rongan), yang seperti ini biasanya untuk dijual kemba­
li. 

b. Wujud Upab Yang Diberikan 

Dari kedua sistem yang telah dijelaskan di atas, 
maka berlaku sistem jual beli dengan alat tukar berupa 
uang. Jika ada dengan cara tukar menukar barang, biasa-
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nya antara beras dengan ketan dan ln1 bukan untuk di­
jual tetapi hanya untuk dimakan. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

Orang-orang yang terlibat dalam sistem upah tra­
disional pada perdagangan ini hanyalah penjual dan 
pembeli. Namun kadang-kadang ada juga yang menjadi pe­
rantara, artinya orang tersebut hanya menghubungkan 
sipembeli dengan si penjual dan sebagai imbalannya, ia 
akan mendapat komisi, biasanya dari fihak yang punya 
barang (berupa uang). 

3. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Meapengaruhi Upah 

a. Teapat Berdagang 

Sebagian besar hasil pertanian diperdagangkan de­
ngan c ara meletakkan dagangan tersebut pada suatu tem­
pat yang strategis, misalnya untuk buah-buahan. 

b·. Tenaga Kerja 

Para penjual tergantung dengan banyak sedikitnya 
barang yang didagangkan, namun biasanya tidak lebih 
dari 4 orang. 

B. PERDAGANGAN BASIL INDUSTRI DAN KERAJINAN 

I. Sistem dan Wujud Upah Serta Cara Peabagiannya 

a. Nama Sistem Upah Yang Berlaku 

I) Industri 

Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dengan indus­
tri di sini bukanlah sebuah industri yang besar tetapi 
tempat membuat alat-alat yang bahannya dari besi, alu­
munium, tanah liat dan lain-lain. Pengerjaan alat-alat 
tersebut masih sepenuhnya dilakukan oleh tenaga manu­
sia. Tempat yang digunakan untuk membuat alat-alat 
pertanian seperti cangkul, parang, arit, sengkuit dan 
lain-lain masih sangat sederhana sekali yang disebut 
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tempat pandean ( tempat membuat alat-alat · dax:i besi). 
Sistem upah yang berlaku bagi para pekerja pada pande­
an/pandai besi tersebut ada dalam bentuk arian dan 
mingguan. (Gambar 30). 

Demikian juga halnya dengan pembuatan alat-alat 
dapur seperti pedandangan, sudu, kobokan, sosok, irus 
dan lain-lain, memakaki sistem upah harian dan minggu­
an. Tetapi ada juga dipakai sistem borongan, artinya 
sipekerja tersebut akan mendapat upah sebanyak basil 
satuan yang diselesaikannya. 

Sedangkan pembuatan alat-alat dari tanah liat se­
perti bata, genteng, keran, kendi dan sebagainya, juga 
memakai sistem upah harian dan mingguan. Upah yang 
didapat berdasarkan jumlah yang dapat diselesaikan 
oleh sipekerja itu (Gambar 31) 

2) Kerajinan 

Bahan yang digunakan dalam keraj inan ini adalah, 
bambu, rotan, purun, daun bengkuang daun nifah dan se­
bagainya. Pada umumnya sistem upah yang dipakai dalam 
hal kerajinan 1n1 adalah sistem borongan, karena 
barang yang dibuat oleh para pekerja itu kadang-kadang 
memakan waktu dua atau tiga hari (keruntung, bubu, 
tikar purun, tudung). Lagi pula pengerjaannya biasanya 
dibawa pulang, setelah selesai baru diantarkan ketem­
pat orang yang memberi upah. (Gambar 32) 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Bentuk imbalan yang diberikan oleh yang memberi 
upah, baik pada industri maupun pada kerajinan berwu­
jud uang. 

c. Cara Pembagiannya 

Mengenai cara pembagian upah, sistemnya sama de­
ngan cara pembagian pada sistem borongan, yaitu berapa 
banyak barang yang dapat diselesaikan dalam bentuk sa­
tuan. 
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Gambar 30 
Pener ima Upah pada Panda i Besi 

GQlbal' 31 
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Gambar 32 
Pene r i ma Upa h Pengra jin T i kar dar i Pu r un 

2 . Or a ng-Orang Yang Ter libat Da lam Proses Upah 

a . Orang- o r a ng yang membe r i upah pada umumnya o rang- o rang 
yang me mpunyai modal , da l am hal ini dialah y a ng 
membeli barang-barang kepe .rluan yang akan dibuat (ba­
han rnentahnya). Bahkan rnernberi upah para pekerja 
walaupun barang-barng belum terjual, baik bagi yang 
menerirna upah harian, mingguan ataupun borongan, teta­
pi adakalanya terjadi kesepakatan, bahwa upahnya akan 
diberikan setelah barang-barang yang mereka hasilkan 
terjual. 

b. Orang-orang yang diberi upah merupakan pekerja tetap, 
tetapi ada juga yang bekerja sebagai kerja sambilan 
saja, terutama pada kerajinan yang bahannya dari tum­
buh-tumbuhan. 
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Perahu alat untuk memperdagangkan KeraJii).iJn 
dari t.anah liat . 

Gclmbar 34 
Penerima Upab Pandai Beai 



3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a~ Terjadinya hubungan kerja antara yang memberi upah 
dan yang diberi upah pada umumnya sama-sama aktif, 
terutama jika pekerjaan yang dikerjakan berdasarkan 
adanya pembagian kerja (pada pandean). 

b. Pemutusan hubungan kerja, hubungan kerja akan terputus 
jika yang menerima upah tidak disiplin atau atas per­
mintaan pekerja itu sendiri. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

a. Tero.pat Berdagang 

Untuk jenis-jenis barang industri yang bahannya 
dari besi, alumunium dan tanah liat, pada umumnya dima­
sukkan dalam warung atau toko. Namun untuk barang­
barang yang terbuat dari tanah liat, ada yang ditempat­
kan dalam perahu yang agak besar dan beratap yang 
dijadikan sebagai tempat tinggal selama memperdagangkan 
barang-barang tersebut (Gambar 33). Sedangkan untuk 
barang-barang kerajinan seperti yang terbuat dari tum­
buh-tumbuhan, biasanya hanya diletakkan atau digantung­
kan didepan rumah. 

b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang dipakai pada industri (pande-
. besi), pada umumnya sebanyak yang diperlukan dalam 

pembagian kerja masing-masing. Misalnya : seorang pe­
mompa angin, satu atau dua orang pemukul besi yang te­
lah dibakar, seorang memegang dan seorang yang mengi­
kir (mempertajam) yang kadang-kadang merangkap menjadi 
pemegang atau pemukul (Gambar 34). Sedangkan untuk ba­
rang-baiang yang dapat dikerjakan sendiri-sendiri maka 
para pekerjanya tergantung dari banyak sedikitnya ba­
han mentah yang tersedia. 
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BAB XI 

SISTEM UPAH TRADISIONAL PADA BANGUNAN DAERAH 
SUMATERA SELATAN 

A. BANGUNAN RUMAH 

I. Sisten dan Wujud Upah Serta Cara Pembagiannya 

a. Nama Sistem Upah Yang Berlaku 

Si stem upah yang berlaku dalam bangunan rumah, 
umumnya di daerah Suma tera Se la tan ini, menggunakan 
sis tern borongan. Dal am membangun sebuah rumah pada 
umumnya dikepalai oleh seorang pimpinan yang disebut 
kepala tukang. Kemudian pimpinan tersebut mencari anak 
buah yang biasanya menggunakan sistem upah harian, na­
mun pembayarannya dilakukan perminggu atau perbulan. 

b. Wujud Upah Yang Diberikan 

Wujud upah yang diberikan umumnya berbentuk uang. 
Tetapi dalam sistem upah ini kadang-kadang terjadi pu­
la perjanjian : 

I) Tanggung makan 

Yang dimaksud dengan tanggung makan ialah, yang 
menerima upah, untuk makan para pekerja (makan nasi) 
sehari-hari selurtlhnya ditanggung oleh yang memberi 
upah (tuan rumah). 

2) Lepas makan (makan lepas) 
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Lepas makan maksudnya tuan rumah tidak menyedia­
kan makan bagi para pekerja. Hal ini berarti para pe­
kerja bila saat makan (tengah hari), mereka akan 
pulang kerumahnya masing-masing. Ini terjadi bila ru­
mah yang dibangun itu letaknya tidak seberap jauh. Te­
tapi bila tempatnya jauh, bahkan mungkin didesa lain, 
sedangkan perjanjian adalah lepas makan maka para pe­
kerja akan masak sendiri. Bila tempat membangun rumah 
tersebut jauh sekali, maka biasanya para pekerja tidak 
pulang kerumahnya (ke kampungnya) dan tidurnya numpang 

pada tuan rumah untuk sementara. Dikatakan sementara 
karena bila rumah yang dibangun telah ada bagian yang 
sudah dapat ditempati maka para pekerja itu akan pin­
dah dan menempati tempat tersebtu. 

c. Cara Pembagiaannya 

Cara pembagian upah bagi para pekerja (anak buah) 
diatur oleh kepala tukang yang bertindak sebagai pim­
pinan, baik dalam bentuk harian maupun mingguan. Se­
dangkan antara yang memberi upah dengan yang menerima 
upah (kepala tukang) berdasarkan perjanjian. Cara yang 
berlaku biasanya, sebelum pekerjaan dirnulai telah di­
berikan uang panjar atau persekot. Jurnlah uang yang di 
berikan berkisar antara 10 % sarnpai 25 % dari jumlah 
upah seluruhnya. Jadi kesirnpulannya yang rnemberi upah 
( tuan rurnah) hanya min ta pertanggung jawaban kepada 
pemimpin para pekerja. 

2. Orang-Orang Yang Terlibat Dalam Proses Upah 

a. Orang Yang Kemberi Upah 

Dalarn hal membangun rurnah, jelas yang bertindak 
sebagai pemberi upah adalah orang yang akan rnembangun 
rurnah. 

b. Orang Yang Diberi Upah 

Orang yang rnenerima 
tukang kayu, rnemang da r i 

upah yang 
golongan 

l a z im 
khusu s . 

disebut 
Artinya 

167 



mereka ini bermata pencaharian pokok sebagai tukang 
atau pembuat rumah dari kayu. Tukang-tukang yang seni­
or mempunyai a lat pertukangan yang lengkap, baik dia 
sebagai tukang kayu maupun tukang semen. 

3. Proses Terjadinya Hubungan Kerja 

a. Apabila seorang akan membangun sebuah rumah, maka 
orang yang akan membangun rumah tersebut akan rnencari/ 
menghubungi tukang-tukang yang telah dianggap berpe­
ngalaman. 

b. Pemutusan hubungan ker ja, antara yang memberi upah dan 
yang menerima upah bagi tuan rumah dan pimpinan tukang 
pada umumnya setelah pekerjaan tersebut selesai. Teta­
pi hubungan kerja antara pirnpinan tukang dengan anak 
buahnya dapat saja terjadi karena kurangnya disiplin. 

4. Kondisi-Kondisi Tertentu Yang Mempengaruhi Upah 

Mengenai jurnlah tenaga kerja yang dipakai dalam 
membangun rumah ini tergantung dengan besar kecilnya 
rumah yang akan dibangun, yang jumlahnya berkisar an­
tara 3 orang atau 7 orang. Setiap tukang akan berusaha 
agar hasil kerjanya baik, karena dengan demikian mere­
ka berharap setelah peker jaannya se lesai, · ada lagi 
orang yang akan membangun rumah dan mereka pula yang 
menger-jakannya. 
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BAB XII 

PERAHAN SISTEK UPAH TRADISIOHAL DAI.AK MASYARAKAT 

DEVASA IHI DAN ItAITANHYA DEBGAN 

SISTEK UPAB MODKRR 

A. KEBAIItAH SISTEK UPAH TRADISIOHAL 

Pada dasarnya sistem upah tradisional merupakan 
perangkat sistem perekonomian, sub sistem atau keke­
luargaan yang dilandasi oleh sifat kominal (Wiyono, 
1982, 244, dikutip dari TOR Sistem Upah Tradisional, 
1987 halaman I). Salah satu cirinya bukan sekedar ber­
nilai ekonomi, tetapi juga mengandung nilai sosial. 

I. Dalam Kehidupan Sosial 

Adanya sistem upah karena adanya hubungan antara 
individu. Disatu pihak sebagai pemberi upah dan pihak 
lain penerima upah. Hubungan ini selain atas dasar ke­
pentingan yang sama juga atas dasar kesadaran yang sa­
ma pula, bahwa mereka merupakan kesatuan nasional. 
Bahwa dari suatu kesatuan sosial timbul kekuatan­
kekuatan yang menentukan kelakauan manusia (Lysen, 
1960 halaman 20). Kekuatan suatu kesatuan yang menen-
tukan perbuatan-perbuatan (normatif), yang akhirnya 
menajdi suatu aturan atau norma yang dituntut untuk di 
patuhi oleh kelompoknya sebagai adat-istiadat. Pelang­
garan memang tidak ada sanksi sebagaimana pada aturan 
hukum, namun orang-orang lain dari kelompok masyarakat 
nya, menganggapnya sombong, bahkan akan mempengaruhi­
nya (IBID, halaman 20). Akan tetapi dalam sistem upah 
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tradisional 101 kedua pihak baik pemberi maupun 
penerima upah akan dihadapkan baik "Sanksi" seperti 
layaknya aturan hukum maupun sanksi dari masyarakat 
sendiri. Lebih jauh lagi bukan saja terhadap individu 
sebagai pemberi atau penerima upah melainkan akan me­
luas pula. Keluarga dan kelompok masyarakatnyapun akan 
turut bertanggung jawab pula, baik langsung maupun ti­
dak langsung mereka akan bekerja sama. Pergaulan hidup 
semacam itu baru akan terjadi apabila secara perorang­
an atau kelompok-kelompok manusia bekerjasama, saling 

berbicara dans eterusnya untuk mencapai suatu tujuan 
bersama ....... (Soerjono Sukanto, 1982, halaman 54). 
Dalam hal 1n1 pada masyarakat tradisional yang me­
nyangkut sistem upah inipun masih menyangku kepenting­
an bersama. 

2. Dalam Kehidupan Ekonomi 

Seperti di atas telah dikemukan bahwa dengan ke­
anekaragaman budaya, maka terdapt pula sistem upah 
tradisional yang beraneka pula. Keanekaragaman itu 
terlihat pada wujud upah, perbandingan antara upah dan 
produksi dan saat upah dibayarkan (TOR, 1987, halaman I) 

Wujud upah tradisional di Sumatera Selatan 
te rutama beras dan uang. Kemudian barang-barang lain 
yang langsung dapat dipergunakan atau dimakan. Seperti 
kelapa pada upah memetik kelapa, kopi pada pemetikan 
kopi, a tau pada penangkapan a tau pemeliharaan ikan. 
Dengan wujud upah yang demikian pengambil upah dapat 
memetik manfaat langsung dari pekerjaan yang dikerja­
kan. 

Dari perbandingan upah dengan produksi, pengambil 
upah mendapatkan bagian yang relatif besar, hampir 
pada setiap jenis kegiatan. Pada persawahan umpamanya 
pengambil upah umumnya mendapatkan sepertiga bagian 
dari hasil ketamannya. Pada karet dua pertiga basil sa­
dapan untuk pengambil upah. Palawija khususnya sayur­
sayuran di Kabupaten Labat, pada saat tertentu sampai 
dua pertiga bagian pula bagi pengambil upah. Dalam ke­
adaan biasa memang seperdua saja untuk pemetik atau 
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pengambil upah. Pada peternakan seperti sapi dan 
kambing juga separuh. Peternakan babi walaupun meru­
pakan peternakan yang amat · terbatas di kalangan ma­
syarakat Sumatera Sela tan namun pembagian upah 
masih menguntungkan para pengambil upab. Saat pemba­
yaran upab juga menguntungkan. Pemberi upab akan mem­
bayar secepatnya sesuai kebiasaan yang ada. Adakalanya 
sejumlab upah sudah dibayarkan lebih dabulu sementara 
pekerjaan belum dimulai. Atau pekerjaan baru dimulai 
tetapi secara prosentase upab yang diberikan jauh 
lebib besar dari hasil pekerjaan. Begitu pula 
pembayaran berikutnya selalu di atas hasil pekerjaan. 
Sekiranya pembayaran dilakukan pada saat menyerahkan 
basil akhir maka pelaksanaannyapun tepat pada waktunya 
dan sepenubnya pula. Penundaan pembayaran sebagai 
upaya untuk menguji basil pekerjaan seperti pada sis­
tem upah modern (masa pemeliharaan khususnya pada ba­
ngunan) tidak terdapat. Sekiranya kemudian terdapat 
pekerjaan yang dirasa kurang memuaskan pemberi upah, 
maka penerima upab akari · melakukan perbaikan-perbaikan 
tanpa menuntut upah tambaban. Walaupun pada akbirnya 
atas dasar tradisi yang ada atau atas pertimbangan/pe­
ngertian penerima upah akan diberikan juga tambahan. 
Tambahan itupun sering lebih besar, kalau dibandingkan 
dengan pekerjaan tambahan itu sendiri. 

Hampir pada semua jenis pekerjaan, para penerima 
upah, mendapatkan upab pada saat yang baik. Kecuali 
pada beberapa pekerjaan seperti menyiapkan lahan untuk 
kebun karet, kopi, penerima upab pada dasarnya mencari 
sendiri untuk upahnya. Karena upah yang akan didapat­
nya adalah hasil tanaman dan panenan dari lahan yang 
tengab disiapkan, sementara tanaman karet atau kopi 
belum diserahkan pada pemiliknya. 

B. KEKURANGAR SISTEK UPAH TRADISIOHAL 

I. Dalam. Kehidupan Sosial 

Seperti di atas telah dikemukan bahwa salah satu 
dasar sistem upah tradisional yang merupakan perangkat 
sistem perekonomian, Sub Sistem atau kekeluargaan 

171 



dilandasi oleh sifat komunal dengan mengutamakan azas 
keseimbangan (LOGCIT, halarnan · I). Bertolak dari azas 
keseimbangan ini maka dalam sistem upah tradisional 
tanggung jawab jadi sangat menonjol. Ini bukan saja · 
bagi kedua individu yang mengikat perjanjian, akan te­
tapi lebih luas lagi. Tanggung jawab melibatkan selain 
dari keluarga inti secara langsung, juga kelompok 
masyarakatnya. 

Seseorang penerima upah yang tidak dapat menye­
lesaikan tugasnya terutama karena kelalaiannya maka 
keluarganya harus bertanggung jawab. Apabila pemberi 
upah dari kelompok masyarakat lain seperti dari desa A 
sedangkan pengambil upah dari desa B maka masyarakat 
desa B sekurang-kurangnya disebut sebagai masyarakat 
yang tidak dapat dipegang janjinya. 

2. Dalam Kehidupan Ekonomi 

Di atas dikemukakan kebaikan sistem upah tradisi­
onal dilihat dari wujud upah, perbandingan antara upah 
dengan produksi dan saat pembayaran upah. Bertolak da­
ri ketiga aspek di atas maka sistem upah tradisional 
dapat dikatakan sudah memadai. Pembayaran upah dengan 
uang dan bahan pokok lainnya yang diperlukan oleh pe­
ngambil upah amat menolong. 

Perbandingan antara upah dan produksi . pada bebe­
rapa jenis kegiatan upah · malah memberikan hasil yang 
lebih pada penerima upah (Palawija terutama jenis 
sayur-sayuran di Kabupaten Lahat, pada saat tertentu 
jumlah yang diterima oleh para pengambil upah lebih 
banyak dari yang didapat pemberi upah). Saat pembayar­
an upah yang diatur atas kesepakatan kedua pihak juga 
cukup baik. 

C. KAITAK SISTEK UPAH TRADISIONAL DAR SISTEK UPAH MODERN 

Dalam sistem upah tradisional ada sistem bagi ha­
sil seperti pada peternakan. Masa sekarang sistem ini 
dikenal pula pada kegiatan penambangan minyak umpama­
nya, walaupun tidak secara jelas pihak mana sebagai 
pemberi a tau sebagai penerima upah. Wujud "upah" yang 
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diterima sama, adakalanya natura dan juga uang. 
Pemilihan para penerima juga terletak dalam sistem 
upah modern. Kalau pada sistem upah tradisional ke­
lompok masyarakat setempat menjadi perhatian utama ma­
ka pada masa sekarang itupun diperhatikan pula. Kita 
melihat dalam kegiatan pemborongan, sekarang berjenis­
jenis pekerjaan diutamakan bagi pemborong setempat. 
Kemudian sekiranya memerlukan tenaga kerja, apa lagi 
untuk pekerja~n yang t~qak menuntut keahlian tertentu 
maka masyarak; setempat ''diberi kesempatan pertama pula. 

Pada saat akan mencari tenaga ker ja para pembo­
rong (pemberi upah) menghubungi sesepuh daerah seperti 
Kepala Desa. Selain dari memenuhi ketentuan formal ju­
ga untuk tenaga kerja. Kedudukan tenaga kerja sebagai 
orang yang dibutuhkan/dicari tetap dipertahankan. Pem­
bayaran upah baik sebelum pekerjaan dimulai maupun 

angsuran-angsuran seperti pada sistem upah tradisional 
berlaku pula. Pada upah modern pemerintah adakalanya 
memberikan u·ang muka sebanyak 20 persen (Keppres no. 
29/ 1984). Pada saat suatu kontrak sudah ditandatangani 
sebagai modal kerja, angsuran-angsuran juga diberikan. 
Hanya saja pada s istem upah modern ini besarnya ang­
suran dibawah nilai pekerjaan yang sudah dilaksanakan. 
Kemudian apabila pekerjaan sudah selesai seluruhnya 
( 100 %) maka upah dibayarkan 90 %. Sisanya 10 % lagi 
baru dibayarkan apabila telah habis masa pemeliharaan. 

Pada sistem upah tradisional tidak dikenal masa 
pemeliharaan dengan menangguhkan pembayaran bagian da­
ri upah. Kekurangan-kekurangan setelah pekerjaan di­
serahkan dapat saja dimintakan kepada penerima upah 
untuk perbaikannya. Perbaikan yang dilakukan tidak 
diadatkan untuk mendapatkan tambahan upah. Namun d~mi­
kian para pemberi upah akan memberikan pula imbalan 
yang umumnya lebih besar dri nilai pekerjaan tambahan 
atau perbaikan itu sendiri. 

Baik pada sistem upah tradisional maupun sistem 
upah modern unsur tanggung jawab tetap ada. Pada 
sistem upah tradisional tanggung jawab moral lebih me­
nonjol. Per janj ian antara pemberi upah dan penerima 
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upah secara· individual akan menjadi tanggung jawab 
keluarga keduanya. Upah yang tiada dibayar sebagaimana 
mestinya dan pekerjaan yang tidak selesai dikerjakan 
oleh penerima upah dampaknya negatif pada keluarga 
bahkan lebih luas lagi ke masyarakat lingkungannya. 
Pada sistem upah modern tanggung jawab ini tetap ada 
akan tetapi titik beratnya terutama pada kedua pihak 
yang mengikat perjanjian. 
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l.Nama 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

2. N am a 
U m u r 
Pekeerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

3. Nam a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

4. Nam a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

5. N am a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

6. N a m a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

7.Nama 
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U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

DAFTAR INF ORMAN 

ZAINURI 
32 tahun 
Wiraswasta 
SMTA 
Tababingin (MURA) 

ZAINAL 
4 7 tahun 
PNS pada Kandepdikbud MURA 
SMTA 
Lubuk Linggau 

SANUSI 
32 tahun 
Petani 
SD 
Tugu Mulyo (MURA) 

GUSTIN I 
30 tahun 
Peternak 
SD 
Tugu Mulyo (MURA) 

SUTRIA 
30 tahun 
Peternak 
SD 
Satrio (MUBA) 

BAHASIM 
80 tahun 
Petani/Pengrajin 
SR 3 tahun 
Kampung 5 desa SAKOTIGO (OKI) 

KOMAR 
45 tahun 
Pengrajin Tikar dari Purun 
Seko~ah Rakyat 
Desa Tanjung Atap Kecamatan 
Tanjung Batu Kabupaten OKI 



8.Nama 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

9. N am a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

IO. N a ma 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

11.Nama 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

12. N am a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

13. N am a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

Rusnani 
34 tahun 
Pengrajin tikar 
Madrasah. 
Desa Tg.atap Kee. Tg.Batu 
(OKI) 

M. AM I N 
35 tahun 
Sekretaris Desa 
SMP 
Desa Mandi Angin Kecamatan In­
dralaya Kabupaten OKI 

AGUS SUTARMAN 
37 tahun 
Kepala Desa 
SMEA 
Desa Mandi Angin 

H. TABRANI 
58 tahun 
Lurah Kelurahan Kota Raya 

Kelurahan Kota Raya Kabupaten 
OKI Kayu Agung 

RO KAN AH 
46 tahun 
Pengrajin Tanah Liat (Keramik) 
Sekolah Rakyat 
Kelurahan Kota Raya Kabupaten 
OKI Kayu Agung 

SIMON 
52 tahun 
Pengrajin Tanah Liat (Keramik) 
Sekolah Rakyat 
Kelurahan Kota Raya Kabupaten 
OKI Kayu Agung. 
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BIODATA 

DR. NANGSARI AHMAD 

KONSULTAN 

Doctor of Philosophy (Linguitics) 

Kantor Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya 

Telepon 353265. 

Rumah Jalan Padang Selasa No.99/B 

RT. 14 Kampung Bukit Lama Palembang 

I. Anggota Peneliti Sejarah Kota 

Palembang. 

2. Anggota Peneliti ~eberapa Ba­

hasa Daerah Sumatera Selatan. 



N A M A 

Jabatan dalam team 

Pendidikan terakhir 

Alamat 

Pengalaman penelitian 

BIODATA 

DRS. M. ALIMANSYUR 

KE TUA 

Sarjana Lengkap (FKG UNSRI) 

Jurusan Sejarah 

Kantor Bidang Jarahnitra Kanwil 

Depdikbud Propinsi Sumatera Se­

latan Jalan Kapten A. Rivai Te­

lepon 357547 palembang. 

Rumah Jalan Letnan Murod RT. 10 

RW.04 Nomor 31 Palembang. 

IDKD Sumatera Selatan sejak tahun 

1976 sampai dengan 1986 

Penelitian Calon PahlawanNasional 

"SULTAN MAHMUD BADARUDDIN II". 

~79 
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Jabatan 
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Alamat 
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BIODATA 

DRS. ZAINAL MAKMUR 

ANGGOTA 

Sarjana Lengkap (FKG UNSRI) 

Jurusan Sejarah 

Kantor Bidang Jarah Nitra Kanwil 

Depdikbud Propinsi Sumatera Se­

latan Jalan Kapten A. Rivai Te~ 

lepon 357547 Palembang. 

Rumah Jalan Remifa Nomor 227 

RT.IS Ogan Baru Kertapati. 

Tahun 1985/1986 Ketua Aspek Per­

alatan Tradisional dan Perkem­

bangannya. 

Tahun 1986/1987 anggota team pe­

nelitian IDKD Sumatera Selatan. 



N A M A 

Jabatan dalam team 

Pendidikan terakhir 

Alamat 

Pengalaman penelitian 

BIODATA 

M. YAZID FAROZI 

ANGGOTA 

SMTA 

Kantor Bidang Jarahnitra Kanwil 

Depdikbud Propinsi Sumatera Se­

latan Jalan Kapten A. Rivai Te­

lepon 357547 Palembang. 

Rumah Jalan Inklaring Muara Ogan 

RT. 2 Nomor 118 Kertapati. 

Tahun 1986/1987 anggota Team 

Peneliti IDKD Sumatera Selatan. 
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Dicetak oleh : 

CV. Pujakesuma 


